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ABSRAK

Pengembangan infrastruktur merupakan prioritas nasional di Indonesia, khususnya
melalui implementasi Proyek Strategis Nasional (PSN) yang bertujuan untuk
meningkatkan konektivitas regional dan efisiensi logistik. Proyek Jalan Tol Solo—
Yogyakarta—NYIA Kulon Progo merupakan salah satu proyek prioritas tersebut dan
melibatkan proses Supply Chain Management (SCM) yang kompleks. Studi ini
bertujuan untuk menganalisis efektivitas proses SCM berbasis Enterprise Resource
Planning (ERP) menggunakan System Application and Product (SAP) pada Proyek
Jalan Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon Progo. Penelitian ini menggunakan
metode campuran (mixed method). Pendekatan kuantitatif dilakukan melalui
penyebaran kuesioner kepada 52 responden untuk menguji pengaruh waktu proses,
akurasi data, dan biaya operasional pengadaan terhadap efektivitas SCM
menggunakan analisis regresi linier berganda. Pendekatan kualitatif dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan empat narasumber strategis dan dianalisis
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP) untuk menentukan bobot
prioritas faktor dominan. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa penerapan
ERP-SAP memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap efektivitas SCM dengan
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,806. Secara parsial, akurasi data (X2) dan
waktu proses (X1) berpengaruh positif dan signifikan, dengan akurasi data sebagai
faktor yang paling dominan (t=3,916; sig < 0,0001). Sementara itu, biaya
operasional pengadaan (X3) tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial.
Hasil analisis kualitatif melalui AHP memperkuat temuan ini dengan
mengidentifikasi faktor-faktor kritis seperti akurasi perencanaan kebutuhan
material, integrasi data antar departemen, dan kedisiplinan penggunaan sistem
sebagai kunci keberhasilan implementasi. Studi ini merekomendasikan standarisasi
input data dan peningkatan kompetensi pengguna untuk mengoptimalkan manfaat

SAP dalam mendukung keberhasilan proyek konstruksi nasional.

Kata Kunci: Manajemen Rantai Pasokan, Perencanaan Sumber Daya Perusahaan,

SAP, Proyek Konstruksi, Proyek Strategis Nasional.
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ABSTRACT

Infrastructure development is a national priority in Indonesia, particularly through
the implementation of National Strategic Projects (PSN) aimed at improving
regional connectivity and logistics efficiency. The Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon
Progo Toll Road Project is one of these priority projects and involves a complex
Supply Chain Management (SCM) process. This study aims to analyze the
effectiveness of Enterprise Resource Planning (ERP)-based SCM processes using
System Application and Product (SAP) on the Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon Progo
Toll Road Project. This study uses a mixed method. A quantitative approach was
conducted by distributing questionnaires to 52 respondents to examine the effect of
process time, data accuracy, and procurement operational costs on SCM
effectiveness using multiple linear regression analysis. A qualitative approach was
conducted through in-depth interviews with four strategic sources and analyzed
using the Analytic Hierarchy Process (AHP) method to determine the priority
weights of dominant factors. The results of the quantitative analysis indicate that
the implementation of ERP-SAP has a very strong influence on SCM effectiveness
with a coefficient of determination (R2) of 0.806. Partially, data accuracy (X2) and
processing time (X1) have a positive and significant effect, with data accuracy as
the most dominant factor (t=3.916; sig <0.0001). Meanwhile, procurement
operational costs (X3) do not show a significant effect partially. The results of
qualitative analysis through AHP strengthen these findings by identifying critical
factors such as material requirement planning accuracy, data integration between
departments, and system usage discipline as keys to successful implementation.
This study recommends standardization of data input and improvement of user
competency to optimize the benefits of SAP in supporting the success of national

construction projects.

Keyword: Supply Chain Management, Enterprise Resource Planning, SAP,

Construction Project, National Strategic Project.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan infrastruktur di Indonesia menjadi salah satu fokus utama
pemerintah dalam mewujudkan visi pembangunan jangka panjang, khususnya
melalui program Proyek Strategis Nasional (PSN). Salah satu proyek prioritas
adalah Pembangunan Jalan Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon Progo-NYIA
Kulon Progo, yang bertuyjuan meningkatkan konektivitas antarwilayah,
mempercepat distribusi logistik, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah.
Jalan tol ini diproyeksikan menjadi jalur utama yang menghubungkan kawasan
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta sehingga mendukung
pengembangan kawasan industri, pariwisata, dan perdagangan (Kementerian
PUPR, 2023).

Dalam proyek konstruksi berskala besar, salah satu tantangan utama adalah
pengelolaan Supply Chain Management (SCM). SCM dalam konstruksi mencakup
pengelolaan aliran barang, material, informasi, dan keuangan dari pemasok hingga
ke lapangan proyek. Kegagalan dalam pengelolaan rantai pasok dapat
mengakibatkan keterlambatan proyek, pembengkakan biaya, serta penurunan
kualitas (Christopher, 2019). Oleh karena itu, dibutuhkan sistem yang mampu
mengintegrasikan seluruh proses pengadaan, distribusi material, dan pengendalian
proyek secara menyeluruh.

Perkembangan teknologi informasi menghadirkan solusi berupa Enterprise
Resource Planning (ERP). Salah satu sistem ERP yang paling banyak digunakan
dalam proyek besar adalah System Application and Product (SAP). SAP mampu
mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen, mulai dari perencanaan kebutuhan
material (Material Requirement Planning/MRP), pengadaan barang (procurement),
logistik, keuangan, hingga manajemen aset secara real-time (Monk & Wagner,

2021). Dalam konteks konstruksi, penggunaan SAP diharapkan dapat



meningkatkan efisiensi rantai pasok, akurasi data, transparansi informasi, serta
meminimalkan risiko operasional (Helo & Szekely, 2020).

Meskipun penggunaan sistem ERP-SAP telah diwajibkan melalui SK Direksi
No. 014-6/2023/397, namun implementasi di lapangan pada Proyek Strategis
Nasional (PSN) Jalan Tol Solo-Jogja-NYIA masih menghadapi kendala signifikan.
Isu utama yang muncul adalah ketidaksinkronan data antara kebutuhan
material riil di lapangan dengan input sistem, yang sering kali disebabkan oleh
perubahan desain teknis yang dinamis. Hal ini menciptakan risiko keterlambatan
pengadaan dan potensi pembengkakan biaya (cost overrun) karena sistem tidak
mampu merespons perubahan kebutuhan secara real-time jika tidak didukung oleh
akurasi perencanaan yang matang. Isu kompetensi pengguna (user competency) dan
resistensi perubahan dari sistem manual ke digital juga menjadi hambatan dalam

mencapai transparansi rantai pasok yang diharapkan oleh manajemen.

1.2 Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang telah dipaparkan, maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan
System Application and Product (SAP) terhadap efektivitas Supply Chain
Management (SCM) pada proyek Jalan Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon
Progo?

2. Faktor apa yang paling dominan mempengaruhi efektivitas Supply Chain
Management SCM berbasis Enterprise  Resource Planning (ERP)
menggunakan System Application and Product (SAP) dalam pengelolaan rantai
pasok proyek konstruksi tersebut?

3. Bagaimana strategi untuk meningkatkan efisiensi biaya, waktu dan akurasi
data dalam proses Supply Chain Management SCM berbasis Enterprise
Resource Planning (ERP) menggunakan System Application and Product
(SAP)?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitiannya, adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis pengaruh Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan
System Application and Product (SAP) terhadap efektivitas Supply Chain
Management (SCM) pada proyek Jalan Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon
Progo.

2. Mengidentifikasi faktor dominan yang mempengaruhi efektivitas Supply
Chain Management (SCM) berbasis Enterprise Resource Planning (ERP)
menggunakan System Application and Product (SAP) dalam mendukung
pengelolaan rantai pasok proyek konstruksi.

3. Mendapatkan strategi untuk meningkatkan efisiensi biaya, waktu dan akurasi
data dalam proses Supply Chain Management SCM berbasis Enterprise
Resource Planning (ERP) menggunakan System Application and Product (SAP).

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik dari segi akademis
maupun praktis, yaitu:
1.4.1 Manfaat Akademis
Adapun manfaat akademis dalam penelitian, adalah sebagai berikut:
1. Memberikan kontribusi pada literatur manajemen konstruksi terkait
penerapan SCM berbasis ERP dalam proyek infrastruktur.
2. Menjadi acuan akademis bagi penelitian selanjutnya yang menyoroti integrasi

sistem informasi dalam manajemen rantai pasok konstruksi.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penulisan dalam penelitian, adalah sebagai berikut:
1. Memberikan rekomendasi strategis bagi manajemen proyek dalam mengoptimalkan
penggunaan SAP pada proyek konstruksi.
2. Menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah, kontraktor, maupun pihak
swasta dalam mengimplementasikan sistem ERP untuk mendukung

keberhasilan proyek PSN.



1.5

Dengan pemisahan manfaat akademis dan praktis ini, penelitian tidak
hanya menambah pengetahuan akademik, tetapi juga menghasilkan pedoman
langsung yang aplikatif bagi industri konstruksi, khususnya pada proyek-

proyek serupa.

Batasan Penelitian
Agar penelitian ini terfokus dan mencapai sasaran yang diinginkan, perlu

ditetapkan batasan-batasan Penelitian sebagai berikut:

. Ruang lingkup kasus dilakukan pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo—

Yogyakarta—NYIA Kulon Progo.
Penelitian yang dikaji meliputi proses SCM berbasis ERP menggunakan SAP
pada pengadaan material, manajemen logistik, serta integrasi informasi
proyek.
Penelitian tidak membahas aspek teknis konstruksi secara detail, melainkan
menitikberatkan pada sistem manajemen rantai pasok berbasis teknologi
informasi.

Batasan ini bertujuan untuk menjaga konsistensi metodologi dan fokus
analisis, serta memastikan bahwa temuan dan rekomendasi penelitian dapat
diimplementasikan secara langsung pada proyek-proyek sejenis dengan

kondisi yang serupa.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Berbagai penelitian terdahulu telah menyoroti efektivitas penerapan ERP dan

SAP dalam manajemen proyek konstruksi, baik di Indonesia maupun secara global.

Beberapa hasil penelitian yang relevan antara lain:

Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

PENELITI William & Latifah, H. Fadli, J. & Gorie, F. P Helo, P., &
Indra, M. Br. S (2022) | Rani, S. (2024) (2025) Szekely, B.
(2022) (2019)
PUBLISHER | Jyrnal Bina | Jurnal Jurnal Jurnal Sains Industrial
Bangsa Manajemen | Pemikiran Dan | Teknologi dan | Managemen
Ekonomika, | Akuntansi, Penelitian Sistem t & Data
15(2), 2(3), 714— Bidang Informasi, Systems,
(2022) 722 Administrasi, 5(1), 38-50 105(1), 5-
Sosial, 18
Humaniora
Dan Kebijakan
Publik, 7(2),
65-75
JUDUL Analisa Analisis Pengembangan | Pengaruh Logistics
PENELITIA Penerapan Supply Aplikasi Implementasi Information
N Supply Chain System Enterprise Systems: An
Chain Managemen | Application Resource Analysis of
Managemen | t and Product Planning Software
t Berbasis Menggunak | (SAP) Pada dalam Supply Solutions
Sistem ERP | an Metode Proses Chain for Supply
Terhadap Value Administrasi Management Chain
Stream Divis Rantai




Lanjutan Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

Kinerja PT. | Mapping Pasok PT. Coordinatio
Nestle (VSM) Pindad n
(Persero)
TUJUAN Menilai Menganalisi | Mengevaluasi Mengidentifika | Menjelaskan

PENELITIAN 1 o fektivitas s sejauh sejauh mana si faktor-faktor | peran sistem
penggunaan | mana penerapan SAP | kunci informasi
ERP dalam | integrasi meningkatkan keberhasilan logistik
proses SCM dapat | efisiensi penerapan (ERP)
pengadaan meningkatka | manajemen ERP di sektor | dalam
material n efisiensi proyek konstruksi, meningkatk
proyek operasional | konstruksi dan | khususnya an
infrastruktur | dan mengidentifika | pada proyek koordinasi
serta transparansi | si kendala berskala besar. | rantai pasok
dampaknya | pengelolaan | implementasiny dan
terhadap proyek a. kolaborasi
efisiensi infrastruktur antar
waktu dan organisasi.
biaya.

METODE Metode Pendekatan | Metode Metode survei | Studi

PENELITIAN deskriptif studi kasus campuran dan analisis literatur dan
kuantitatif kualitatif (mixed method) | faktor untuk analisis
menggunaka | dengan — kombinasi menentukan sistem
n kuesioner | wawancara | data kuantitatif | variabel informasi
dan analisis | dan (kuesioner) dan | keberhasilan logistik
statistik observasi kualitatif penerapan berbasis
deskriptif pada (wawancara ERP di proyek | ERP di
terhadap perusahaan | mendalam). konstruksi sektor
proyek konstruksi internasional. manufaktur
infrastruktur | pengguna dan
di SAP. konstruksi.

Indonesia.




Lanjutan Tabel 2.1 Daftar Penelitian Terdahulu

HASIL ERP Integrasi Implementasi Keberhasilan Sistem ERP
PENELITIAN meningkatk | SAP SAP ERP memperkuat
an efisiensi | meningkatka | berpengaruh dipengaruhi koordinasi
pengadaan n signifikan oleh dukungan | rantai pasok
material transparansi | terhadap manajemen, dan
sebesar dan akurasi | efisiensi waktu | kesiapan mengurangi
+25%, laporan dan biaya organisasi, dan | lead time
mempercepa | proyek proyek, serta kompetensi distribusi
t proses hingga 30% | memperbaiki pengguna antar pihak
administrasi | serta akurasi data sistem. dalam
, dan mempercepa | proyek. proyek.
mengurangi | t proses
kesalahan koordinasi
input data. antar divisi.
KEKURANGA | Belum Fokus Belum Tidak Penelitian
N menyoroti penelitian mengukur menjelaskan masih
PENELITIAN
aspek terbatas dampak jangka | secara bersifat
kendala pada aspek panjang mendalam konseptual
implementas | teknis penerapan SAP | konteks lokal dan belum
i dan sistem tanpa | terhadap (Indonesia) diuji secara
kesiapan membahas produktivitas dalam empiris di
SDM dalam | aspek biaya | organisasi implementasi proyek
penggunaan | dan proyek. ERP. konstruksi
ERP. manajemen nyata.

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa Gap penlitian ini dengan

penelitian terdahulu sebagai berikut:

Tabel 2.2 Gap Penelitian

Aspek Penelitian Terdahulu Kondisi pada Penelitian Kesenjangan (Gap)
Ini
Objek Sebagian besar Penelitian Ini fokus pada Gap kontekstual
Penelitian | penelitian terdahulu Proyek Strategis Nasional | penelitian terdahulu
(Sari et al., Widjaja, Jalan Tol Solo— belum meneliti




Aspek Penelitian Terdahulu Kondisi pada Penelitian Kesenjangan (Gap)
Ini
Waruwu) hanya Yogyakarta - NYIA, implementasi SAP di
membahas proyek proyek real-time dengan proyek PSN yang
konstruksi umum atau penerapan SAP Remigrasi | kompleks dan sedang
infrastruktur tanpa berdasarkan SK Direksi berlangsung.
fokus pada proyek 2023.
strategis nasional
(PSN) tertentu.
Fokus Umumnya hanya Penelitian Ini secara Gap teoretis konseptual
Kajian menilai efisiensi dan eksplisit menganalisis belum ada integrasi
ERP/SAP | transparansi sistem hubungan antara model antara ERP-SAP
(ERP/SAP) tanpa penerapan SAP (ERP dengan SCM di konteks
menyoroti keterkaitan System) dengan efektivitas | proyek konstruksi
langsung dengan SCM dalam rantai pasok nasional.
efektivitas Supply proyek konstruksi.
Chain Management
(SCM).
Pendekatan | Beberapa penelitian Ini menggunakan metode | Gap metodologis —
Penelitian | bersifat kualitatif campuran (mixed method), | penelitian terdahulu
(Widjaja) atau menggabungkan data belum menggunakan
kuantitatif deskriptif kualitatif (wawancara) dan | mixed method untuk
(Sari), tanpa pendekatan | kuantitatif (data membandingkan hasil
gabungan yang menguji | kuesioner). empiris sistem SAP
temuan secara dengan persepsi
triangulatif. pengguna lapangan.
Aspek Sebagian penelitian Penelitian Ini mengkaji Gap analitis — penelitian
Analisis terdahulu berfokus pada | penerapan SAP pada tiga | Ini mengkaji keterkaitan
evaluasi sistem internal | modul utama (MM, PS, lintas modul yang
ERP, bukan pada dan SD) yang belum dijabarkan di
interaksi lintas fungsi merepresentasikan penelitian sebelumnya.
(procurement, logistik, | integrasi lintas fungsi
engineering). SCM.
Keluaran | Hasil penelitian Penelitian Ini bertujuan Gap praktis — penelitian
(Outcome) | terdahulu umumnya menghasilkan model Ini menghasilkan solusi

hanya menyimpulkan

manfaat ERP secara

implementasi SAP—-SCM

beserta rekomendasi

langsung yang aplikatif

bagi manajemen proyek




Aspek Penelitian Terdahulu Kondisi pada Penelitian Kesenjangan (Gap)

Ini
umum (efisiensi, strategi peningkatan pemerintah dan swasta.
transparansi). efektivitas penerapan SAP

di proyek PSN.

Berdasarkan analisis di atas, penelitian ini memiliki kebaruan pada integrasi konsep
ERP-SCM dengan pendekatan mixed method pada konteks proyek PSN, yang
belum pernah diteliti sebelumnya di Indonesia. Penelitian ini juga memberikan
kontribusi praktis berupa rekomendasi optimalisasi SAP dalam proyek konstruksi
berskala nasional, sehingga layak dilakukan dan memiliki nilai strategis baik bagi

akademisi maupun praktisi industri konstruksi

Penerapan ERP/SAP dalam proyek konstruksi berpotensi besar untuk
meningkatkan efisiensi, transparansi, dan pengendalian proyek. Namun, hasil
maksimal hanya dapat dicapai apabila faktor manusia dan organisasi juga disiapkan

dengan baik.

2.1.1 Penerapan SAP dalam Proyek Konstruksi di Indonesia

Implementasi SAP pada proyek konstruksi di Indonesia semakin
berkembang, terutama pada proyek-proyek besar milik BUMN dan PSN. SAP
digunakan untuk mengintegrasikan proses mulai dari tahap perencanaan,

pengadaan material, hingga pelaporan keuangan.
Contoh penerapan SAP di sektor konstruksi Indonesia antara lain:

1. PT Hutama Karya (Persero) menerapkan SAP ERP pada proyek Jalan Tol
Trans Sumatera untuk integrasi antara unit proyek dan kantor pusat, yang

menghasilkan peningkatan efisiensi pelaporan hingga 30%.



3. Kementerian PUPR mendorong penggunaan sistem digital seperti SAP

sebagai bagian dari kebijakan Building Information Modelling (BIM) & Digital
Supply Chain Management pada proyek PSN.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan SAP pada proyek Jalan Tol Solo-

Yogyakarta-NYIA Kulon Progo difokuskan pada penggunaan modul MM, PS,

dan SD untuk mendukung integrasi Supply Chain Management (SCM). Integrasi

ini diharapkan meningkatkan efisiensi pengadaan, mempercepat distribusi material,

serta memastikan transparansi pelaporan keuangan proyek.

2.1.2 Tantangan Implementasi SAP di Proyek Strategis Nasional

Walaupun efektif, implementasi SAP pada proyek konstruksi PSN menghadapi

sejumlah tantangan yang bersifat teknis maupun manajerial, antara lain:

1.

Kompleksitas Organisasi Proyek

Proyek PSN melibatkan berbagai pihak seperti kontraktor utama,
subkontraktor, konsultan, dan vendor. Koordinasi antar sistem organisasi yang

berbeda sering menjadi kendala utama dalam integrasi SAP.
Keterbatasan Kompetensi Pengguna (User Competency)

Banyak operator lapangan belum terbiasa menggunakan sistem ERP, sehingga

dibutuhkan pelatihan intensif agar pemanfaatan SAP dapat optimal.
Keterbatasan Infrastruktur Digital

Koneksi data real-time membutuhkan jaringan internet yang stabil, yang sering

menjadi kendala di lokasi proyek yang jauh dari pusat kota.
Resistensi terhadap Perubahan Sistem (Change Resistance)

Perubahan dari sistem manual ke digital sering ditolak oleh pihak-pihak

tertentu yang sudah terbiasa dengan cara kerja lama.

Biaya Implementasi dan Lisensi Tinggi
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Penerapan SAP memerlukan investasi besar untuk lisensi perangkat lunak,

pelatihan, serta pemeliharaan sistem.

Menurut Gorie, F. P (2025), strategi implementasi yang efektif harus mencakup tiga
komponen utama: fechnology readiness, organizational readiness, dan human
readiness. Kombinasi ketiganya menentukan keberhasilan transformasi digital

dalam proyek PSN.

2.1.3 Strategi Keberhasilan Penerapan SAP
Berdasarkan hasil studi terdahulu dan praktik lapangan, strategi yang dapat
diterapkan agar implementasi SAP berhasil dalam proyek konstruksi adalah sebagai

berikut:

1. Dukungan Manajemen Puncak (Top Management Commitment)
Pimpinan proyek harus berperan aktif dalam pengawasan dan pengambilan

keputusan agar implementasi SAP mendapatkan legitimasi penuh.

2. Pelatihan dan Pendampingan SDM (Training &  Coaching)
Pengguna sistem perlu mendapatkan pelatihan berkelanjutan terkait modul-
modul SAP (MM, PS, SD) agar mampu menjalankan fungsi sistem dengan

benar.
3. Kustomisasi Sistem sesuai Proses Bisnis

SAP perlu disesuaikan dengan karakteristik proyek konstruksi agar sesuai

dengan kebutuhan lapangan.
4. Monitoring dan Evaluasi Berkala

Evaluasi rutin terhadap efektivitas SAP harus dilakukan untuk mengidentifikasi

kendala dan memperbaiki proses yang belum optimal.
5. Kolaborasi Digital antar Stakeholder

Setiap pihak yang terlibat, baik internal maupun eksternal, perlu terhubung
dalam satu platform data untuk memperkuat kolaborasi dan mengurangi

kesalahan komunikasi.
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Dengan strategi tersebut, SAP dapat menjadi alat yang bukan hanya administratif,
tetapi juga manajerial dan strategis dalam mendukung efektivitas Supply Chain

Management (SCM) di proyek konstruksi berskala nasional.

2.1.4 Implikasi terhadap Penelitian
Kajian pustaka dan studi terdahulu menunjukkan bahwa penerapan SAP pada

proyek konstruksi terbukti:
1. Meningkatkan efisiensi waktu dan biaya proyek (William & Indra M., 2021).
2. Meningkatkan transparansi dan akurasi data (Latifah, H. BR. S., 2022).

3. Mendukung pengambilan keputusan berbasis data (Fadli, J. & Rani, S.,
2024).

Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis sejauh mana
penerapan SAP (modul MM, PS, dan SD) meningkatkan efektivitas Supply Chain
Management (SCM) pada proyek Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon
Progo, serta mengidentifikasi kendala dan solusi yang diperlukan agar

penerapannya lebih optimal.

Dengan demikian, bagian ini menegaskan bahwa keberhasilan penerapan
ERP/SAP dalam proyek strategis nasional tidak hanya bergantung pada
kecanggihan teknologi, tetapi juga pada kesiapan organisasi, dukungan manajemen,

dan sinergi antar pihak dalam seluruh proses rantai pasok proyek.

2.2 Kerangka Teoritis dan Model Konseptual Penelitian
2.2.1 Kerangka Teoritis

Kerangka teoritis merupakan dasar konseptual yang menjelaskan hubungan
antar variabel penelitian berdasarkan teori-teori yang relevan. Dalam penelitian ini,
teori utama yang mendasari adalah teori Supply Chain Management (SCM) dan
teori Enterprise Resource Planning (ERP), khususnya implementasi System
Application and Product (SAP) dalam proyek konstruksi.

Secara umum, SCM bertujuan mengintegrasikan seluruh proses dalam rantai

pasok agar lebih efisien dan transparan (Christopher, 2019; Chopra & Meindl,
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2019). D1 sisi lain, ERP terutama melalui sistem SAP berfungsi sebagai alat
teknologi yang memfasilitasi integrasi data lintas fungsi organisasi (Monk &
Wagner, 2021).

Dengan demikian, penerapan SAP dapat dianggap sebagai faktor pendukung
utama yang memperkuat efektivitas SCM dalam proyek konstruksi. Hubungan
teoritis tersebut dapat dijelaskan melalui poin-poin berikut:

1. Teori Integrasi Sistem Informasi dalam SCM

Menurut Helo & Szekely (2020), keberhasilan SCM sangat bergantung pada
kemampuan organisasi mengintegrasikan aliran informasi antar bagian dalam rantai
pasok. ERP menjadi fondasi yang menghubungkan pengadaan, logistik, dan

keuangan dalam satu sistem terpadu.
2. Teori Efisiensi Operasional

Christopher (2019) menyatakan bahwa SCM yang efektif akan mengurangi lead
time, menekan biaya logistik, dan meningkatkan akurasi perencanaan. SAP
berperan dalam mewujudkan hal tersebut dengan menyediakan informasi real-time

dan otomatisasi proses bisnis.
3. Teori Transparansi dan Akuntabilitas Digital

Dalam proyek publik seperti PSN, transparansi dan akuntabilitas menjadi
tuntutan utama. O’Brien & Marakas (2020) menjelaskan bahwa ERP menciptakan
audit trail digital yang memungkinkan pelacakan setiap transaksi, mendukung

prinsip Good Corporate Governance.

4. Teori Adopsi Teknologi dalam Organisasi (Technology Acceptance Model
- TAM)

Davis (2021) menyebut bahwa keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh
perceived usefulness (manfaat yang dirasakan) dan perceived ease of use
(kemudahan penggunaan). Maka, efektivitas SAP juga dipengaruhi oleh sejauh

mana pengguna memahami manfaat dan kemudahan sistem tersebut.

Dari teori-teori di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan SAP (ERP
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System) berpotensi meningkatkan efektivitas SCM pada proyek konstruksi dengan

meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi proses rantai pasok.

2.2.2 Hubungan Antar Variabel Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel utama, yaitu:

Variabel Independen (X): Penerapan SAP (ERP System)
Penerapan SAP mencakup modul-modul yang mendukung integrasi proses bisnis,

yaitu:

1. Modul Material Management (MM) — Mengelola pengadaan dan persediaan
material proyek.

2. Modul Project System (PS) — Mengatur perencanaan, monitoring, dan
pengendalian biaya proyek.

3. Modul Sales and Distribution (SD) — Mengatur kontrak, faktur, dan
administrasi keuangan proyek.

Ketiga modul ini merupakan bagian penting dari sistem ERP yang mendukung

koordinasi lintas fungsi dalam proyek konstruksi.

Variabel Dependen (Y): Efektivitas Supply Chain Management (SCM)

Efektivitas SCM dalam penelitian ini diukur melalui empat indikator utama:

1. Efisiensi Biaya (Cost Efficiency) — sejauh mana SAP membantu menekan
pengeluaran yang tidak perlu.

2. Efisiensi Waktu (Time Efficiency) — tingkat percepatan proses kerja akibat
integrasi sistem.

3. Akurasi Data Material (Data Accuracy) — ketepatan informasi mengenai stok
dan kebutuhan material proyek.

Hubungan antar variabel tersebut dijelaskan bahwa penerapan SAP yang baik

(variabel X) akan meningkatkan efektivitas SCM (variabel Y) dengan cara

mempercepat arus informasi, menurunkan risiko keterlambatan, serta

meminimalkan kesalahan data.
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BAB III
LANDASAN TEORI

3.1 Landasan Teori

Pembangunan infrastruktur di Indonesia menjadi salah satu fokus utama
pemerintah dalam mewujudkan visi pembangunan jangka panjang, khususnya
melalui program Proyek Strategis Nasional (PSN). Salah satu proyek prioritas
adalah Pembangunan Jalan Tol Solo—-Yogyakarta—-NYIA Kulon Progo, yang
bertujuan meningkatkan konektivitas antarwilayah, mempercepat distribusi
logistik, dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Jalan tol ini diproyeksikan
menjadi jalur utama yang menghubungkan kawasan Jawa Tengah dan Daerah
Istimewa Yogyakarta sehingga mendukung pengembangan kawasan industri,

pariwisata, dan perdagangan (Kementerian PUPR, 2023).

3.1.1 Pengertian Supply Chain Management (SCM)

Supply Chain Management (SCM) adalah pendekatan sistematis dalam
mengelola seluruh aktivitas yang terlibat dalam pergerakan dan transformasi barang
mulai dari bahan baku, menjadi produk akhir, dan sampai ke tangan pengguna
akhir. Christopher (2019) mendefinisikan SCM sebagai the management of
upstream and downstream relationships with suppliers and customers to deliver
superior customer value at less cost to the supply chain as a whole.

Dalam konteks konstruksi, SCM bukan hanya menyangkut aliran material,
tetapi juga koordinasi antara kontraktor utama, subkontraktor, pemasok, dan
pemilik proyek untuk memastikan kelancaran pengadaan dan distribusi material.
Menurut Vrijhoef dan Koskela (2020), SCM konstruksi berperan dalam
menghubungkan tahapan desain, pengadaan, hingga pelaksanaan di lapangan,

sehingga mengurangi pemborosan (waste) dan meningkatkan produktivitas proyek.
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3.1.2 Prinsip dan Tujuan Supply Chaun Management

Tujuan utama dari SCM adalah menciptakan integrasi dan koordinasi di
seluruh jaringan rantai pasok agar tercapai efisiensi, keandalan, dan fleksibilitas
dalam memenuhi kebutuhan proyek. Lambert et al. (2021) menyebutkan prinsip-
prinsip utama SCM sebagai berikut:.

1. Integrasi dan Kolaborasi

SCM menuntut kerja sama antar pihak yang terlibat (supplier, kontraktor,
vendor, dan pemilik proyek) melalui sistem informasi yang terintegrasi.
Dalam proyek jalan tol, integrasi ini memungkinkan sinkronisasi antara pengadaan

material dan jadwal konstruksi agar tidak terjadi keterlambatan.
2. Efisiensi Aliran Informasi dan Material

SCM berupaya mengurangi lead time dan memastikan ketersediaan material
tepat waktu dengan biaya yang efisien. Proses ini membutuhkan sistem yang

mampu memonitor stok, pesanan, dan distribusi material secara real-time.
3. Responsivitas terhadap Perubahan

Proyek konstruksi sangat dinamis, sehingga SCM harus mampu beradaptasi

terhadap perubahan jadwal, cuaca, atau ketersediaan material.
4. Transparansi dan Akuntabilitas

SCM menuntut keterbukaan data antar pihak agar dapat melakukan
pengendalian mutu dan biaya dengan lebih akurat. Di sinilah sistem berbasis ERP
seperti SAP berperan penting untuk menyediakan data yang valid dan mudah
dilacak.

Dengan demikian, penerapan SCM diharapkan dapat menurunkan biaya
proyek, mempercepat waktu pelaksanaan, dan meningkatkan kepuasan stakeholder.
3.1.3 Komponen Utama Supply Chain Management

Menurut Chopra dan Meindl (2019), SCM terdiri atas lima komponen utama
yang saling berhubungan, yaitu:

1. Plan (Perencanaan)
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Merupakan proses perencanaan kebutuhan material, jadwal distribusi, serta
alokasi sumber daya proyek. Pada tahap ini, data kebutuhan diperoleh dari desain
proyek dan jadwal kerja (work breakdown structure).

2. Source (Pengadaan)

Melibatkan pemilihan pemasok, negosiasi harga, dan pembelian material.
Dalam proyek besar seperti jalan tol, proses ini memerlukan koordinasi intensif
antar divisi procurement dan engineering.

3. Make (Produksi/Konstruksi)

Tahapan ini meliputi kegiatan produksi atau pelaksanaan pekerjaan di
lapangan. Efisiensi di tahap ini sangat bergantung pada kelancaran pasokan material
dari gudang ke lokasi.

4. Deliver (Distribusi dan Logistik)

Mengatur transportasi, penyimpanan, serta pengiriman material. Sistem
informasi logistik yang terintegrasi akan meminimalkan kesalahan pengiriman dan
kehilangan material.

5. Return (Retur dan Rekonsiliasi)

Mengatur proses pengembalian material yang rusak atau tidak sesuai
spesifikasi. Dalam proyek konstruksi, retur juga melibatkan pengelolaan sisa
material (surplus) agar tidak menimbulkan pemborosan.

Kelimanya membentuk satu siklus yang harus dikelola dengan dukungan

sistem informasi yang kuat agar seluruh aktivitas berjalan efektif.

3.1.4 SCM dalam Konteks Proyek Konstruksi

Industri konstruksi memiliki karakteristik yang berbeda dari manufaktur,
antara lain bersifat project-based, melibatkan banyak stakeholder, dan beroperasi
di lokasi yang berubah-ubah (Love et al., 2024). Oleh karena itu, SCM di sektor ini
lebih kompleks dan rentan terhadap gangguan rantai pasok.

Beberapa permasalahan umum SCM dalam proyek konstruksi antara lain:

1. Keterlambatan pengiriman material akibat koordinasi yang lemah antara vendor
dan kontraktor.

2. Ketidaksesuaian antara rencana pengadaan dan jadwal pelaksanaan.
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3. Kurangnya transparansi informasi antar pithak yang terlibat.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, penggunaan sistem informasi terintegrasi
seperti ERP menjadi kebutuhan utama agar data material, jadwal, dan keuangan

dapat dikelola secara sinkron.

Menurut O’Brien dan Marakas (2020), penerapan ERP dalam SCM konstruksi
dapat menurunkan risiko keterlambatan hingga 15-20% dengan memperbaiki
komunikasi dan visibilitas rantai pasok. Hal ini sesuai dengan kebutuhan proyek

strategis nasional yang menuntut ketepatan waktu dan akuntabilitas tinggi.

3.1.5 Keterkaitan SCM dengan Teknologi Informasi

Perkembangan teknologi digital telah mengubah paradigma pengelolaan
rantai pasok. SCM modern kini mengandalkan sistem informasi berbasis teknologi
seperti ERP, IoT (Internet of Things), dan cloud computing untuk memastikan
efisiensi dan akurasi data.

Menurut Helo dan Szekely (2020), sistem ERP berfungsi sebagai backbone
yang menyatukan seluruh aliran data pada rantai pasok, mulai dari proses
pengadaan hingga laporan akhir proyek. Dengan dukungan sistem ini, setiap divisi
proyek dapat mengakses data yang sama tanpa redundansi, sehingga proses
pengambilan keputusan menjadi lebih cepat dan tepat.

Dalam konteks proyek Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon Progo,
penerapan SCM berbasis ERP melalui sistem SAP menjadi kunci keberhasilan
integrasi antar divisi procurement, logistik, dan keuangan. Integrasi tersebut
memungkinkan efisiensi biaya dan waktu serta meningkatkan transparansi
pelaksanaan proyek sesuai prinsip good governance.

Dengan demikian, teori SCM menjadi dasar utama penelitian ini karena
menjelaskan bagaimana pengelolaan rantai pasok yang efektif dapat ditingkatkan

melalui penerapan teknologi ERP/SAP dalam proyek konstruksi berskala nasional.
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3.2 Enterprise Resource Planning (ERP)
3.2.1 Pengertian Enterprise Resource Planning (ERP)

Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi
yang dirancang untuk mengelola seluruh sumber daya organisasi, termasuk
keuangan, material, sumber daya manusia, produksi, dan logistik, dalam satu
kesatuan sistem berbasis database yang terpadu. Menurut Monk dan Wagner
(2021), ERP merupakan “a software solution that integrates information and

processes across functional areas within an organization into a unified system.”

Sistem ERP bertujuan untuk menyatukan seluruh fungsi organisasi agar setiap
bagian dapat mengakses dan berbagi data secara real-time, sehingga keputusan
dapat diambil dengan cepat dan akurat. Dalam konteks manajemen proyek, ERP
berperan penting dalam mengintegrasikan kegiatan pengadaan, perencanaan

sumber daya, pelaporan keuangan, dan pengendalian proyek agar berjalan secara

sinkron.

O’Brien dan Marakas (2020) menambahkan bahwa ERP menjadi tulang
punggung (backbone) dalam pengelolaan informasi organisasi modern karena
mampu menghilangkan tumpang tindih data, mempercepat arus informasi, serta

memperbaiki koordinasi lintas departemen.

3.2.2 Konsep dan Karakteristik ERP

ERP dikembangkan dari sistem-sistem manajemen sebelumnya, seperti
Material Requirements Planning (MRP) dan Manufacturing Resource Planning
(MRP II), yang awalnya berfokus pada pengendalian persediaan dan perencanaan
produksi (Wallace & Kremzar, 2021). Namun, seiring perkembangan teknologi
informasi, ERP kini telah berkembang menjadi sistem yang mengintegrasikan

hampir seluruh proses bisnis dalam satu platform.
Beberapa karakteristik utama ERP menurut Laudon & Laudon (2020) adalah:
1. Integrasi Proses Bisnis (Integrated Business Processes)

Semua aktivitas utama—mulai dari pengadaan, produksi, distribusi, hingga

keuangan—terhubung dalam satu sistem database yang sama.
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2. Data Real-Time dan Terpusat

Setiap entri data diperbarui secara otomatis di seluruh modul sistem, sehingga
mengurangi redundansi dan meningkatkan akurasi.
3. Modularitas (Modularity)

ERP terdiri dari modul-modul yang bisa diimplementasikan sesuai kebutuhan
organisasi, seperti modul keuangan (FI), sumber daya manusia (HR), pengadaan
(MM), dan proyek (PS).

4. Standarisasi Proses dan Data

ERP memastikan bahwa seluruh unit kerja mengikuti standar operasional yang

seragam.
5. Fleksibilitas dan Skalabilitas
Sistem ERP dapat disesuaikan dengan ukuran dan kompleksitas organisasi,

termasuk proyek besar seperti Proyek Strategis Nasional.

Karakteristik-karakteristik ini menjadikan ERP sebagai solusi ideal untuk
organisasi yang memiliki banyak divisi dan lokasi kerja, termasuk perusahaan

konstruksi berskala besar yang mengelola proyek multi-site dan multi-vendor.

3.2.3 Tujuan dan Manfaat Penerapan ERP
Menurut O’Brien dan Marakas (2020), tujuan utama ERP adalah untuk
meningkatkan efisiensi organisasi melalui integrasi sistem informasi dan otomasi

proses kerja. Dalam konteks proyek konstruksi, manfaat ERP mencakup:

1. Integrasi Data dan Proses Proyek

ERP memungkinkan divisi engineering, procurement, dan finance bekerja
dalam sistem yang sama, sehingga setiap perubahan jadwal atau pengadaan dapat
langsung tercermin di laporan keuangan dan jadwal pelaksanaan.
2. Efisiensi Operasional

ERP mengurangi aktivitas manual dan duplikasi data, yang berdampak pada
percepatan proses administrasi proyek serta penurunan biaya operasional.
3. Transparansi dan Akuntabilitas

Setiap transaksi dan kegiatan proyek tercatat otomatis, sehingga

mempermudah proses audit dan meningkatkan kepercayaan stakeholder.
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4. Pengambilan Keputusan yang Cepat dan Akurat

Data yang dihasilkan oleh ERP bersifat real-time dan akurat, sehingga
manajemen dapat mengambil keputusan berbasis data (data-driven decision
making).
5. Peningkatan Koordinasi Antar Pihak

ERP memfasilitasi kolaborasi antara kontraktor utama, subkontraktor, dan
vendor dalam satu platform digital, yang mengurangi risiko miskomunikasi.

Dengan demikian, ERP bukan sekadar sistem pelaporan, tetapi juga alat
strategis untuk mendukung manajemen proyek yang efisien, transparan, dan
adaptif.
3.2.4 Komponen dan Modul Utama ERP

Sistem ERP terdiri atas beberapa modul yang masing-masing berfungsi
mengelola area tertentu dalam organisasi. Monk dan Wagner (2021) membagi

modul ERP menjadi tiga kelompok utama:

1. Modul Operasional (Operational Modules)
1.1. Material Management (MM): mengelola pengadaan, pembelian, dan
inventori material.
1.2. Production Planning (PP): perencanaan produksi atau pelaksanaan proyek.
1.3. Sales and Distribution (SD): mengatur kontrak, faktur, dan distribusi.
2. Modul Finansial (Financial Modules)
1.1.Financial Accounting (FI): mengatur keuangan eksternal dan pelaporan
akuntansi.
1.2. Controlling (CO): mengelola biaya proyek dan profitabilitas.
3. Modul Pendukung (Support Modules)
1.1. Human Resource (HR): manajemen tenaga kerja dan gaji.
1.2. Project System (PS): perencanaan dan pengendalian proyek berbasis WBS
(Work Breakdown Structure).
Dalam proyek konstruksi, kombinasi modul MM, PS, dan SD sangat krusial
karena ketiganya berhubungan langsung dengan aktivitas inti SCM: pengadaan,

pengendalian proyek, dan distribusi material.
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3.2.5 ERP dalam Konteks Supply Chain Management (SCM)

ERP memiliki peran strategis dalam mendukung penerapan Supply Chain
Management. Menurut Helo & Szekely (2020), ERP membantu mengintegrasikan
informasi antara internal supply chain (departemen internal) dan external supply

chain (pemasok dan mitra eksternal).

Integrasi ini memungkinkan:

1. Koordinasi otomatis antara pengadaan dan keuangan.
2. Pemantauan stok dan logistik secara real-time.

3. Pemrosesan pesanan dan faktur secara simultan.

Dalam proyek konstruksi berskala besar seperti Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA
Kulon Progo, ERP menjadi alat penting untuk menghubungkan antara sistem
procurement, laporan keuangan, serta progres lapangan agar seluruh pihak memiliki

data yang sama dan terkini.

ERP juga mengurangi risiko keterlambatan (delay risk) dan kesalahan logistik, yang
sering menjadi penyebab utama pembengkakan biaya proyek (cost overrun).
Dengan demikian, ERP berfungsi sebagai jembatan digital antara teori SCM dan

praktik implementasi di lapangan.

3.2.6 Tantangan Implementasi ERP
Meskipun memberikan banyak manfaat, penerapan ERP tidak lepas dari
tantangan. Menurut Garg & Venkitakrishnan (2019), faktor-faktor penghambat

implementasi ERP meliputi:
1. Kesiapan Organisasi dan SDM

Banyak proyek gagal karena kurangnya pelatihan dan pemahaman pengguna

terhadap sistem ERP.
2. Biaya Implementasi dan Pemeliharaan
Investasi awal untuk lisensi perangkat lunak, server, dan pelatihan relatif tinggi,

terutama untuk sistem besar seperti SAP.
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3. Perubahan Budaya Organisasi

ERP mengubah pola kerja manual menjadi digital, sehingga sering menimbulkan

resistensi dari karyawan.
4. Integrasi dengan Sistem Lama

Ketidaksesuaian data antar sistem sebelumnya dengan sistem ERP baru dapat

menimbulkan hambatan teknis.

Oleh karena itu, keberhasilan implementasi ERP tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh komitmen manajemen, kesiapan sumber

daya manusia, dan perencanaan perubahan yang matang (change management).

3.2.7 Relevansi ERP dalam Proyek Strategis Nasional (PSN)
Dalam konteks proyek strategis nasional, seperti Pembangunan Jalan Tol Solo-

Yogyakarta-NYIA Kulon Progo, penerapan ERP menjadi sangat relevan karena:
1. Proyek memiliki kompleksitas tinggi dan melibatkan banyak stakeholder.

2. Pengawasan pemerintah menuntut transparansi dan akuntabilitas keuangan.
3. Koordinasi antara pusat dan lapangan membutuhkan sistem real-time.

Sistem ERP (khususnya SAP) mampu memenuhi kebutuhan tersebut dengan
menyediakan end-to-end integration dari tahap perencanaan material hingga
pelaporan akhir proyek. ERP membantu memastikan bahwa seluruh proses SCM
berjalan sinkron dengan tujuan efisiensi biaya, ketepatan waktu, serta peningkatan

kualitas proyek.

Dengan demikian, teori ERP menjadi landasan konseptual yang menjelaskan
bagaimana integrasi sistem informasi dapat meningkatkan efektivitas manajemen
rantai pasok (SCM) dalam proyek konstruksi, serta mendukung efisiensi dan
transparansi pelaksanaan proyek strategis nasional.
3.3 System Application and Product (SAP)
3.3.1 Pengertian dan Konsep Dasar SAP

SAP merupakan singkatan dari System Application and Product in Data
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Processing, yaitu sistem perangkat lunak berbasis Enterprise Resource Planning
(ERP) yang dikembangkan oleh perusahaan Jerman, SAP SE, sejak tahun 1972.
SAP dirancang untuk mengintegrasikan berbagai proses bisnis melalui satu sistem
yang terpusat dan real-time.

Menurut Bradford (2025), SAP adalah “a comprehensive and flexible
business software package designed to support and integrate all key business
processes across functional areas.” SAP menjadi salah satu sistem ERP paling
banyak digunakan di dunia karena skalabilitasnya yang tinggi, kemampuan
kustomisasi, serta dukungan terhadap berbagai sektor industri, termasuk konstruksi,
manufaktur, dan transportasi.

SAP tidak hanya berfungsi sebagai alat administrasi, tetapi juga sebagai
sistem manajemen strategis yang mampu memberikan informasi berbasis data
(data-driven insights) bagi pengambilan keputusan. Dalam proyek konstruksi
berskala besar, SAP berperan penting dalam memastikan bahwa semua aktivitas—
mulai dari pengadaan material, keuangan, hingga logistik—berjalan secara sinkron
dan terdokumentasi.

3.3.2 Tujuan dan Fungsi Utama SAP
Tujuan utama dari penerapan SAP adalah menciptakan integrasi total antar
fungsi organisasi sehingga setiap data yang dimasukkan di satu bagian dapat
langsung diperbarui dan digunakan oleh bagian lain. Hal ini mengurangi duplikasi
data dan meningkatkan akurasi informasi.
Menurut Monk dan Wagner (2021), fungsi utama SAP mencakup:
1. Integrasi Antar Departemen (Cross-functional Integration)
SAP menghubungkan berbagai departemen seperti keuangan, pengadaan,
logistik, dan manajemen proyek dalam satu sistem terpadu.
2. Automatisasi Proses Bisnis (Process Automation)

SAP memungkinkan proses-proses rutin (misalnya pembelian, pembayaran,

atau pemantauan stok) dilakukan secara otomatis, sehingga mempercepat

siklus operasional.
3. Transparansi dan Akuntabilitas Data (Data Transparency)

Semua transaksi terekam dalam sistem dengan audit trail, sehingga mudah
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dilacak dan diaudit, sesuai dengan prinsip Good Corporate Governance
(GCG).

4. Dukungan Pengambilan Keputusan (Decision Support)
SAP menyediakan data analitik yang dapat membantu manajer proyek dalam
menilai performa biaya, waktu, dan sumber daya proyek secara real-time.

Fungsi-fungsi tersebut menjadikan SAP bukan hanya alat administratif, tetapi juga

instrumen manajerial yang strategis untuk pengendalian proyek.

3.3.3 Struktur dan Modul Utama SAP
SAP terdiri atas berbagai modul yang saling terintegrasi. Setiap modul

dirancang untuk mendukung fungsi tertentu dalam organisasi. Menurut Bradford

(2025), modul-modul SAP dibagi menjadi dua kelompok besar:

1. Modul Fungsional (Functional Modules) — mendukung kegiatan operasional
seperti pengadaan, produksi, penjualan, dan keuangan.

2. Modul Teknis (Technical Modules) — mencakup pengelolaan basis data,
pengembangan sistem, dan infrastruktur T1 (misalnya SAP Basis, ABAP, dan
NetWeaver).

Dalam konteks proyek konstruksi, beberapa modul yang paling relevan adalah

sebagai berikut:

A. SAP Material Management (MM)

Modul MM berfungsi mengelola seluruh proses pengadaan dan persediaan
material. Fitur utamanya mencakup purchase requisition, purchase order, goods
receipt, dan inventory control.

1. Manfaat utama: memastikan material tersedia tepat waktu dengan harga yang
efisien, serta meminimalkan risiko kelebihan atau kekurangan stok.

2. Konteks proyek: MM membantu divisi procurement mengatur pengadaan
material baja, beton, dan peralatan sesuai jadwal proyek.

B. SAP Project System (PS)

Modul PS berfokus pada perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian proyek.
Struktur proyek disusun menggunakan Work Breakdown Structure (WBS) untuk
memantau biaya, progres, dan sumber daya.

1. Manfaat utama: memungkinkan manajemen untuk melihat status keuangan
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dan teknis proyek secara real-time.

2. Konteks proyek: PS digunakan untuk memantau progres pembangunan tol,
termasuk laporan keuangan tiap segmen pekerjaan.
C. SAP Sales and Distribution (SD)

Modul SD menangani proses penjualan, distribusi, dan faktur. Dalam konteks
proyek konstruksi, modul ini dapat digunakan untuk pengelolaan kontrak, klaim
pembayaran, dan administrasi vendor.

1. Manfaat utama: meningkatkan transparansi dalam proses pembayaran dan
memastikan arus kas proyek berjalan lancar.

Ketiga modul ini MM, PS, dan SD merupakan inti integrasi SAP dalam manajemen

proyek konstruksi karena mencakup seluruh siklus procurement execution delivery.

3.3.4 Keunggulan SAP dalam Pengelolaan Proyek Konstruksi

Menurut Kelle & Akbulut (2025), penerapan SAP dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas organisasi melalui integrasi proses lintas departemen. Dalam
konteks proyek konstruksi, keunggulan SAP antara lain:

1. Efisiensi Proses dan Penghematan Waktu

SAP mempercepat aliran informasi dan mengurangi birokrasi administrasi

manual. Setiap perubahan data di satu modul (misalnya pengadaan) langsung

diperbarui di modul lain (misalnya keuangan atau proyek).
2. Transparansi Informasi Proyek

Seluruh transaksi terekam secara digital, memungkinkan pelacakan progres

proyek dan pengendalian anggaran secara langsung.

3. Peningkatan Akurasi Data dan Pengendalian Biaya

SAP meminimalkan kesalahan
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pencatatan manual dan menyediakan laporan otomatis yang dapat digunakan untuk
analisis performa proyek.
4. Dukungan Audit dan Kepatuhan Regulasi
Dengan audit trail yang jelas, SAP mempermudah proses pemeriksaan internal
maupun eksternal sesuai standar ISO dan peraturan pemerintah.
5. Pemantauan Real-Time dan Pengambilan Keputusan Cepat
SAP menyediakan dashboard analytics yang menampilkan data proyek terkini
sehingga manajer proyek dapat mengambil keputusan berbasis data aktual.
Penerapan SAP dengan modul MM, PS, dan SD telah terbukti meningkatkan
efisiensi waktu hingga 25% dan menurunkan kesalahan administrasi hingga 30%
pada proyek infrastruktur besar di Asia Tenggara (Waruwu, 2023).
3.3.5 Tantangan dan Hambatan Implementasi SAP
Meskipun memiliki banyak keunggulan, penerapan SAP juga menghadapi
berbagai tantangan, antara lain:
1. Biaya Implementasi yang Tinggi
Lisensi, infrastruktur server, dan pelatihan pengguna memerlukan investasi
besar di awal.
2. Kesiapan Sumber Daya Manusia (SDM)
Pengguna memerlukan pelatihan intensif agar dapat memahami logika sistem
dan alur transaksi antar modul.
3. Kustomisasi dan Adaptasi Sistem
SAP perlu disesuaikan dengan proses bisnis organisasi, yang sering kali
memakan waktu dan biaya tambahan.
4. Resistensi terhadap Perubahan (Change Resistance)
Pergeseran dari sistem manual ke digital dapat menimbulkan resistensi,
terutama pada proyek yang melibatkan banyak pihak eksternal.
Menurut Garg & Venkitakrishnan (2019), keberhasilan penerapan SAP tidak hanya
bergantung pada teknologi, tetapi juga pada strategi manajemen perubahan,
pelatihan SDM, serta komitmen manajemen puncak dalam mendukung digitalisasi.
3.3.6 Relevansi SAP dalam Proyek Strategis Nasional
Proyek Strategis Nasional (PSN) seperti Pembangunan Jalan Tol Solo-
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Yogyakarta-NYIA Kulon Progo memiliki karakteristik kompleks: melibatkan

banyak kontraktor, vendor, serta skala pekerjaan yang luas. Kompleksitas ini

menuntut sistem informasi yang mampu mengintegrasikan semua aktivitas dalam

satu platform digital.

Penerapan SAP pada proyek ini menjadi sangat relevan karena:

1. SAP mampu menghubungkan proses pengadaan (MM), pengendalian
proyek (PS), dan pembayaran (SD) dalam satu sistem.

2. SAP mendukung transparansi data, yang merupakan aspek penting dalam
proyek pemerintah dan audit publik.

3. SAP menyediakan visibilitas penuh atas progres proyek, schingga
manajemen dapat memastikan efisiensi biaya dan ketepatan waktu pelaksanaan.

Dengan penerapan SAP, manajemen proyek dapat mengidentifikasi potensi

keterlambatan lebih awal, melakukan kontrol biaya secara proaktif, dan

memperkuat koordinasi antar stakeholder. Oleh karena itu, SAP bukan hanya alat

teknologi, tetapi juga sistem manajemen strategis yang mendukung keberhasilan

proyek konstruksi berskala nasional.

Dengan demikian, teori SAP menjadi dasar operasional bagi penelitian ini karena

menjelaskan bagaimana sistem ERP modern mampu mengintegrasikan seluruh

aspek Supply Chain Management (SCM) dalam proyek konstruksi, serta bagaimana

SAP memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan efisiensi, akurasi data, dan

transparansi pengelolaan proyek strategis nasional.

3.4 Penerapan ERP/SAP pada Proyek Strategis Nasional

3.4.1 Konsep Proyek Strategis Nasional (PSN)

Proyek Strategis Nasional (PSN) merupakan program prioritas pemerintah
Indonesia yang diatur dalam Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109
Tahun 2020. PSN bertujuan mempercepat pembangunan infrastruktur vital yang
mendukung pertumbuhan ekonomi, pemerataan pembangunan, dan peningkatan
daya saing nasional.

Proyek PSN mencakup sektor transportasi, energi, telekomunikasi, dan
sumber daya air. Dalam pelaksanaannya, proyek-proyek tersebut memiliki

karakteristik kompleks, melibatkan banyak pemangku kepentingan (stakeholder),
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serta membutuhkan sistem manajemen terintegrasi untuk menjamin efisiensi dan
transparansi.

Dalam konteks tersebut, penerapan sistem Enterprise Resource Planning
(ERP), khususnya System Application and Product (SAP), menjadi solusi strategis
untuk mengelola rantai pasok, logistik, dan keuangan proyek secara real-time.
Penggunaan SAP di lingkungan PSN selaras dengan kebijakan transformasi digital
pemerintah yang menekankan efisiensi, akuntabilitas, dan tata kelola yang baik

(Good Corporate Governance).
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BAB IV
METODOLOGI PENELITTIAN

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan peneliti
untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi pada data
yang telah didapatkan tersebut. Metode penelitian memberikan gambaran
rancangan penelitian yang meliputi antara lain: prosedur dan langkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, dan dengan langkah apa data-data
tersebut diperoleh dan selanjutnya diolah dan dianalisis (Anwar Hidayat, 2022).

Dalam pengertian lain adalah suatu pendekatan untuk menyelidiki masalah
yang berhubungan dengan perilaku, sosial, dan kesehatan dengan mengumpulkan
dan menganalisis data kuantitatif dan kualitatif secara ketat sebagai jawaban atas
pertanyaan penelitian, dan mengintegrasikan atau “mencampur” dua bentuk data
dalam desain penelitian tertentu untuk menghasilkan yang baru dan lebih lengkap
wawasan atau pemahaman daripada apa yang mungkin diperoleh dari data
kuantitatif atau kualitatif saja. prosedur ini dapat dibingkai oleh teori dan/atau
filosofi atau pandangan dunia (Prof. John W. Creswell, 2021).

Pada bab ini dijelaskan secara rinci mengenai jenis penelitian, lokasi dan
objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta variabel dan

indikator penelitian yang digunakan.

4.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode mixed method (metode campuran), yaitu
kombinasi antara pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Waruwu (2023)
mengungkapkan bahwa metode kualitatif berfokus pada eksplorasi mendalam
terhadap fenomena sosial dan perilaku manusia. Metode ini sering digunakan untuk
memahami perspektif individu atau kelompok, serta konteks di balik tindakan dan
keputusan mereka. Pendekatan ini umumnya dilakukan dengan wawancara

mendalam terhadap narasumber hingga tercapai saturasi data, dikutip dari Widjaja
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(2024). Di sisi lain, Jailani (2023) menjelaskan bahwa metode kuantitatif berfokus
pada pengukuran dan analisis data numerik. Metode ini sering digunakan untuk
menguji hipotesis, mengukur variabel, dan menentukan hubungan antar variabel.
1. Pendekatan Kualitatif
Mendeskripsikan secara mendalam penerapan Supply Chain Management
(SCM) berbasis ERP menggunakan SAP dalam Proyek Jalan Tol Solo—
Yogyakarta.
2. Pendekatan Kuantitatif
Menganalisa kendala yang dihadapi dan efektivitas sistem dalam mendukung
manajemen rantai pasok proyek konstruksi.
Metode kualitatif digunakan untuk menggali pengalaman, persepsi, serta
praktik penerapan SAP dari stakeholder proyek melalui wawancara mendalam,
sedangkan data kuantitatif diperoleh dari Kuisioner yang mendukung analisis

efisiensi dan efektivitas.

4.2 Objek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Proyek Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYIA Kulon
Progo, yang termasuk dalam daftar Proyek Strategis Nasional (PSN) sesuai dengan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 109 Tahun 2020.

Penelitian ini dilakukan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo—
Yogyakarta—NYIA Kulon Progo yang dikerjakan oleh pihak kontraktor utama dan
melibatkan berbagai subkontraktor serta vendor penyedia material dan peralatan.
Lokasi proyek ini dipilih karena memiliki kompleksitas tinggi dalam rantai pasok,
mulai dari pengadaan material, pengaturan logistik, hingga proses pelaksanaan di
lapangan.

Objek penelitiannya adalah pengelolaan Supply Chain Management (SCM)
berbasis ERP dengan sistem SAP, meliputi pengadaan material, distribusi logistik,

manajemen vendor, serta integrasi informasi proyek:

4.3 Variabel dan Indikator Penelitian

Dalam suatu penelitian, variabel disebut juga dengan faktor atau aspek yang
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dapat diukur, diamati, atau dimanipulasi. Variabel dapat mempengaruhi hasil
penelitian yang dilakukan. Dalam konteks yang lebih sederhana, variabel penelitian
adalah segala sesuatu yang berubah-ubah dan dapat diukur secara ilmiah. Bagi
penelitian sangat penting untuk memahami variabel, karena dengan variabel
penelitian, peneliti dapat menyusun kerangka berpikir yang jelas, merumuskan
hipotesis yang tepat, serta menentukan metode pengumpulan data yang sesuai
(Aqila Zahra Qonita, 2022). Data Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen (Penerapan SAP) dan variabel dependen (Efektivitas SCM).

Tabel 4.1 Variabel Penelitian

Variabel Sub Variabel Indikator

Independen (X)Penerapan 1Modul MM - Material Management

SAP
2.Modul PS - Project System

3. Modul SD - Sales & Distribusi.

Dependen (Y)Efektivitas 1. Waktu - Efisiensi biaya (Cost efficiency)
SCM
2. Biaya - Efisiensi waktu (time efficiency)
3. Data - Akurasi Informasi (Data)

4.3.1 Data Primer
Data primer adalah data yang berasal dari sumber asli atau pertama, yang
dikumpulkan peneliti untuk menjawab masalah yang ditemukan dalam penelitian
yang didapat secara langsung dari narasumber baik wawancara maupun melalui
angket (Sugiyono, 2023: 137). Data primer diperoleh langsung dari proyek studi

kasus, antara lain:

1. Wawancara Mendalam

Hasil wawancara dengan pihak manajemen proyek PT. Adhi Karya terdiri dari

Seksi 1 Paket 1.1, Seksi 2 Paket 1.2, Paket 2 Seksi 2.2.
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terkait penerapan sistem SAP dalam manajemen rantai pasok.
2. Kuesioner
Digunakan untuk mengumpulkan data kuantitatif dari responden yang

terdiri dari tim proyek PT. Adhi Karya terdiri dari Seksi 1 Paket 1.1, Seksi 2
Paket 1.2, Paket 2 Seksi 2.2. Kuesioner berisi pertanyaan yang berhubungan
dengan persepsi dan pengalaman responden terkait produktivitas pada sistem
SCM menggunakan SAP.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan rentang nilai 1-5,

di mana:

1 = Sangat Tidak Setuju

2 = Tidak Setuju

3 = Netral

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

4.4 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah seluruh pihak yang terlibat dalam pengelolaan

SCM pada Proyek Pembangunan Jalan Tol Solo—Yogyakarta—NYIA Kulon Progo,

meliputi tim manajemen proyek, divisi logistik, procurement, komersial, dan

keuangan, Rincian Populasi sebagai berikut:

Tabel 4.2 Populasi Staff Proyek Tol Solo-jogja-Nyia kulon Progo

DAFTAR STAFF PROYEK TOL SOLO - JOGJA PAKET 1.2
A Keuangan Jabatan
Purnomo Accounting
Yayang Yudhistira Accounting
Bayu Filosopi Accounting
Nanda Afriandi Nugroho Accounting
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Lanjutan Tabel 4.2 Populasi Staff Proyek Tol Solo-jogja-Nyia kulon Progo

B | Procurement
Ma'ruf Logistik / Gudang
Muhammad Takari Budiono Logistik / Gudang
Maskuri Logistik / Gudang
R.M. Rony Muntaha Surya Graha Logistik / Gudang
Muhammad Rizky Adi Procurement Officer
Elza Mutiara Putri Procurement Officer
Rensa Andri Saputra Procurement Officer
Della Jatiningrum Procurement Officer
C | Commercial
Muhammad Ilham Hafid Ismail Cost Control
Andini Indah Permadani Cost Control
Shefa Kinhill Androw Quantity Surveyor
Vasco Christoper Awondatu Quantity Surveyor
Salwa Azzahra Risk Officer
Eka Septian Putra Mahardika Scheduller
Ghani Azhari Scheduller
D | Manager

Arintha Parijuwana

Procurement Manager

Sahrir Wahyudin

Commercial Manager

Eko Siswoyo

Finance Manager

DAFTAR STAFF PROYEK TOL SOLO - JOGJA PAKET 1.1

A Keuangan Jabatan
Aprilia Dita Accounting
Kristanto Accounting
Nanda Afriandi Accounting




Lanjutan Tabel 4.2 Populasi Staff Proyek Tol Solo-jogja-Nyia kulon Progo

Ardy Kurniawan Accounting
B | Procurement
Umar Afandi Logistik / Gudang
Bayu Eko Logistik / Gudang
Thomy Sapto Adi Logistik / Gudang
Sukono Logistik / Gudang
Idris wahyu Procurement Officer
Fanda Tri Andika Procurement Officer
Firmansyah Budi Procurement Officer
Rosalia Asih Procurement Officer
C | Commercial
Junaidi Cost Control
Tyas Andriastuti Cost Control
Anugrah Widya Quantity Surveyor
M. kharis Quantity Surveyor
Alfesa Insan Risk Officer
Firman javiri Scheduller
Dhifan IImi Scheduller
D | Manager
Raditya Pradana Procurement Manager
Anugrah Widyamandala Commercial Manager
Dwijo Waskito Finance Manager

DAFTAR STAFF PROYEK TOL SOLO - JOGJA PAKET 2.2

A

Keuangan

Jabatan

Akmal Mulya

Accounting

Nugroho

Accounting
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Lanjutan Tabel 4.2 Populasi Staff Proyek Tol Solo-jogja-Nyia kulon Progo

Lukman Prasetyo Accounting

Rengga Dodi Prasetyo Accounting
Procurement

Ade Suprayitno Logistik / Gudang
M. Arifin Logistik / Gudang
Bayu Eko Permadani Logistik / Gudang
Moh. Zhaky S. Logistik / Gudang
Susilo Procurement Officer

Rahmi Dinarti

Procurement Officer

Ade Suprayitno

Procurement Officer

M. Arifin Procurement Officer
Commercial
Adi Ariyanti Cost Control
Putri Harum Cost Control
Wahyu Nugroho Quantity Surveyor
Nando Prananca Quantity Surveyor
Ranti Wulandari Risk Officer
Wahyu Nugroho Scheduller
Agus Radianto Scheduller

D | Manager
Andi Gora Prasetya Procurement Manager

Ikhwan Ramadhianto

Commercial Manager

Achmad Rully Zakaria

Finance Manager

1. Manajer Proyek : 9 orang

2. Tim Procurement dan Logistik: 19 orang
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3. Tim Komersial: 12 orang
4. Tim Keuangan: 15 orang

Total Populasi: 52 responden.

4.5 Teknik Analisis Data

Data Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif dan
kualitatif, sesuai dengan pendekatan mixed method:
1. Analisis Kuantitatif

1. Menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan regresi linear berganda
untuk menganalisis pengaruh penerapan sistem Enterprise Resource
Planning (ERP) menggunakan Sytem Application and Product (SAP)
terhadap efektivitas proses Supply Chain Management (SCM) pada Proyek
pembangunan Jalan Tol Solo-Jogja NYIA.

2. Analisis dilakukan untuk menilai seberapa besar pengaruh penggunaan SAP
terhadap efisiensi biaya, waktu, dan kualitas akurasi data manajemen rantai
pasok.

2. Analisis Kualitatif

1. Reduksi data: memilah data hasil wawancara dan observasi sesuai fokus
penelitian.

2. Penyajian data: menyusun data dalam bentuk matriks, narasi, dan bagan.

3. Penarikan kesimpulan: merumuskan pola, kendala, dan efektivitas

penerapan SAP.

4.6 Bagan Alir Penelitian

Prosedur penelitian disusun agar tahapan-tahapan penelitian dapat dijabarkan
dan diuraikan dengan jelas. Prosedur penyusunan penelitian yang terstruktur
dibutuhkan dengan tujuan agar hasil penelitian dapat dicapai dengan baik. Prosedur

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar.
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Identifikasi Masalah

Mengidentifikasi kesenjangan antara teoridan praktik.
Menentukanisuutama yang perlu diselesaikan.

Mengamati kondisi lapangan ataufenomena yangrelevan.

v

Studi Literatur

Tahap pengumpulan referensidanteori

v

Perumusan Masalah & Tujuan

Menyusun rumusan masalah dan tujuan penelitian

Pengumpulan
Data Primer

Data primer: diperoleh
melalui, wawancara dan
kuesioner.

v

v

Analisis Data Kuantitatif

Mengolah data numerik menggunakan metode
statistik (kuantitatif).

Analisis Data Kualitatif

Menyunsun kategori, pola dan tema darihasil
wawancara (kualitatif)

v

Interpretasi Hasil
Menarik makna daritemuan data.
Menghubungkan hasil dengan hipotesis dan teori.
Menilai apakah hasil mendukung atau menolak

asumsi awal.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi.

Memberikan rekomendasi untuk penelitian
lanjutan atau penerapan hasil.

Gambar 4.1. Flowchart Penelitian
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BAB YV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Data Responden
Pada penelitian ini dilakukan pengumpulan data yang didapatkan dari hasil
penyebaran kuesioner dan wawancara kepada responden yang berkompeten. Dari
penyebaran kuesioner terhadap 52 responden, direspon sebanyak 52 data, sehingga yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 52 data kuesioner. Kuisioner ini bertujuan untuk
mengetauhi apakah variabel yang digunakan dalam penelitian berdasarkan tinjauan Pustaka
adalah relevan dengan kondisi objek yang sesuai di lapangan. Kriteria responden yang
mengisi kuesioner bersal dari Seksi 1 Paket 1.1 dengan jumlah 16 orang , responden
dari Seksi 1 Paket 1.2 dengan jumlah 17 orang, dan responden yang sebagai bagian
dari Seksi 2 Paket 2.2 dengan jumlah 18 orang, Wawancara dengan deputy poject
director, Project procuremment manager, Project finance manager, dan Project
commercial manager yang terlibat dalam Pembangunan Proyek ini. Untuk menjelaskan
lebih jauh profil responden serta menjadi pertimbangan bahwa responden yang dipilih dapat
mewakili dan tepat untuk penelitian ini, maka pada sub bab dibawah dijelaskan mengenai
Karakteristik respondendan Jabatan responden.
5.1.1 Karakteristik Responden
Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini adalah data perusahaan
dimana para responden bekerja, hasil dari kuesioner ditunjukan pada Gambar

5.1 berikut :
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Penugasan di proyek jalan Tol Sole-Jogja
53 jawaban

@ Seksi 1 Paket 1.1
@ Seksi 1 Paket 1.2

Seksi 2 Paket 2.1
@ Seksl P Paket 2.2
@ Seksi 3 Paket 3.1
@ Seksl 3 Paket 3.2

Gambar 5.1 Karakteristik Responden

Berdasarkan Gambar 5.1 dapat dilihat bahwa asal penempatan kerja
responden berasal dari beberapa paket pekerjaan proyek. Berdasarkan data di
atas, responden yang sebagai bagian Seksi 1 Paket 1.1 dengan jumlah 16 orang
atau 32% , responden yang sebagai bagian dari Seksi 1 Paket 1.2 dengan
jumlah 17 orang atau 34%, dan responden yang sebagai bagian dari Seksi 2
Paket 2.2 dengan jumlah 18 orang atau 34%

5.1.2 Jabatan Responden
Karakteristik jabatan responden menunjukkan sebaran jabatan
penugasan dari setiap responden dalam pelaksanaan proyek konstruksi.

Sebaran datanya dapat dilihat pada Gambar 5.2 berikut ini:

Jabatan
53 jaweaban

@ Direiur
@ Manager
Staff

\ 4

Gambar 5.2 Jabatan Responden

Berdasarkan Gambar 5.2 dapat dilihat dapat dilihat bahwa jabatan
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responden terbanyak adalah Staff dengan jumlah 43 orang atau 83,0%, posisi
jabatan Manajer sebanyak 9 orang atau 17,0%.
5.1.3 Data Hasil Kuisioner Responden

Pada penelitian ini, dilakukan survey untuk mengetahui apakah variabel
yang digunakan dalam penelitian berdasarkan tinjauan pustaka adalah relevan
dengan kondisi objek yang sesuai di lapangan. Survey telah dilakukan dengan
52 responden dengan jumlah Pertanyaan dalam kuesioner sebanyak 16 item

untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam analisis faktor. Berikut hasil jawaban

responden:.
Tabel 5.1 : Data Responden
No | Efektifitas Penerapan Skala Total | Mean
SCM berbasis 1|2 3 4 5
ERP(SAP)
1 | Mengurangi biaya 010 7 20 25 52 43
operasional
2 | Mengurangi kebutuhan | 0 | 5 5 26 16 52 4.0
pekerjaan manual
3 | Mengurangi kesalahan | 0 | 0 15 21 16 52 4.0
4 | Menurunkan biaya 0] 6 13 29 4 52 3.6

pembelian material

5 | Mempercepat proses 0|5 17 16 14 52 3.8

persetujuan (approval)

6 | Mempercepat proses 07 15 20 10 52 3.6

pengadaan

7 | SAP mempercepat 0| 4 23 18 7 52 3.5

koordinasi

8 | Mempercepat 00 9 25 18 52 4.2

pelacakan status
pengadaan

9 | SAP meningkatkan 01 8 15 29 53 4.4

transparansi data
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Tsrugn
No | Efektifitas Penerapan Skala Total | Mean
SCM berbasis 1|2 3 4 5
ERP(SAP)
10 | Data pengadaan di 010 5 19 28 52 4.4
SAP lebih akurat
11 | Mengurangi peluang 0|2 2 21 27 52 4.4

manipulasi Data

12 | Audit trail SAP jelas 0|3 3 27 19 52 4.2

dan mudah ditelusuri

13 | Integrasi SAP dengan 0| 4 14 26 8 52 3.7

modul lain

14 | Modul SAP untuk 1|5 28 15 3 52 33

pengadaan mudah
digunakan

15 | Pelatihan SAP 012 20 25 6 53 3.7

meningkatkan
pemahaman proses
SCM

16 | SAP secara 0|2 17 26 5 50 3.7

keseluruhan
meningkatkan
efektivitas SCM
proyek

Sumber : Hasil Kuesioner, 2025

Tabel di atas terlihat bahwa jawaban responden paling rendah adalah skor 2
atau tidak setuju, artinya ada sebagian kecil responden yang tidak setuju
menganggap bahwa hal tersebut adalah faktor yang tidak penting.

Mayoritas responden menjawab skor 4 (setuju) dan skor 5 (sangat setuju),
hal ini berarti mayoritas faktor-faktor yang diteliti adalah faktor-faktor
dianggap penting dalam mempengaruhi efektifitas SCM berbasis ERP(SAP)
pada proyek jalan tol. Jika dilihat dari besarnya nilai rata-rata jawaban

responden, berikut ini adalah urutan dari nilai tertinggi sampai terendah:
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Tabel 5.2 : Nilai Rata-rata Data Responden

No | Efektifitas Penerapan SCM berbasis ERP(SAP) Rata-rata
1 | Data pengadaan di SAP lebih akurat 4,44
2 | Mengurangi peluang manipulasi Data 4,40
3 | SAP meningkatkan transparansi data 4,36
4 | Mengurangi biaya operasional 4,35
5 | Audit trail SAP jelas dan mudah ditelusuri 4,19
6 | Mempercepat pelacakan status pengadaan 4,17
7 | Mengurangi kebutuhan pekerjaan manual 4,02
8 | Mengurangi kesalahan 4,02
9 | Mempercepat proses persetujuan (approval) 3,75
10 | Integrasi SAP dengan modul lain 3,73
11 | SAP secara keseluruhan meningkatkan efektivitas SCM proyek 3,68
12 | Pelatihan SAP meningkatkan pemahaman proses SCM 3,66
13 | Mempercepat proses pengadaan 3,63
14 | Menurunkan biaya pembelian material 3,60
15 | SAP mempercepat koordinasi 3,54
16 | Modul SAP untuk pengadaan mudah digunakan 3,27

Sumber : Hasil Kuesioner, 2025

Berdasarkan nilai rata-rata jawaban responden seperti tabel di atas terlihat
bahwa penerapan SCM berbasis ERP(SAP) dianggap sangat penting dalam
menambah akurasi data dengan nilai rata-rata antara 4,44. yang artinya pada
saat dilakukan penelitian, responden menganggap sangat setuju penerapan
SCM berbasis ERP(SAP) dapat menambah akurasi data pada pekerjaan proyek

jalan tol.
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5.2 Analisis Faktor
5.2.1 Uji Regresi Linear Berganda
Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh ringkasan

model yang disajikan pada tabel berikut.:

Tabel 5.3 : Hasil Uji Regresi Linear Berganda

R R Square Adjusted R Std. Error of F change Sig. F
(R?») Square Estimate change
0.898 0.806 0.794 1.627 66.460 <0.001

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025)

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan nilai koefisien korelasi (R)
sebesar 0,898, yang mengindikasikan adanya hubungan yang sangat kuat
antara variabel waktu proses, akurasi data, dan biaya operasional pengadaan
terhadap efektivitas SCM berbasis ERP. Nilai R? sebesar 0,806 menunjukkan
bahwa 80,6% variasi efektivitas SCM dapat dijelaskan oleh ketiga variabel
independen dalam model, sedangkan 19,4% sisanya dipengaruhi oleh. faktor
lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R? sebesar 0,794 menegaskan bahwa
model regresi memiliki tingkat kestabilan yang baik.

5.2.2 Uji Anova
Untuk mengetahui signifikansi pengaruh ketiga variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen, dilakukan pengujian

menggunakan analisis ANOVA. Hasil pengujian tersebut disajikan pada tabel

berikut:
Tabel 5.4 : Hasil Uji Anova
Sumber Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 527.769 3 175.923 66.460 <0.001
Residual 127.058 48 2.647
Total 654.827 51

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025)

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai F sebesar 66,460 dengan tingkat
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signifikansi < 0,001, yang menunjukkan bahwa model regresi signifikan
secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa waktu proses,
akurasi data, dan biaya operasional pengadaan secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas proses SCM berbasis ERP (SAP).
5.2.3 Uji Koefisien Regresi

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara
parsial, dilakukan pengujian koefisien regresi. Hasil uji parsial tersebut

disajikan pada tabel berikut:

Tabel 5.5 : Hasil Uji koefisien Regresi

Variabel Koefisien (B) t Sig.
Konstanta 1.953 0.925 0.359
Waktu Proses 0.316 2.953 0.005
Akurasi Data 0.519 3.916 <0.001
Biaya Operasional 0.221 1.777 0.082
Pengadaan

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025)

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi pada Tabel 3, variabel waktu
proses (Xi) memiliki koefisien regresi sebesar 0,316, nilai t sebesar 2,953, dan
tingkat signifikansi 0,005, yang menunjukkan bahwa waktu proses
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas SCM berbasis ERP.
Variabel akurasi data (X2) menunjukkan pengaruh paling dominan dengan
koefisien regresi sebesar 0,519, nilai t sebesar 3,916, dan tingkat signifikansi
< 10,0001, sehingga dapat disimpulkan bahwa akurasi data berpengaruh sangat
signifikan terhadap efektivitas SCM. Sementara itu, variabel biaya operasional
pengadaan (Xs) memiliki koefisien regresi sebesar 0,221 dengan nilai t sebesar
1,777 dan tingkat signifikansi 0,082, yang menunjukkan bahwa variabel ini
tidak berpengaruh signifikan secara parsial, meskipun memiliki
kecenderungan pengaruh positif.

Berdasarkan nilai koefisien regresi yang diperoleh, persamaan
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regresi linear berganda dalam penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:

Y=1,953+0,316 Xi +0,519X>+ 0,221X;

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel
akurasi data dan efisiensi waktu proses memberikan kontribusi terbesar

terhadap peningkatan efektivitas proses SCM berbasis ERP (SAP).

5.3 Wawancara Narasumber

Setelah Setelah didapat faktor dominan, tahapan berikutnya adalah
melakukan wawancara kepada Responden yang merupakan narasumber
dengan kriteria berpengalaman dan pengetahuan pada proyek jalan tol yang
terlibat langsung dengan proses Suply Change Management (SCM) berbasis
Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan System Application and
Product (SAP), untuk memvalidasi faktor dominan tersebut dan
memformulasikan strategi untuk mengefektifkan proses SCM dalam satu
proyek strategis nasional. Hasil dari wawancara kepada narasumber
mengenai strategi efektifitas proses SCM berbasis ERP dirangkum sebagai
berikut:

Narasumber Pertama

A. Profil Narasumber

Unit Kerja : Proyek Tol Solo-Jogja-NYIA

Jabatan : Deputy Project Director

B. Pertanyaan

1. Dari sudut Deputy Project Directore, bagaimana peran Supply Chain
Management (SCM) berbasis ERP dalam mendukung kelancaran
pelaksanaan proyek jalan tol?

Rangkuman jawaban:

Menurut ini, penerapan SCM berbasis ERP sangat membantu dalam
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meningkatkan koordinasi antar fungsi di proyek, terutama antara tim
engineering, procurement, dan construction. Dengan sistem ERP,
seluruh kebutuhan material dapat dipantau secara lebih terintegrasi,
mulai dari tahap perencanaan hingga pengiriman ke lapangan. Hal ini
membuat proses pengadaan menjadi lebih transparan dan terkontrol,
sehingga risiko keterlambatan material yang dapat menghambat
pekerjaan konstruksi dapat diminimalkan.

2. Apa saja tantangan utama yang sering muncul dalam penerapan sistem
SCM berbasis ERP di proyek konstruksi?

Rangkuman jawaban:
Tantangan yang paling sering kami temui biasanya berkaitan dengan
adaptasi sumber daya manusia terhadap sistem digital. Tidak semua
personel proyek terbiasa menggunakan sistem ERP seperti SAP. Selain
itu, sinkronisasi data antara kebutuhan lapangan dengan sistem juga
menjadi tantangan tersendiri, terutama ketika terjadi perubahan desain
atau percepatan pekerjaan yang membutuhkan respon cepat dari tim
procurement.

3. Menurut Bapak, faktor apa yang paling dominan mempengaruhi
efektivitas SCM berbasis ERP pada proyek jalan tol?

Rangkuman jawaban:
Ada beberapa faktor yang cukup dominan. Pertama adalah akurasi
perencanaan kebutuhan material dari tim engineering dan planning.
Kedua adalah koordinasi antar departemen, terutama antara tim
lapangan dengan tim procurement di kantor pusat. Ketiga adalah
ketepatan input data dalam sistem ERP, karena sistem hanya bisa
memberikan output yang baik apabila data yang dimasukkan juga

akurat.
4. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas proses SCM berbasis ERP di proyek strategis nasional seperti

proyek jalan tol?
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Rangkuman jawaban:

Strategi yang dapat dilakukan antara lain meningkatkan integrasi antara
perencanaan proyek dengan sistem ERP, sehingga kebutuhan material
dapat diprediksi lebih awal. Selain itu, pelatihan kepada personel proyek
terkait penggunaan sistem SAP juga sangat penting agar proses input
dan monitoring data dapat berjalan dengan optimal. Yang tidak kalah
penting adalah membangun komunikasi yang lebih intens antara tim
proyek, vendor, dan pihak manajemen agar setiap kendala dalam rantai
pasok dapat segera diantisipasi.

5. Sejauh ini, bagaimana dampak penerapan SCM berbasis ERP terhadap
kinerja proyek?

Rangkuman jawaban:
Secara umum dampaknya cukup positif. Dengan adanya sistem ERP,
proses monitoring material menjadi lebih mudah dan transparan. Kami
dapat mengetahui status pengadaan, proses pengiriman, hingga
ketersediaan material di lapangan secara lebih cepat. Hal ini tentu
membantu pengambilan keputusan manajemen proyek, terutama ketika
proyek sedang berada pada fase pekerjaan yang kritis atau membutuhkan

percepatan.

6. Apa rekomendasi Bapak untuk pengembangan sistem SCM berbasis
ERP di masa mendatang pada proyek konstruksi?

Rangkuman jawaban:
Ke depan, ini melihat sistem ERP perlu lebih terintegrasi dengan
teknologi lain seperti sistem monitoring proyek berbasis dashboard atau
bahkan teknologi digital konstruksi lainnya. Dengan begitu, informasi
antara progress pekerjaan dan kebutuhan material bisa saling terhubung
secara real-time. Hal ini akan membuat pengelolaan rantai pasok

menjadi lebih responsif dan efisien.

Narasumber Kedua
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A. Profil Narasumber
Unit Kerja : Proyek Tol Solo-Jogja-NYIA

Jabatan : Project Procurement Manager

B. Pertanyaan:

1. Dari sudut pandang Procurement Manager, bagaimana peran sistem
ERP (SAP) dalam proses pengadaan material pada proyek jalan tol?
Rangkuman jawaban:

Dalam proses pengadaan, sistem ERP seperti SAP memiliki peran yang
sangat penting karena membantu mengintegrasikan seluruh proses
procurement mulai dari permintaan material (purchase requisition),
proses tender atau pemilihan vendor, hingga penerbitan purchase order.
Dengan adanya sistem ini, proses pengadaan menjadi lebih terstruktur dan
terdokumentasi dengan baik. Selain itu, sistem juga membantu kami
dalam melakukan tracking terhadap status pengadaan sehingga dapat
memastikan kebutuhan material proyek dapat terpenuhi sesuai dengan

jadwal pekerjaan.

2.  Apasajakendala yang sering dihadapi dalam penerapan sistem SCM
berbasis ERP pada proses procurement proyek konstruksi?

Rangkuman jawaban:

Kendala yang paling sering terjadi biasanya berkaitan dengan
ketidaksesuaian antara kebutuhan material di lapangan dengan data yang
tercatat di sistem. Hal ini bisa terjadi karena perubahan desain, percepatan
pekerjaan, atau adanya kebutuhan mendesak di lapangan. Selain itu,
proses administrasi dalam sistem ERP yang cukup detail terkadang
membutuhkan waktu lebih lama apabila tidak didukung oleh koordinasi

yang baik antara tim proyek dan tim procurement.

3.  Menurut Bapak, faktor apa saja yang paling mempengaruhi

efektivitas pengelolaan supply chain melalui sistem ERP pada proyek
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jalan tol?

Rangkuman jawaban:

Menurut ini ada beberapa faktor utama. Pertama adalah ketepatan
perencanaan kebutuhan material dari tim engineering dan planning.
Kedua adalah ketersediaan vendor yang mampu memenuhi kebutuhan
proyek secara tepat waktu. Ketiga adalah kedisiplinan dalam penggunaan
sistem ERP, karena seluruh proses pengadaan harus tercatat secara

konsisten di dalam sistem agar monitoring dapat berjalan dengan baik.

4. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas proses procurement melalui sistem ERP?
Rangkuman jawaban:

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah meningkatkan koordinasi
antara tim lapangan, tim engineering, dan tim procurement sejak tahap
perencanaan pekerjaan. Dengan perencanaan kebutuhan material yang
lebih matang, proses pengadaan dapat dilakukan lebih awal sehingga
risiko keterlambatan material dapat diminimalkan. Selain itu, perlu
dilakukan pelatithan secara berkala kepada personel proyek terkait
penggunaan sistem ERP agar proses input data dan monitoring dapat

berjalan lebih efektif.

5. Bagaimana peran vendor atau supplier dalam mendukung
keberhasilan implementasi SCM berbasis ERP pada proyek konstruksi?
Rangkuman jawaban:

Vendor memiliki peran yang sangat penting dalam rantai pasok proyek.
Vendor yang memiliki kapasitas produksi yang baik dan komitmen
terhadap jadwal pengiriman akan sangat membantu kelancaran proyek.
Oleh karena itu, dalam proses procurement kami juga melakukan evaluasi
terhadap kinerja vendor, baik dari sisi kualitas material, ketepatan waktu
pengiriman, maupun kemampuan mereka dalam berkoordinasi dengan

tim proyek.
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6. Aparekomendasi Bapak untuk pengembangan sistem SCM berbasis
ERP agar lebih optimal pada proyek konstruksi di masa mendatang?
Rangkuman jawaban:

Menurut ini ke depan sistem ERP perlu dikembangkan agar lebih
terintegrasi dengan sistem perencanaan proyek dan sistem monitoring
lapangan. Dengan adanya integrasi tersebut, kebutuhan material dapat
diprediksi lebih akurat berdasarkan progress pekerjaan. Selain itu, sistem
dashboard yang menampilkan status pengadaan secara real-time juga
akan sangat membantu manajemen proyek dalam mengambil keputusan

secara cepat.

Narasumber Ketiga
A. Profil Narasumber
Unit Kerja : Proyek Tol Solo-Jogja-NYIA

Jabatan : Project Finance Manager

B. Pertanyaan

1. Dari sudut pandang Financial Manager, bagaimana peran sistem
ERP (SAP) dalam mendukung pengelolaan keuangan pada proses Supply
Chain Management (SCM) proyek jalan tol?

Rangkuman jawaban:

Dari sisi keuangan, sistem ERP seperti SAP sangat membantu dalam
mengintegrasikan proses pengadaan dengan proses pengelolaan anggaran
proyek. Setiap transaksi pengadaan yang dilakukan melalui sistem akan
langsung tercatat dan dapat dimonitor dari sisi biaya. Dengan demikian,
kami dapat mengontrol penggunaan anggaran proyek secara lebih
transparan dan akurat. Selain itu, sistem ERP juga mempermudah proses
pencatatan pembayaran kepada vendor sehingga alur administrasi

keuangan menjadi lebih tertata.
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2.  Apa saja kendala yang biasanya dihadapi dalam pengelolaan
keuangan yang berkaitan dengan sistem SCM berbasis ERP di proyek
konstruksi?

Rangkuman jawaban:

Kendala yang sering terjadi biasanya berkaitan dengan ketidaksesuaian
antara dokumen administrasi dengan data yang tercatat di dalam sistem.
Misalnya, apabila terdapat perubahan volume pekerjaan atau perubahan
kebutuhan material di lapangan yang belum diperbarui di sistem ERP. Hal
ini dapat mempengaruhi proses verifikasi pembayaran kepada vendor.
Oleh karena itu, koordinasi antara tim procurement, engineering, dan
finance sangat penting untuk memastikan data yang ada di sistem selalu

diperbarui.

3. Menurut Bapak, faktor apa yang paling mempengaruhi efektivitas
pengendalian biaya melalui sistem ERP dalam proses supply chain
proyek?

Rangkuman jawaban?

Faktor yang paling berpengaruh adalah akurasi data yang dimasukkan ke
dalam sistem ERP, karena seluruh proses monitoring biaya bergantung
pada data tersebut. Selain itu, perencanaan anggaran yang matang sejak
awal proyek juga sangat menentukan. Faktor lainnya adalah kedisiplinan
dalam mengikuti prosedur administrasi pengadaan, sehingga setiap

transaksi dapat tercatat dengan baik dan dapat dipertanggungjawabkan.

4. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efisiensi pengelolaan biaya proyek melalui sistem ERP?

Rangkuman jawban:

Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah memastikan bahwa
seluruh proses pengadaan dan pembayaran dilakukan melalui sistem ERP
secara konsisten. Dengan begitu, seluruh data transaksi dapat tercatat

secara otomatis dan memudahkan proses monitoring anggaran. Selain itu,
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perlu dilakukan evaluasi secara berkala terhadap realisasi biaya proyek
dibandingkan dengan anggaran yang telah direncanakan, sehingga

apabila terjadi deviasi dapat segera dilakukan tindakan korektif.

5. Bagaimana pengaruh penerapan sistem SCM berbasis ERP terhadap
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan proyek?
Rangkuman jawaban:

Penerapan sistem ERP memberikan dampak yang cukup signifikan
terhadap transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan proyek.
Dengan sistem ini, setiap transaksi memiliki jejak digital yang dapat
ditelusuri dengan jelas, mulai dari proses permintaan material, pengadaan,
hingga pembayaran kepada vendor. Hal ini tentu memudahkan proses
audit internal maupun eksternal serta meningkatkan kepercayaan

manajemen terhadap pengelolaan keuangan proyek.

6. Aparekomendasi Bapak untuk meningkatkan integrasi antara sistem
keuangan dan sistem supply chain pada proyek konstruksi di masa
mendatang?

Rangkuman jawaban:

Ke depan, integrasi antara sistem keuangan dan sistem supply chain perlu
terus ditingkatkan, terutama dalam hal sinkronisasi antara progress
pekerjaan di lapangan dengan realisasi biaya. Dengan adanya integrasi
tersebut, manajemen proyek dapat memantau perkembangan proyek tidak
hanya dari sisi teknis tetapi juga dari sisi finansial secara lebih
komprehensif. Selain itu, penggunaan dashboard keuangan berbasis ERP
yang dapat diakses secara real-time juga akan sangat membantu dalam

pengambilan keputusan manajerial.

Narasumber Keempat
A. Profil Narasumber
Unit Kerja : Proyek Tol Solo-Jogja-NYIA
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Jabatan : Project Commercial Manager

B. Pertanyaan

1. Dari sudut pandang Commercial Manager, bagaimana peran sistem
ERP (SAP) dalam mendukung aspek komersial pada proyek jalan tol?
Rangkuman jawaban:

Dari sisi komersial, sistem ERP seperti SAP sangat membantu dalam
mengintegrasikan informasi antara proses pengadaan, kontrak, dan
pengendalian biaya proyek. Dengan adanya sistem tersebut, kami dapat
memantau nilai kontrak, realisasi pengadaan, serta pembayaran kepada
vendor secara lebih sistematis. Hal ini mempermudah dalam melakukan
kontrol terhadap biaya proyek agar tetap sesuai dengan anggaran yang

telah direncanakan.

2. Bagaimana keterkaitan antara Supply Chain Management (SCM)
dengan pengelolaan aspek komersial pada proyek konstruksi?
Rangkuman jawaban:

SCM memiliki hubungan yang sangat erat dengan aspek komersial
proyek. Proses pengadaan material dan jasa konstruksi merupakan bagian
besar dari komponen biaya proyek. Oleh karena itu, pengelolaan supply
chain yang efektif akan sangat berpengaruh terhadap efisiensi biaya dan
pengendalian kontrak. Dengan sistem ERP, proses tersebut dapat
dimonitor dengan lebih baik sehingga potensi pembengkakan biaya dapat

diminimalkan.

3. Apa saja tantangan yang sering dihadapi dalam pengelolaan aspek
komersial yang berkaitan dengan penerapan SCM berbasis ERP?
Rangkuman jawaban:

Salah satu tantangan yang sering dihadapi adalah adanya perubahan
kebutuhan pekerjaan di lapangan yang berdampak pada perubahan

volume material atau pekerjaan tambahan. Apabila perubahan tersebut
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tidak segera diperbarui di dalam sistem ERP, maka dapat terjadi
perbedaan antara kondisi lapangan dengan data yang tercatat dalam
sistem. Oleh karena itu, diperlukan koordinasi yang baik antara tim

lapangan, tim procurement, dan tim komersial.

4.  Menurut Bapak, faktor apa yang paling berpengaruh terhadap
keberhasilan penerapan SCM berbasis ERP dari sisi komersial proyek?
Rangkuman jawaban:

Faktor yang paling berpengaruh adalah ketersediaan data yang akurat dan
terintegrasi di dalam sistem ERP. Selain itu, koordinasi antar departemen
juga menjadi faktor penting, karena proses komersial sangat berkaitan
dengan aktivitas procurement, engineering, dan finance. Faktor lainnya
adalah kepatuhan terhadap prosedur administrasi kontrak dan pengadaan

agar seluruh transaksi dapat tercatat dengan baik di dalam sistem.

5. Bagaimana strategi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
efektivitas pengendalian komersial melalui sistem ERP pada proyek
konstruksi?

Rangkuman jawaban:

Strategi yang dapat dilakukan antara lain dengan meningkatkan integrasi
antara sistem ERP dengan sistem perencanaan proyek dan progress
pekerjaan di lapangan. Dengan adanya integrasi tersebut, perubahan
kebutuhan material atau pekerjaan tambahan dapat segera terdeteksi dan
diperbarui dalam sistem. Selain itu, monitoring secara berkala terhadap
realisasi kontrak dan biaya proyek juga perlu dilakukan agar potensi

deviasi dapat diantisipasi lebih awal.

6. Aparekomendasi Bapak untuk pengembangan sistem SCM berbasis
ERP agar lebih mendukung pengelolaan aspek komersial proyek di masa
mendatang?

Rangkuman jawaban:
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Ke depan, sistem ERP diharapkan dapat dikembangkan dengan fitur

monitoring yang lebih komprehensif, misalnya melalui dashboard

komersial yang dapat menampilkan informasi terkait nilai kontrak,

realisasi pengadaan, dan progres pembayaran secara real-time. Dengan

demikian, manajemen proyek dapat mengambil keputusan secara lebih

cepat dan tepat berdasarkan data yang tersedia.

5.4 Analisis Hasil Wawancara Narasumber

5.4.1 Tabel Rangkuman Pendapat Narasumber

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat narasumber yang memiliki

peran strategis dalam pengelolaan proyek jalan tol, dapat diringkaskan dalam

satu tabel rangkuman pendapat narasumber, yaitu sebagai berikut:

Tabel 5.6 : Tabel Rangkuman Wawancara

Narasumber

Jabatan

Fokus
Perspektif

Poin Utama Pendapat

Narasumber 1

Deputy Project

Director

Manajemen

proyek

ERP membantu integrasi

data antara engineering,

procurement, dan
construction sehingga
kebutuhan material dapat
dipantau lebih terkontrol dan
meminimalkan

keterlambatan pekerjaan.

Narasumber 2

Procurement

Manager

Pengadaan

material

ERP mempermudah proses

procurement mulai  dari

purchase requisition hingga
serta

purchase order

mempermudah  monitoring
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Lanjutan Tabel 5.6 : Tabel Rangkuman Wawancara

No | Narasumber Jabatan Fokus Poin Utama Pendapat
Perspektif
status pengadaan dan kinerja
vendor.

3 | Narasumber 3 | Financial Pengendalian | ERP meningkatkan
Manager biaya proyek | transparansi dan akurasi
pencatatan transaksi
pengadaan sehingga
pengendalian anggaran
proyek dapat dilakukan

secara lebih efektif.
4 | Narasumber 4 | Commercial Pengelolaan ERP membantu monitoring
Manager kontrak dan nilai  kontrak,  realisasi
biaya pengadaan, serta

pembayaran vendor sehingga
mempermudah pengendalian
biaya dan  administrasi

kontrak proyek.

Berdasarkan hasil wawancara dengan empat narasumber yang memiliki

peran strategis dalam pengelolaan proyek jalan tol, dapat diidentifikasi

beberapa faktor dominan yang mempengaruhi efektivitas Supply Chain

Management (SCM) berbasis ERP, yaitu sebagai berikut:

Akurasi Data Antar Departemen

Sistem ERP akan berjalan efektif apabila terjadi integrasi data yang baik

antara departemen engineering, procurement, finance, dan commercial.

Integrasi ini memungkinkan informasi terkait kebutuhan material, proses

pengadaan, serta realisasi biaya dapat dipantau secara terpusat.

Kedisiplinan dalam Penggunaan Sistem ERP
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Keberhasilan implementasi ERP sangat bergantung pada kedisiplinan
pengguna dalam melakukan input data secara konsisten dan akurat.
Apabila data yang dimasukkan tidak sesuai dengan kondisi aktual di
lapangan, maka informasi yang dihasilkan oleh sistem juga tidak dapat
digunakan secara optimal.

3. Koordinasi Departemen

Koordinasi yang baik antara tim lapangan, tim procurement, dan tim
manajemen proyek sangat penting untuk memastikan bahwa setiap
perubahan kebutuhan pekerjaan dapat segera diperbarui dalam sistem
ERP.

4. Akurasi Perencanaan Kebutuhan Material

Perencanaan kebutuhan material yang akurat dari tim engineering dan
planning menjadi faktor utama dalam keberhasilan implementasi SCM
berbasis ERP. Apabila perencanaan kebutuhan material dilakukan dengan
baik, maka proses pengadaan dapat dilakukan lebih awal sehingga risiko
keterlambatan material dapat diminimalkan.

5. Integrasi Sistem ERP dengan Sistem Proyek

5.4.2 Penyunsunan Struktur Hirarki Model

Penyusunan struktur hierarki merupakan tahapan awal dalam penerapan
metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Pada tahap ini, permasalahan
penelitian yang bersifat kompleks dan multidimensional disusun ke dalam
struktur bertingkat (hierarki) yang sistematis, sehingga memudahkan proses
analisis dan pembobotan.

1. Penetapan Tujuan

Tujuan (goal) dalam struktur hierarki AHP merupakan tingkat paling
atas yang menjadi fokus utama proses pengambilan keputusan. Berdasarkan
rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka goal yang ditetapkan adalah
“Menentukan Faktor Dominan Efektivitas SCM Berbasis ERP-SAP pada
Proyek Jalan Tol Nasional berdasarkan metode Analytic Hierarchy Process

(AHP).”
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2. Diagram Struktur Hierarki Model

Menentukan faktor paling dominan yang mempengaruhi efektivitas

proses Supply Chain Management (SCM) pada proyek konstruksi berskala

nasional.

Kiriteria (Faktor):

C1 = Akurasi Data Antar Departemen

C2 = Koordinasi Antar Departemen

C3 = Akurasi Input Data ERP

C4 = Kompetensi SDM ERP
C5 = Integrasi Sistem ERP

Menentukan struktur hierarki Model efektivitas proses Supply Chain

Management (SCM) pada proyek konstruksi berskala nasional dalam

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:.

Tujuan

Momeniukan Fabatir T Iwun Fickvbias 3C00
Farlasks FRIP A4 P paila Proyek Jalun Tol Nasbenal,

Krireria Kebutulian ateria)
et

ol inush At
Thupsa i men ()

Akeuensl T
ERP-SAT (08

Kt sl ST ERP.
APl

Triegrasi Alsitm FRP.
Sarin

Gambar 5.1 : Diagram Hierarki Model

5.4.3 Matriks Perbandingan Berpasangan (Pairwise Comparison)

Matriks perbandingan berpasangan disusun untuk menentukan tingkat

kepentingan relatif antara setiap kriteria yang dianalisis dalam penelitian ini.

Penilaian dilakukan menggunakan skala kepentingan Saaty (1-9), di mana

nilai 1 menunjukkan kedua kriteria memiliki tingkat kepentingan yang sama,

sedangkan nilai yang lebih besar menunjukkan tingkat kepentingan yang lebih

dominan.
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Tabel 5.7 : Tabel Matriks Perbandingan Berpasangan

Kriteria Cl C2 C3 C4 C5
C1 1 2 3 4 3
C2 1/2 1 2 3 2
C3 1/3 1/2 1 2 2
C4 1/4 1/3 172 1 2
Cs 1/3 172 1/2 1/2 1

5.4.4 Normalisasi Matriks

Normalisasi matriks dilakukan dengan membagi setiap nilai pada
matriks perbandingan berpasangan dengan total nilai pada kolom yang
bersangkutan. Proses ini bertujuan untuk mengubah nilai perbandingan

menjadi nilai proporsional yang memiliki rentang antara 0 hingga 1:

Tabel 5.8 : Tabel Normalisasi Matriks

Cl1 C2 C3 C4 C5
Total 2.41 4.33 7 10.5 10
Kriteria C1 C2 C3 C4 Cs Rata-
rata
Cl1 0.41 0.46 0.43 0.38 0.30 0.40
C2 0.21 0.23 0.29 0.29 0.20 0.24
C3 0.14 0.12 0.14 0.19 0.20 0.16
C4 0.10 0.08 0.07 0.10 0.20 0.11
C5 0.14 0.12 0.07 0.05 0.10 0.10

5.4.5 Bobot Prioritas AHP

Bobot prioritas diperoleh dari rata-rata nilai pada setiap baris matriks
normalisasi. Nilai bobot ini menunjukkan tingkat kepentingan relatif masing-

masing kriteria dalam mendukung efektivitas Supply Chain Management
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berbasis ERP pada proyek jalan konstruksi.

Tabel 5.9 : Tabel Bobot Prioritas

Faktor Bobot Persentase
Perencanaan kebutuhan material 0.4 40%
Koordinasi antar departemen 0.24 24%
Akurasi input data ERP 0.16 16%
Kompetensi SDM ERP 0.11 11%
Integrasi sistem ERP 0.1 10%

5.4.6 Uji Konsistensi

Dalam metode AHP, pengujian konsistensi dilakukan untuk memastikan
bahwa penilaian yang diberikan dalam matriks perbandingan berpasangan
tidak bersifat acak dan masih berada dalam batas konsistensi yang dapat
diterima. Uji konsistensi dilakukan dengan menghitung nilai Consistency

Index (CI) dan Consistency Ratio (CR).

Amax =5.21
Cl=(Amax—n)/(n—-1)
CI=(5.21-5)/4

CI=0.052

Random Index (RI) n=5=1.12
CR=CI/RI
CR=0.052/1.12

CR =0.046

Karena:

CR<0.1

maka penilaian matriks dinyatakan konsisten.
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5.4.7 Ranking Faktor Dominan

Perankingan faktor dominan dilakukan berdasarkan nilai bobot prioritas
yang telah diperoleh dari proses perhitungan metode AHP. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perencanaan kebutuhan material menempati peringkat
pertama dengan bobot sebesar 0,40. Faktor ini diikuti oleh koordinasi antar
departemen dengan bobot 0,24 serta akurasi input data ERP dengan bobot
0,16.

Tabel 5.10 : Tabel Ranking Faktor Dominan

Ranking Faktor Bobot

Perencanaan 0.40

! kebutuhan material
Koordinasi antar | 0.24

? departemen
Akurasi input data | 0.16

. ERP
Kompetensi SDM | 0.11

4 ERP

5 Integrasi sistem ERP | 0.10

5.5 Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda melalui data kuesioner
narasumber yang memiliki peran yang strategis di divinya, dapat disimpulkan
bahwa Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan System
Application and Product (SAP) mempengaruhi efektivitas Supply Chain
Management (SCM) pada proyek konstruksi berskala nasional.

Selanjutnya dalam variabel waktu proses, akurasi data, dan biaya
operasional pengadaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
efektivitas proses Supply Chain Management (SCM) berbasis ERP
menggunakan SAP pada Proyek Jalan Tol Solo—Yogyakarta. Model regresi
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memiliki daya jelaskan yang sangat kuat dengan nilai R? sebesar 80,6%, yang
menunjukkan bahwa efektivitas SCM sangat dipengaruhi oleh variabel
internal sistem. Secara parsial, akurasi data dan waktu proses terbukti
berpengaruh signifikan, dengan akurasi data menjadi variabel paling dominan,
sedangkan biaya operasional pengadaan menunjukkan pengaruh positif namun
belum signifikan secara statistik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan empat narasumber
yang memiliki peran strategis dalam pengelolaan proyek jalan tol, yaitu
Deputy Project Director, Procurement Manager, Financial Manager, dan
Commercial Manager, dapat disimpulkan bahwa penerapan Supply Chain
Management (SCM) berbasis Enterprise Resource Planning (ERP)
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan efektivitas
pengelolaan rantai pasok pada proyek konstruksi.

Sistem ERP memungkinkan terjadinya integrasi data antar departemen
yang terlibat dalam proses proyek, seperti engineering, procurement, finance,
dan commercial. Dengan adanya integrasi tersebut, informasi terkait
kebutuhan material, proses pengadaan, pengendalian biaya, serta pengelolaan
kontrak dapat dimonitor secara lebih terstruktur dan transparan. Hal ini
mendukung pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat dalam
pelaksanaan proyek.

Berdasarkan matriks analisis faktor dominan yang diperoleh dari hasil
wawancara narasumber, terdapat beberapa faktor utama yang berpengaruh
terhadap efektivitas implementasi SCM berbasis ERP pada proyek jalan tol.
Faktor-faktor tersebut meliputi akurasi perencanaan kebutuhan material,
integrasi data antar departemen dalam sistem ERP, kedisiplinan dalam
penggunaan sistem ERP, koordinasi antar tim proyek. Keempat faktor tersebut
saling berkaitan dalam mendukung kelancaran proses rantai pasok proyek

konstruksi.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menganalisis efektivitas proses
SCM berbasis Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan System
Application and Product (SAP) pada Proyek Jalan Tol Solo—Yogyakarta—
NYIA Kulon Progo menggunakan metode campuran (Mixed Metod).
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut.

1. Pengaruh Penerapan ERP-SAP terhadap Efektivitas SCM:
menggunakan Penerapan Enterprise Resource Planning (ERP)
menggunakan System Application and Product (SAP) berpengaruh kuat
dan signifikan terhadap efektivitas Supply Chain Management (SCM)
pada Proyek Jalan Tol Solo-Yogyakarta-NYTA. Sistem ini terbukti mampu
mengintegrasikan  aliran informasi antar departemen sehingga
meningkatkan transparansi dan mempercepat proses pelacakan status
pengadaan material secara keseluruhan.

2. Faktor Dominan yang Mempengaruhi Efektivitas:

Faktor yang paling dominan dalam mempengaruhi efektivitas SCM
berbasis ERP-SAP adalah Akurasi Perencanaan Kebutuhan Material
(bobot 0,40) dan Akurasi Data (nilai £ = 3,916). Hal ini menunjukkan
bahwa kecanggihan sistem SAP sangat bergantung pada kualitas data input
dan kematangan perencanaan teknis dari tim engineering sebelum data
tersebut dimasukkan ke dalam sistem.

3. Strategi Peningkatan Efisiensi dan Efektivitas:
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Strategi utama untuk mengoptimalkan sistem adalah dengan memperkuat
koordinasi lintas fungsi (antara tim lapangan, procurement, dan finance)
serta meningkatkan kompetensi personel melalui pelatihan berkelanjutan.
Selain itu, diperlukan standardisasi atau SOP baru input data untuk
memastikan tidak terjadi gap antara administrasi sistem dengan kondisi
fisik di lapangan, guna menjamin ketepatan waktu distribusi material dan
akuntabilitas biaya.
keberhasilan penerapan ERP berbasis SAP dalam mendukung efektivitas
SCM lebih ditentukan oleh peningkatan kualitas data dan efisiensi proses
dibandingkan oleh aspek biaya semata. Temuan ini memperkuat pada rumusan
masalah bahwa transformasi digital dalam proyek konstruksi perlu difokuskan
pada perbaikan proses dan integrasi informasi agar manfaat sistem dapat

dirasakan secara optimal.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, disarankan agar pengelola proyek
memprioritaskan peningkatan penerapan Enterprise Resource Planning (ERP)
menggunakan System Application and Product (SAP) untuk memperoleh
akurasi data dan efisiensi waktu proses dalam penerapan SCM, khususnya
pada modul yang mendukung pengadaan, persediaan, dan pengendalian
proyek. Upaya tersebut dapat dilakukan melalui standarisasi input data,
peningkatan kompetensi pengguna sistem, serta optimalisasi alur proses
digital antar divisi. Dengan penguatan pada aspek tersebut, penerapan
Enterprise Resource Planning (ERP) menggunakan System Application and
Product (SAP) diharapkan dapat semakin meningkatkan efektivitas Supply
Chain Management (SCM) dan mendukung keberhasilan pelaksanaan proyek

konstruksi berskala nasional.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 FORM SURVEI KUISIONER

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA (UII)
Survei Kuisioner
ANALISIS PENERAPAN PROSES SUPPLY CHAIN
MANAGEMENT (SCM) BERBASIS ENTERPRISE
RESOURCE PLANNING (ERPPMENGGUNAKAN
SYSTEM APPLICATION AND PRODUCT (SAP) DI
PROYEK STRATEGIS NASIONAL (PROYEK TOL
SOLO-JOGJA)

Di tempat.

Dengan hormat,

Ini Feri Irawan, mahasiswa Program Magister Teknik Sipil -
Manajemen Konstruksi Universitas Islam Indonesia (UII), menyampaikan
permohonan kepada Bapak/Ibu untuk berkenan menjadi responden dalam
penelitian yang sedang ini lakukan berkaitan dengan analisis Penerapan
SCM berbasi ERP menggunakan SAP pada proyek pembangunan jalan tol
solo-jogja.

Besar harapan ini, bapak/ibu dapat berkenan mengisi kuesioner ini.
Hasil penelitian memberikan manfaat bagi perkembangan pemahaman dan
ilmu pengetahuan serta praktisi dalam penerapan SCM berbasis ERP pada
proyek khususnya pada proyek strtegis nasional.

Demikian surat permohonan kami, atas perhatian dan kerjasamanya, ini

ucapkan terima kasih.

Hormat ini,

Feri Irawan
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IDENTITAS RESPONDEN
Identitas responden dalam kuesioner ini hanya ditujukan untuk
kepentingan penelitian saja. Peneliti menjamin kerahasiaan seluruh data

responden.

Penugasan Proyek

Divisi Dalam Proyek

Jabatan pada proyek

KUESIONER
Pada awal tahun 2023 diterapkannya seluruh proses SCM berbasis

ERP menggunkan SAP di seluruh proyek BUMN khususnya proyek
stategis nasional seperti proyek tol solo-jogja yang memiliki kesulitan
yang cukup besar dalam proses SCM. Kuisioner ini berisikan tentang
efektifitas penerapan SCM berbasis ERP menggunakan SAP terhadap
biaya, waktu dan tranparansi data dalam pengerjaan proyek ini.

Petunjuk Pengisian pertanyaan di bawah ini dengan memberikan
pernyataan “sangat setuju” ke “sangat tidak setuju” terhadap penerapan
SCM berbasis ERP menggunakan SAP pada skala likert 1 —5. Pilih salah
satu jawaban pada nomor yang tersedia
Keterangan penilaian:
1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju
3 = Netral
4 = Setuju
5 = Sangat Setuju

A. Kuisioner pendahuluan
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1. Apakah anda pernah menjalankan proyek yang menerapkan SCM
berbasis ERP (SAP)?
Ya / tidak

B. Kuisioner utama

No URAIAN PERTANYAAN SKALA
1 Mengurangi biaya operasional 1213145
2 Mengurangi kebutuhan pekerjaan manual 1{23/4|5
3 Mengurangi kesalahan 11213145
4 Menurunkan biaya pembelian material 112(3|4]|5
5 Mempercepat proses persetujuan (approval) 11213145
6 Mempercepat proses pengadaan 112](3|4]|5
7 SAP mempercepat koordinasi 112(3|4]|5
8 Mempercepat pelacakan status pengadaan 11213145
9 SAP meningkatkan transparansi data 112131415
10 Data pengadaan di SAP lebih akurat 1{23/4|5
11 Mengurangi peluang manipulasi Data 112[(3|4/|5
12 Audit trail SAP jelas dan mudah ditelusuri 11213145
13 Integrasi SAP dengan modul lain 1{213/4|5
14 Modul SAP untuk pengadaan mudah 112[(3|4]|5
digunakan
15 Pelatihan SAP meningkatkan pemahaman 11234
proses SCM
16 SAP secara keseluruhan meningkatkan 11234
efektivitas SCM proyek

71




LAMPIRAN 2 DATA HASIL KUISIONER

Timestamp Tol Solo-Jogia
12/10/2025 14:03:25 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:15:11 Seksi 1 Paket 1.2
1211012025 14:17:31 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:19:55 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:26:44 Seksi 1 Paket 1.1
1211012025 14:29:01 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:33:44 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:36:14 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:37:20 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:37:27 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:38:47 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 14:38:49 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:39:59 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 14:45:16 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:47:29 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:50:35 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:51:16 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:55:06 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 14:55:11 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 14:58:35 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 15:01:35 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 15:03:41 Seksi 2 Paket 22
12/10/2025 15:07:16 Seksi 1 Paket 1.1
12/10/2025 15:12:50 Seksi 2 Paket 2.2
1211012025 16:12:68 Seksi 1 Paket 1.2
12/10/2025 15:15:19 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 15:21:34 Seksi 2 Paket 2.2
1211012025 16:25:41 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 15:34:51 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 17:34:08 Seksi 2 Paket 2.2
12/10/2025 17:51:54 Seksi 1 Paket 1.2
12/11/2025 8:53:32 Seksi 2 Paket 2.2
12/11/2025 9:13:40 Seksi 2 Paket 2.2
12/11/2025 9:16:52 Seksi 2 Paket 2.2
12/11/2025 9:19:58 Seksi 2 Paket 2.2
12112025 9:24:59 Seksi 2 Paket 22
12/11/2025 13:37:59 Seksi 1 Paket 1.1
12/11/2025 13:39:25 Seksi 2 Paket 2.2
1211112025 13:40:69 Seksi 2 Paket 2.2
12/11/2025 13:42:15 Seksi 1 Paket 1.2
12/11/2025 13:43:20 Seksi 2 Paket 2.2
1211112025 13:44:17 Seksi 2 Paket 2.2
12/11/2025 13:47:19 Seksi 1 Paket 1.1
12/1/2025 13:48:10 Seksi 1 Paket 1.1
12/11/2025 13:48:56 Seksi 1 Paket 1.1
12/11/2025 13:49:57 Seksi 1 Paket 1.2
12/1/2025 13:50:54 Seksi 1 Paket 1.2
12/11/2025 13:52:02 Seksi 1 Paket 1.1
12/11/2025 13:52:53 Seksi 1 Paket 1.1
1211112025 13:58:34 Seksi 1 Paket 1.2
12/11/2025 13:59:43 Seksi 1 Paket 1.2

12/11/2025 14:04:13 Seksi 1 Paket 1.2

Penugasan di proyek jalan

Divisi
Procurement
Keuangan
Keuangan
Procurement
Procurement
Keuangan
Keuangan
Keuangan
Procurement
Keuangan
Keuangan
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Commersial
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Keuangan
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Procurement
Commersial
Commersial
Keuangan
Commersial
Commersial
Commersial
Keuangan
Keuangan
Keuangan
Commersial
Commersial
Keuangan
Keuangan
Keuangan
Keuangan
Commersial
Keuangan
Commersial
Commersial
Keuangan
Procurement

Commersial

Jabatan
Staff
Staff

Manager

Staff
Manager
Manager
Staff
Staff

Manager

Manager
Manager

Manager

Staff

Staff

Pengguna
aktif SAP
Ya

Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Tidak
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya
Ya

Ya
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LAMPIRAN 3 DATA HASIL UJI RELIABILITAS (OUTPUT SPSS

V27.0)
Variables Entered/Removed®
Variables Variables
Madel Entered Remaoved Method
1 Waltu . Enter

proses,

Akurasi data,

Biaya

operasional

pengadaanb

a. DependentVariable: Efektifias proses SCM
bherbasis ERP(SAP)
b All requested variables entered.
Model Summary
Change Statistics
Adjusted R Std. Errar of R Sguare Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change
1 .gag? .BO6 794 1.627 B06 66.460 3 48 =001
a. Predictors: (Constant), Waktu proses, Akurasi data, Biaya operasional pengadaan
ANOVA®
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 527.7649 3 175.923 G6.460 =.001°
Residual 127.058 438 2.647
Total 654827 a1

a. Dependent Variahle: Efektifias proses SCM herhasis ERP(SAP)

b. Predictors: (Constant), Walktu proses, Akurasi data, Biaya operasional pengadaan
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Beta t Sig.

1 (Constant) 1.953 2111 425 354
Biaya operasional 2 124 223 1.777 .082
pengadaan
Akurasi data 518 133 474 3916 <001
Walktu proses 3186 07 280 2,953 005

a. Dependent Variahle: Efektifias proses SCM berbasis ERP(SAP)

LAMPIRAN 4 DATA HASIL RESIDUALS STATISTICS (OUTPUT
SPSS V27.0)

Residuals Statistics®

Minimum  Maximum Mean Std. Deviation M
Fredicted Value 19.81 38.95 31.56 3T 52
Residual -5 3.251 .0on 1.578 e
Std. Predicted Value -3.643 2.2489 .0on 1.000 e
Std. Residual -3.135 1.0498 .0on 4870 52

a. Dependent Variable: Efeltifias proses SCM herbasis ERP(SAP)

Histogram
Dependent Variable: Efektifias proses SCM berbasis ERP(SAP)

Mean = 2.01E-15
Std. Dev.=0.870
M =152

Frequency

-4 -3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Residual
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LAMPIRAN
V27.0)

N

5 DATA HASIL UJI NORMALITAS (OUTPUT SPSS

ormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Efektifias proses SCM berbasis ERP(SAP)
1.0

Expected Cum Prob

0.0 02 0.4 06 0.8 10

Observed Cum Prob
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LAMPIRAN 6 MODULAR PROSES SCM BERBASIS ERP-SAP

NYINE HIHNY ONISOD

SSIWO0Nd SISATYNY da ONIMYIT
2 NOILYINNIINDD SSIUDOY 1030d N\ INHETLIS (1sv153¥d DNVLNIG) DNISSID0Ud
8 ININIAYd ONINOINI
sd T v INN3A3Y ONILSOd ONITIE
Sd 8| € FvS 4 \ PPt i s hi:

¥ i

as A48 & as .va H T =
SEM WONH4 3 ONIS53I0¥d 1SY1S34d N YINMO
ss3u00ud InN3ATY | 9T Nv1d onrTie | 8T anvinid aNmya1 | 02

(w3gyo ~ 1o3roud
3svHOHNd) 0d | 90 Yd WANYW
WN T @ WIN _m@

[+ L
im &' Te w0

i L1oang ._.un_:uxu \
' L6000 Yoy 3 3sv3138 ¥d [ 50 Hd TYNINVW \mW/_ _
L fIILYWoLNY
i WIN £0 '
g gz (ol _

Oy mv & @r o_y O
N 04 8
w3 [ 11 LOHIOdd

EWdvs) 150 13310Ud

B H TR |or HOON3A is@w‘mowzo HOTIOVE ONINNYT E \# S

1413234 3210ANI INIWAVd ONIODLNO =
@ <_Hzonz.ce=m 1D3roxd _m =

76



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

buiuue|q 1s0) 13lo.1d

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

10

Sd INPON

77



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYESRT LeOUILSCRY WILN WENDaY EYER) B P 14 UNSS BIUR) URYELNOAXID NEIF UBWSIQLISIND NN UBYURISYAXID YD

X uadopuy g uﬁ'

uopiuep Paloid
Ao LOISIBN

uopenwis

HIOMBN

WBWE1T SaMm

o]
_ Pﬂ_ EEEREEL von =P 13l0id

n ¥3LN3 ueys) neje Buejuso
x i MY ‘JuBWwale SGM | uonuyeq 1osfoid
2600062]  ZAXPobid & « pray eped sgpn / 10aloag apoy indu] ¢

“gguap) | uopdudsag imalaalg

VA|lpv| 8|9 8B %R @cmaor____n_ -
A b o NOZrO epody exng |

LOGSIRIUCY PUskaC

%eﬁ»uvx wogE

ewbBiswoy|a} mu_zmm mc_ﬂ_:m—ﬁ HWQU @mﬂ_m—.—u @

Aucdwas - |- powna

78



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

196png 103l0.1d

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

¢0

Sd INPON

79



BLIESE(RY URRLRN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYESRT LeOUILSORY WILN WENDaY YRR B0 S 14 UNISS PIUR) URYELNOAXD NEIE UBWSIQLASIND NN VENURUSYAXND YEDL! "BYRIE) M) RUNS 14 NIRY (YEIEDE RAU-28ULY U

.M(_

Q@ " ksoauee] wosloid «
e TJUBUEN SB SARS A A sy
nv (3pow uwans) epdn dyy 19dpng (erciddy nm >
alay ; anoiddy

— wwagng —
@5 1101 nje| ‘30afoad apoy indup ¢
G RS FE <~ EED >t ueipnwsy ‘PWgng yiid ¢

(sr0pdn) dv 198png encaddy TR >
T @D 1 ueipnway
e ‘a1epdn dv 196png [eaosddy yiid

¢00Sd0lZ spod) exng |

() :dvd 128png |eaciddy

sss  UIUEUEN SE BAEBS A A nuapy
LPISUCD puaiac

ewisdioey TR LR ojepdn 19bpng ywqns @

Auedwos - |- powsnay

80



v g v
a 2 «
o o <
o o N
[ ) ¢
o a C
mw - )
o @
o It
o a «
c 2 c s
n b C
e 2 <
1 [E
== Z
a o [ o
c 2 < 0
o > « o
a 2 c 0
o o C o
[ 0 ¢ °
[ ) ° o
fram— =
wyana 0N e avi
™ & 2B
4 U @ Lo}
@ v e a+
%qﬂ»uus:;:

ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

BLESBRY UBRGaa (B0 YOOST URY/PSENS] BURA URIBIOaY URBURSYESRd LeBUILSCRY WILn WENDaY YRR B0 S 14 UNRS IuR) URYELNDED NEIE UEWSIQLISIND NN UEYUBUSYRXND YED!( "BYEN) B3N RUNS 14 NIRY (EDE RAU-J0UNY UBD N LSI8k

ueeS GMOH  Aywenn WA RWINES NS

2 M a¢ A -8 8 a2 aA

(9pOWN ML ans) 1epdn dva :L:ngs “_Ensw V—_—x . \‘

a

[E]=n - IV 393138 MIM O
~ W ~ s .B >

0 9 » EEEE—— 2 > D eece ::02 :O_Hom_»m v—__x C

YTy

e

LPISUCD puaiac

ajepdn 326png Jwqns @

81



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URYN/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYESRT LROUILSORY WILN WENDaY YRR B S 14 UNSS BIUR) URYELNSIXID NEIP UBWSIQLASIND NIUUD UBNURUSYAXND YEDI "BYRIE) EXN) RUNS 14 NIRY (YRIEDE RAU-0UNY LED

Ry
5 S e
< ﬂ.:::..._ alalg
e “TWEUDA SE JARS A A MU
" (spoy ywigns) ayepdn dvy 198png 1encaddy B >
1aley ) anoiddy
Hwans

p— EE2) 11 nje| ‘128load apoy nduj
) G ip ueipnway ‘yasley / saoiddy yiid ¢

G i velpnway
‘ajepdn dvy 3eBpng [eaosddy yiid

v 198png 1eAciddy nuay E\‘u > Noom& O —‘N Ovocw mx:m |

<r

©) *dvi 1Apng |manidey

N

LPISUCD puaiac

Wwoguus:;:

cwBistionion ajepdn 196png anoaddy /130y @

82



FLESE(RY URRLRN (B0 YOOST URY/ESENIN] DURA URIBIORY URBURSYENRT LeOUILSORY WILn YENDay YRR Bl S 14

LRSS BOUR) URYELNOXED NEIE UEWSIGLASIND XTI VENUEUSYAIND YeDi| "EYENE) S0 RS 14 YRy (EEDE AU-J8Uy) LED N (X

o C E w51 O
o ' [ a5t
[ > ¢ a8t [
o 1 v i
N 1 = = N
»i
- aO
= : M
o 2 [ a8
c 2 ) st (O
n 2 C LU
Q 2 ) [l
i
a o ° o
o ) ¢ 0
o a 0 o
0 2 ) )
o » ¢ o
Q 2 < o
o 2 c n
wyona s o dvi ueges GNGH  Aywenn KA WIS

20 % G ~5 8 S v e« O
(pefnyaraiddy) siepdn v 198pna reaciddy

o el IV 393198 MM 9

J
4 U @ Lo} Wy A ~dvs _..”mw >

a0 06 o+ - ) L1 =0 2 > D esem ::02 =°_Hom—wm V—__x ﬁ.

joalay neje anoaddy 3y

LPISUCD puaiac

Wwoguus:;:

cwBistionion ajepdn 196png anoaddy /130y @

83



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

¥d [enuely / dnewoiny

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

0

Sd INPON

84



85

BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIERY URBURSYESRT LeOUILSCRY WILN WENDaY YRR B S 14 L

X uadopuy g {‘

uopiuep Paloid

Ao LOISIBN

uonenwis
i HOMIBN
wawa3 SaM
m_ E- uogyap 193loid
n H31N3 ueys) neje buejuad
X y3foid uado NI ..Ntmbtmxm SEM | UouYaQ uO@.\O&Q

Z5000E2| zAx¥olod X «¢
“gguap) | uopdudsag imalaalg

pray eped sgp / 308load apoy indu; ¢

@ uado yiild 7

NOZIO @pod exng |

LOGSIRIUCY PUskaC

%va wops o

m__m”_,.m_,w..toy__ou >H_>_HU< oS mw—wm @



FLESE(RY URRLRX [B0S) YOOSE URN/PSENIN] DURA URIBIORY UREURSYESRT LROUDLSCRY WILn WENDay YRR i) e

HOrA

3 sam "sBumas

wansAs sssmoug a4 TALLH 404 IND dv'S
1shg

NUSW puecxy

elep jeiauan CTTH000EZ

[eoue)d < ey TTH00CET
(4] 14+10) SNIEYS JasnAWISAS o fanpy widishs 3l
< smels Jasn < uoRNUISgNG UOREPIEA < sumeag
S ¢ ey vopeeq < Q500 s _—— B
X ~ A% wofory B
e ¢ ) ®o1 ¢ saeq s TZAX PYId §
b { _valoig Zx ey W o~
.B— Z4+18D //— asedley - < smeis < wp3 © Dxweloly X A
uoaEIYAUAP| uopduEag (DIENAS 1ol
ue uopeaypuap) Y A o) e =}
i e ¥ O 8|5 = AU B
BN ydesE Ayaesaly  pleog Buuueid 13aloid  aBueyd <> Aeidsig A AH) ::ms_._ pieca Buuued pafolg  sBUey <o SeeNg A A nuspy
pu— 7500057 1939(02d 249p1ING W9(cad b »
AW 800008T 122[0id 4apling 13foid ’C -_nl >

‘aseajoy ¢ SNLIS & UPT & NUB MY 0
ases|ay uexnye|p wiBul Buek AlAnoY M ¢

SaM puedx3g 4

LOGSIRIUCY PUskaC

N

%va wops o

m__m”_,.m_,w..toy__ou >H_>_HU< oS mw—wm @

86



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

Ud |enuelp

70

WIN INPOIN

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

87



B (RO YOOSE URN/BSENIN] BURK URIBGRY UREURSYESRd LROUDLSARY WILN YENDaY YRR B CWBKS 14 KRS BAUR) URYELNOIXD NEIP URWSIQLESIN

VENURUSYRXMND YEDI "EYENE) B3 BN 1o YRy

uoneziuebiQ bBuiseyaind I1s) ‘g

dnoug) Buiseyaind yiid “/ il [=zd
wayy SENTEETEA 3i0d 1ds lopuap paxi4 Jopuap palsag ONEBuppell  Jauonisinbay  19d
)
) ey UpY 1d 33_ mmuw.qn..om_ a = _ooa _ ye12a mea| 000/00Z0TTTT _ 0_3 e )
jueld dnois jeusje @leg ABaleg D wun Anuend wal Joys |euaren | v way oS
£2 someannepags | 51 P @ [ Al AQ A8 & AT | LA D = (= | 2R 8| e B
Jeyepis) yepns
bueA ejep Jojsew 1Sensas 1SUdj sHewojo dnois)
[eusIep uep ‘Won ‘Jxa] poys iebe s8jus yiy ‘g oy palod dd - BNZ
weid yind /2 U UON Y30 ¥d  S0TZ
ajep Aieajjep 1sf ‘9 UANH X3d0 Bl v0T7
Ajuenb 1sf ‘g Xddvodd €0LZ
|eLdjew apoy Yilld + 1NP0/d Bd  ZOTZ
%003s j08loid YMun P JUBLIUBISSY JUNCJdY IS °E \\\# fenuer D3l ¥d 10T g
Ewh‘ ubay Wy sunrg ] '
adA} juawnooqg asooyy ‘g st
uonmsinbay g
“uopusinbay aseyaind a1eaid, Ny L e
~ o e e 8N

JopeapH

%eﬁ»uus wops o

ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

uonisinbay aseyodind ajeal)

NTSIW) UORISINDoY seyoiiid 93ead) <- DjssaI0id UoijSinboy oseyainid : Uojiisinboy oseyiifiid 93€a1)

88



v [B0S) YOOSE URNPSENIN] DURK URIEIORY UBBURSYENRT LeIUILOORY W

) UK 14 UNISS BOUR) URYELNOAXID NEIE UEWSIGLASIND NN VENURUSYRXND Yot |

) EXH0 RUDKS 1o YRy

1RA-USN 20

eIy M| A

UOIOL died
apog xey ~ Ajdde you 0g 2200 04
4o 000'005'F anjeA 1210, o3 T oW €96 51 :27ug uonienien
(uemes efiey) aolig uonenieA 1sf 0L ABajens esvalsy  UOSIBEIEWOD MBS AdANSJ0enMOE  WSWUBISSYIUNO0OSY  UONEMIEA  SMEQUSSRAVEND  ®1eq leLeIei
uonenea qey — syereq wajf o R Uojor 1008 * OO0AOCZOTTTT 10T 1T st &
; TOB0BTT WSLPE SEt
5001 ‘#8038 ¢ 1apin) sores
2070TOLOTT aunc
T manioey o T umog nn
A" 4PY Ld D00T ApRo0nT ~ WSLIURISSY JUNOY MBS Lo INgLS ] A UeOpaYRLL f0ld O RS NY v

kmxﬂo.sl ml v‘;wtz ~:®E®\m mm\s \m: O AL ubsAd Pe0D  SMEls  Alddng joatinos | uRumBissyjunedcy | UORPMEA  SIIFQEANIUENG  PIRG [
- g oazortrrfoTlt s =
JuawubISSY JUNo22Yy qel — syeeq wojf — —_—

LONISUCS punkec
%iuus wops o

ewbBiswoy|a} :O_..—_m_-—cwﬂ_ o9Seldind ajeal)

Auedwos - |- powsnay

89



BLIESE(RY URRERN (Bl YOOS® Uk

P21e312 90000000TT J2quinu uonisinbal aseydind

uawmjop uedwiAuaw Njun aAes uoyI Yljid aneg

uedwisip esiq USWINYOP “994J-10413 | %3us Buunp panss: saBessaw o 0_

ueIeSa|3sIp J01I

ledwes uedwisip esiq epi} Isyesuel] ‘10442 ueynJebusw yessw eusemiaq bueA buequwe| ynun . g

uedwisip esiq dejay Isyesues} unweu ‘Bujuiem ueyipebusw abueso eulemiaq bueA bueque| ynun v

S0 Yepns uswnyop ueyisewsiu
ynjun ndu elep depeylay ueyadabuad ueynyeEwWw ¥njun uoyl yiid  A2=84YD

ewBistion |} uonisinbay aseyoind a3eal)

Aucdwas - |- powna

LOPDASUCS puniec

90



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

a5e99Y ¥d

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

G0

WIN INPOIN

91



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOST URYA CURA URIBIORY URBURSYESRT LRBUILSORY WILT WENDSY YRR B P 14 UNIRS POUR) URYELNOIMID NEIP UBWSIGLISIND NIUUD UBNURUSYAXND YEDI "BYRIE) B3 RUNS 14 NIRY (YRIEDE RAU-0UNY UED

| puadsng preaiog wien Foy moys paley anvaddy = A 11
- EuSIEpy PAIIIUUOD

{ooaLoazott CEEEN

(sweN)Ag psewn Wi pagy

o A9 paisanbay

LCATE ] p.epuElS
'OTSTT ‘BT WH ON NESulpy Jesed eley r  “sseippy Asenn=g
SZCTPO'0E  taeq Assanaq Q00CONOCTT
SERNEY eeq J1ses

wnipaw

Lddm dvs

Q1000

TT0000000T #5022 uopsinbay

EL0C JB9A 2051
7TTIC02CS0TE 3JM0AU] UDISIBJ 135

&
PUNEETY Ly ovs
Q1000 / 500C000CTT e
90000000TT 2529]24 Uopisinbay
yejag myeqg >
2 0 yaseas
e d 2 (6) sseL ny

N U @ © ~ xoqu| AW _n. ' mm >

anosdde iy ¥

Md depeya) mainas uexmjejawl esiq Jasn ‘eaosdde ueynyepw wnjeqas ‘g
uexsa) Hd eped sy 2

xoquf AN IS L

6

swail iy
xoqul Aw

ewBistion |} uonsinbay aseyoind ases|py

Auedwos - |- powsnay

LONISUCS punkec

92



BLESE(RY UBRGa (B0 YOOST URY/PSEII] BURK URIBIORY URBURSYEIRT LeBUILSORY WILT WENDaY RYER) BXID S 14 UNS BIuR) URYELNDED MEIE UEWSIQLISIND YU UEYUEUSYRXND YeDi( "BYEIE) BN RS 14 NIRY EEDE RAU-J0UNY LD N LS,

Alinjsseoons pesseooid ysel
anoudde M

Hwqns iy

8JoU UOISIDap veysinuaw Jedep ias()
anosddy My

%iuus wops o

Al I B o

Anyssanons passadold ysel

panciddy

‘310N uoIsidag

.anoiddy,, pa1021as NoA

uoisiaq Nwgng

ewbiswoy|a} uonisinbay aseydind asea|oy

Auedwos - |- powsnay

LONISUCS punkec

93



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

1apJQ aseyoind

90

WIN INPOIN

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

94



PUESE(RY URBae] (B0 YOOSE URYESEe] BURA URIBIORY URBLRSYERT UeBLILSCRY WL YErDay EYER) B30 S 14 KRS BUR) JRYELNDIXED NEIE UBWSIQLASIND NI UEYUEUSYRD YeDi| "BYENR) XN RUliS 14 YRy YEIEDE SAU-J8UNY UED N LS

Jnpjegnuew ueid yajo Aiddnsip ueye BueA yakoid ueepebuad ynjun uexeunbiq
(Oo1s Od) s0vZ 9

ulny UoN X3do/eucisesado ueepebuad ynjun ueyeunbiq
(unny uoN X3dO Od) vOvZ 'S

uiNy X3do/euaiselado ueepebuad ynjun ueyeunbig
(unny X3d0 Od) £0vZ v

19ssy/X3dVvD ueepebuad ynun ueyeunbig
(xadvo Od) zovz ¢

npjejnuew isynpoud sasoid ueBuap ueyeylaq BueA ueepebuad ynjun uexeunbig
(1sMnpoid Od) LovZ 2

“yoAoud ueyningay uebusp ueneyiaq Buek ueepebuad ynun ueyeunbiq
(®ehoid Od) 00vZ 'L
adA] juawnosoQ uejiesepiaq Od uejenquagd

‘BunAed yesuoy undnew D4y ‘uonisinbay aseydind Lep Isuaialel uebuap jenqgip jedep ‘IopusA

3y ueywupjp bueA jeuidisye usawnyop uexedniaw Qd eAuwelep 1p ebiey ueieyedasay uebuap uswmjop edniaq seonsos

neje [euatew lejdns uexmiepw ynun jued bulAiddns/ianddns/iopusa epeday ueejuiwiad yeepe (0d) 4p10 asely2ind

LODISUCS punkec
w\dvuguus wops o

ewbiswoy|a} MIIAISAQ 19pl 9skelydind

Auedwios - 4| pons

95



azealydng iy

uawnmjop aauaiajal Yijid

UQ M3IAIBAQD JUBWIND0Q Y[
edA| Jewnaog esooyd)

", 49pIQ 9sBY2ind 1838l Yy

mmuoﬂ.uussax.:
ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

BLESBRY UBRGaa (B0 YOOST URY/PSENS] BURA URIBIOaY URBURSYESRd LeBUILSCRY WILn WENDaY YRR B0 S 14 UNRS IuR) URYELNDED NEIE UEWSIQLISIND NN UEYUBUSYRXND YED!( "BYEN) B3N RUNS 14 NIRY (EDE RAU-J0UNY UBD N LSI8k

9000000052

bt pr——y @

Doy o0 S Hord fa

~ oMY

s30q g
=
- H3INYOd3INEdYS
s & pauap
MBINIDAQ e . JUEleA ON
usuwindog ity
£0a2
e »or
ur a0 0d
*3dVO Se
sirpa o0
A
s an
Sloasraguaa  ren
hs =wo %o mogeuomppy  supse  uopeounwwoy 53 spio sy oms  an | [
PRI T..P
&0 PUD PoH 190K LRGS0 ST | U0 MAHAIRNO WI.o00 " A TR
AZRIO FHSRUING FRD _.m.I "l >

40U MO

49p10Q 9seldind ajeal)

NIZIW : 19piQ oseyaing ojear)

LONISUCS punkec

96



7 URBLILSARY WILN YENDaY ZYE WS 14 U IRYEUNBAXD N6 UBWS! YE/R) EXI0 RS |

)
S LU LOLY b b RISy
uadioay WI0g Sup2ojun

A "TIYPY 1d 000T 9ROTED A WRWUESSY JUN0JY AFUIS uopIgUIsia A orayew ffoid b aeDssyRIy « B

Lo SIxalL WUIWUBISSY IUN0IY SUONIPUOD  RJ0AUL  AIPANRA  IINPAYIS AIRANRA  SIYBIPMWSSRRURND  RIRq |RHRRN
B 11 A )
_.n._”nooooooq Jaquinu ay) sapun payeain ¥akold od 0_ 1Py AV ~ yelss mes ' pooLo0ZoTITI [0t ] T we =

sanjeA nnej2g 7 LA 2 FT B S A ds S Yy

dn dod [nounpyy 0L
Od uedwiAuatu ymun
8/es yIpf ‘1rensas yepns ejep eliqedy 6

£ZAZ'PD'GE O 9% 8B yelag nes AN/ ABZOTITT a 8t W (
Q9Ud JoN uexis| 6 =
2%ud 13N A2Q ARG D UNO Apuend od 3L YOS eueN || v wy s
Od mainay g
saddng yiid £ &
o 1apean 7
(000 L) uoneziuebio buiseyaind ueyis| ‘g . csueco
£202°€6' ST @100 200 eisaLcpul (SojoLaL eMREOPUI S0000000TZ Leddns a Hehod omouﬁ E
ees  SOEPSSA  MANBLG UG safecsapy Aedsiq  ¥IBUD  PIOH  JAPIO ASEUIING JALID  MNBAID PO MAUBAQ JUAWNDOT A

@ v J3pIO asey2Ing 21210

LOPDASUCS puniec

%Eﬁ. wops o

ewbBiswoy|a} 49p10Q 9seldind ajeal)

Auedwos - |- powsnay

97



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

1d19239y pooo)

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

L0

WIN INPOIN

98



101U Wiy
'ON Od Jnduj g

18pIO 85BYING Yijid "2
jdiaoay spoo9 yiid “

%Eu& wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

7 URBLILSORY YL YENOSY &Ye

seyeunbixip

EYER) 20 RS |

SO A
QT000C000K
200000205k
£0000C30¢
yes JawBas %2015 2075 un3 JUNUAD MO Em WAL VoS W | Bun £0000000TF
¥0300000TY
' TIC00C000r
A dns enpiupul T [ = 502000307
S1000C000F
IIXOLIPPEIH Suppejonig £Z0Z' €017 :eq Jupisod
9T000CA00F
210N Hannag £Z0Z ' £0°1Z ‘B0 wBnie] 4100003008
o SIIO & SiNg A
) 10pua, PIEITED
q.u R . % = SUaWN0Q Ay
f I ¥ A
a1 spood Yo g b 9 _ hoSSeevr) iapug AseLANG Sc_ _> 5_3835884_ @ &Y A
wa pud ser ARIQO IO SIS MIANANO I A A nuay
M U @ 0 uesuRInA udid - 12api0 aseyaind 1diasay spooy _n. m” mm >

©| (09IW) 1dreoay spoog g

WRON
Mg Mg

LOPDASUCS puniec

99



o] [BODY YOOSE LRN/ESE DO UPEURSYESRd LOUDLSARY WL ZYE ) B 14 L 2) URYELNOAXD NEIE UEWSILASIN

SlauigluoD oN

Ton 000° T ‘PaPIC AnLent
130N AaAa Ul AID
SiIE190 M3IA Palsod SE0000000S WUBLWNI0P 1eLMeN €
100 M0l ‘¢ 1 LY 855 XS U AID

YYD XM Ll

MO wayi q2IL 0L

JAUBISSY JUN0AIY i3uued 2eg Iapio aseyaund 3U3YyM Anuend euaelny

(1ei1sied gyny esiq) eweyp BueA Ajpuenb ndur 6
Anuend qel s i it woves (D)

Jxepnduy g
uiod Buipeojun nduy 7

G )

Juaidioas spoob nduy g [ [T Err—
uoyeao] abela)s ndul ' ST i
a1y qel 8 oo R
TIEIDTT WL SEN
PR Tr T R WIEPMGEICHD + O TOT ML MeIsT
WIS sy IUNEIaY  S3UUSY  IBG ISPIO d2usIng @ Qpaenn el e , St Ay
28R
a® o nuen 15 ea Pl 33 Ay
W3 pud wee A IEKIC MU SSONRE  ANIAO SPIH A -~ gy
m 0 @ © T, Nt - L10000000F 29p0 UseyaIng eaoy poss .nu H

['uo02] (091W) 1d1e28y spoog 'z

LOPDASUCS puniec
%eﬁ»uvx wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

100



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

(S3S) 193Ys Ajug 20IAIRS

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

80

WIN INPOIN

101



RyRLnBsxdp U0 VYUY RN { EYRNRD BN UK 1,

B (RO YOOSE URN/ESE MIEIORY UREURSYENT UeBLOLSTRY WILN YENOSy YR BXID S 1.4 UKk

E ‘207 8dIAleS

-JOGUINN eulay o_ucA uogns | _\

A 23D 18ssy 10y ldng sleays Anuz/siesplo aseyaund

108ys Aiuz sjeasd iy G -
el Od 108jes (u Alo}siH  xLBuol  sjepA  ejeq ideddy ejeq djseg &

¥ am| a2 0
1p) O ueYiId [NoUNIL YEIS}ES b

193ys Anug ajean | YOO @d1L  1SPIO 3SELPING JIBYIO A A NUap

0T000 ZE0000000F 43P0 aseydInd Isuledy Anuz adinIes B >

woue) | anuguon gE
T A
. 53 |
anuyuoD MY g -
OQ Jouiou ~3QC\ k4 ueys 12 Aeydsip skerny [ -
18pI0 :
aseyaInd 1syjo MM L N
B wepa d — O] z£0000000+] 1210 asayzing
B W
- n “$8H J0Ug
x 199YS Alu3BpIO aseydind 193195 ldng s1aays ANUISISRIO aseyaing
fosiH xLuon  sea megadasay  meqagses = | @i | e (B
HOMO 311 | JBPIO ISR BUIO | A A~ nuan
LOPDASUCS puniec
%ER.EB.P:
ewbBiswoy|a}

vt 41 prm (NL8T) 798Yys Aijug asiaiag °L

102



X (B YOOSE LURYESES

anuguo Yi “6

renses yipdip bued Od veyised '8

LolIa[8S BINNISS HIX L

ixa1 Loys IS| ‘9

%-ﬁbuﬁ wops o

ewbBiswoy |9}

Aucdwas - |- powna

oT aun

(o]

o

(o1

uopaales sse0

ways Anug werz O
s2adc 05 o) as wiess )
1USWN200 Qs Wk ()
UBWNOE ying wess

votusinbay weks ()

Kpuenb ey dopy

at T£€0000007 1D DALY LWC

O
5290S A3AS RSk O

2aUs s wess ()

[TEREREEEEIYE

wsawsl | BES OO BE
aE )
oz )
et [
XaL Hoys ON AaNAIES n 2 d 12 aun

UeNen LOXGNS URRURSHRIa 1¥a) LOYS

ZEQ 12piQ aseYaInd 104

1%

200000000T 123ys g

103



BLIESE(RY URRLRN (B0 YOOS® URY/PSEY A URIBIORY URBLRSYERT LeBUINSORY WL e B Bi0) QWS 1 LKl meyeLnddp LU VYUY RN [ EYRNRD EXND RUDKS 14 N

LorsiH ¥ Suo S1eA eyeq dansy e1eq siseq
UBIED UONONS UBRLRSYRlAd @
opu| uoxans G ~
_ e U5 UPEUEPjag) R I Y
ldng S19ays AUIsIepi0 aseyung
9 0T  ZEDOOODAOE JBPI0 BSEYNNd 04
R — 00060000 Saays Anuz B | e | i D
WUCN«Q&OUG« oN bumg snje}s Qm&.am-.tWQ ‘9JoN Anuzjeudjes pojg daddy  109ys Aquz Adod  jaays Amug aeary  aBueyd c-s Aeideiq YOUQ B1L  SDRIO FSEURING 1D A A nuaw
® v 19945 £3u3 23w 800000000T (1 _.Nu >
] ¥ar -] 000'0
9 aar 2 096'e
a HaT agatees’t nry 1| Bunxnpuad ueundues ans ST6Z00ZOOLZL
Wl 2SS TYPI IS [T 2d SSUD  un Ayuenty 3L Woys ON WIS Rg
ao1ntas (dope XyiM 2L UOXANS TXAL IS
Apuenb uexiensas ‘L
waji auif 198188 0} - Palqo 10) sa3uag E HOMNO BUFNG -~ nuag
@ o} adUAIaaY SB SADIAIAS 109|35 _\._.nA >

LOPDASUCS puniec

%Eu& wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

104



B (RO YOOSE URN/ESE A URIEIORY UREUE

YERT LRBLILSTRY WL YEIDSY YR BXID S

o

EYRNE) 23N RS 1.4 3

eyeLnBidp

(nefiy) peydesay ipefusw yeqniaq uexe snyejs

1M myeA 3deooy yipy yereyas smeps ueyeysad

%Eﬁ. wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

8Neg MM “Fi
pojdaaay ag
I8JON

belclelol /)Y oY

meq tdedy meqdysen
1P UOKING PR IPSRAd W

aoisiH wisuon nen
wEns § oA

IR UOOKINS URSUEEIRRG | 1X91 ous
says AIjuLemg FRiping
i | Wi | R B

4

JORIQ BIE42NG BPO A A rusp

A 39050 0 SONBE 1945 AuF AdoD ey UNUZ atesis  eFURYZ <o AEENG  HCNO 301)
19oys Snug Aeidsig 800000000L -\. _.nu >

} b
SoisiH XL Buon s)eA neq 1daoy oea dseg
q
uefiesn UokgnS UERUESHRISS X3l Loys I
C- N 3T ZE000EEOCH APIQ HSEipIng K0
1w padaxce aq M 80000000CT =ays Anua
+ve dueidad0R MONRY  13AYS Agua Kdod  Jeeys AQud A1easD  IFueyD <-> AUISI]  JO/UO FAUL  JSPIC 8EYINd JRAG
Kopsiy  (rifuay s mpgadamay  Eeg dseg
UTIIED LINONS LOULODIR. @
o vours koA
= Idng SRAS LIRSIEPIQ F5PYung
2 o ZEDOEIAOOY SO JEENINY 04
@ uecae oy S00063GQ0T WauS 403 U s a3
£NuZRu I8 g | Mty | eaug Anugdden  Aaus AnuZ AR ANURLD o ARRG POMIC AL IAMIO MPLRING RIRD A ~ sy
® © ways Anu3 218213 BO000000OT LI >

LOPDASUCS puniec

105



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

1d1229Y 3DI0AU]

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

60

|4 INPOIN

106



o UNISS BOUR) URYRLNOAXD NEIE UBWSIGLASIND YT UEYUEUSYRIND YeDi| "CYEND EXND RUS 14 YIRY (B0 2AU-J8UI0) UED N

BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY UREURSYESRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR B et

Jul yemeqip uesejaluad uebuap 1ensas eyeq Jisegq P2y 1S]

a
» - VI Sy @ TR - N 1
ity & ~ P - = = o g
@ — e — o o e e k]

ce
[T T
“hio - ~
—ocm
t e 2o
. sy
OOTEE o P

ImyLIaq 1ebeges uepdwe) jnounw ueyy g
L ENLIE B 11
D3y puewwos eped LYIWN/ 3po2 Hax neje day
(21e3s eped, 3oURADY - SS0AUT Jayddng 370240, JISY URIPNLLSY 'BUIR)N NUSL Weep 3 ynsejy T
ey IHnisuI 't

SSAAONUT Jeddns 330840 ddy InjejeW .

L¥IW | IS)Esuel]l 2po)y INjelPKW
NUSpW so9s)ily €T

LOPDASUCS puniec

%eﬁ»uvx wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

107



¥0ig $01q
0 uswied pnquew we uebuap s | WAk [enuel 0 JudwARY
W »uvg) ISNOH neg Uy
uesedAequiad eieo uebuap 1sHQ T ¥ uawieg Py
2 Q PooKq wied wnueyy 0K By 1w viag
Swuay oy
uesehequiad nyyem exBuel uebuap 1sIg 1004 ¥ juawhed s
uebuesazay eeq youod | d/o/d ppR * e 0 £202°50° 91 | w030
:1ur yemeaip ueseafuad uebuap jensas JuswAed pEy 151 N | ] |iceed e e °§~.2.£ e
N SO i Fupoguim X9y SR wawiey «ng ey
‘Ul yemeqip piadas uejidwe) eped ynsew ueye ‘ueipnway ‘g
"d3LIN3 [oquio uR¥a]l f
uoneulojur
uejuibulp ued Jnoke; yijd IV 01€9 £ ! node
tensas Gued Jojenipur upyisig € d Jojeaipu]
%11 4 (eynp Buen — oynug Bueyny) eAuejnuiio
"|ENUBLU BIB33S ISIP JUNOWY X2/ UBP X7
apenyjes ueibeq yaua unweu SIp udd apod xel fo) JUNOWY XBJ
Aiobajes
juawnop
uawmjop Lobaey |suasajal uebuap isug ZH0000000F o ERIETEIEN ]
waysis 1p uswmyjop bunsod [ebbuey uebusp isug £202°50°91 o aqep bunsod
Ao 2010Aul uebueiepay [2bbuRy uebuap ISIQ €207'50°9T d 23ep IVN0AU]
ewbBiswoy |9} . .
Auedwos - |- powsnay gg ejeq yojuod 2/0/d Prerd

LOPDASUCS puniec

108



RA URIEIORY UBEURSY

payied uaaq sey OpTO09SOTS S2qLunu JuUSLWIN30(] E

TUSE(P |Iseyaq yeiay |syesuer emyeq uexnfunuaw

BueA ymjuaq 1ebeqas iseyynou |nounw uese uep INIWNJ0A XUV JAVS [0GUWol I 6
JMuagia} uejye bued jewn( jeypw ¥njun ILVINWIS Yid ‘N7 g

:jou yepns asuejeq junowe ueypsed uelpnway  “/

‘10412 abessaw epe yepn yepns ueyised ‘9

Jopuap
IR @a10AU]
aoloaul ewen uebueiajay uebuap isig 1504-1N3 ¥ X3 Japeay
juawbisse uebuesayay uebuap 1sig Z#0000000% ¥ juawbissy
uebuesaja)y ejeqg yoquod | d/o/¥ pPreld

‘Ul yemeqip uesejafuad uebuap |ensas s|ieIsa PRy Is1

q
o JODUIA YA IOAU-LNT DA 3PP
1010101012 ¥V 1D ° ZH0000000% MLy
6000000012 A1ed A 55005 - 0My 2KL 300«
00000'T MeY Y] HaI 2
LOPDASUCS puniec
153 120 N
%Eﬁ.:ﬁ’:
5 8 ) SN waley meq ey
ewbBiswoy |9} o momy  m o —

Aucdwas - |- powna

109



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

JuswAed buiobinp

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

0l

|4 INPOIN

110



BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LeBUINSORY WILN DSy EYeR) BxN

35 POUR) URYELNOXD NEIE UBWSIGLASIND NN UBYUEUSYAIND YeDi( "EYEND EXN0) RS

L4 NURY YEIED8 ALY LE

Ul yemeqp uesefafuad uebuap 1eNSas gy 1s1 '€

Buueen

Z0T000000% Ol Juidt

Q 207000000

pauad o:au 50°£2
wadiy °«don S0 €2 L e

(1opom wnaaoy | [sway vedo eseoys |

® ~oou ~wais s WAK] A0 AT A NS00

mjuaq 1ebegas uepidwey jnounw uexy

*T
pray puewiwod eped H0-4N/ RSN UBIPNLUSY ‘BRI NUSLWW Wejep ) 3Nsely

T
elie) Innsur 'y

Buriea)d yam 3sod ddy injejon

¥0-4 IS)ESUE.I] SpOo)j IN[E[PW
%Eﬁ. wopE
ewbBiswoy|a}

LOPDASUCS puniec
Auedwos - |- pownay

nuap sesiy  £v

111



%-ﬁbuﬁ wops o

ewbBiswoy |9}

Aucdwas - |- powna

T yemeqip nuadas jeAe| mounu uBYy 'S

sway uado asooyy FAMET b

“JAWOIS) Nele Jopuap 19 uebuap ueleyaq
umje jonuoo neye ueqemel Hunbbueynd 1sysesuen
fiunieap ummieR ppqedy THmTSUg /Pjsurl]

Buen
ueewududd eymedw ejqedy TT0omAE] Sunuodul
uverelequad
ESURL UEXNYE) | TIuswieg buiobing
=y ew ejiqedy passarai
TION aqm
S35014 MPS |ejes | b Y UOMILSLEI |
701000000 W3] Ppeay
uawmyop ewein uefuesanay uebuap uexsig 0Od 1uawiheq b Juawneq
AN0AUI 15U uebueiny uebudp uexysig Z01000000F ¥ WUdIRIY
ueseunfip Bued Buen erew ueBusp ueyisiq ar Y Aouauny
Gugsod apouad uebusp ueyisig S o pousd
PO
23poo Auedwoo apoy uebuap ueyisig 0007 Y Auedwo)
uswop 3dA1 uebusp ueysig Fs | o adA|
waysis 1p bunsod [ebbuey uebusp sHQ | ECOCSOEC | 2ueq bunscd
B
uswnyop eobuey uebusp sug | £L0LS0EC b} uawmog
uebuesay =eq yowo) | 3/0/y PR

LOPDASUCS puniec

112



UBYURUSY RN YEDL( "BYEIE) BXND RS 14 ik

BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LeOUILSORY WILN WENDSY YRR B0 P 14 UNes BduR) URyeLnbixdp nee

opaq padas ueydwe) rounu e66ur) sway| uadQ $S301d ypd ne 9

SRE0
awuBesy
PqQuiny wawnloq (e bR uzn_...rcg..m.,u
P | b wa] wdo | Kay Bunsod
Aswauny
urofe 204y ueliuap uesig A b} adAy Wnody Juno3ae Lpualg
JopudA apoy ueBuap ISIA | 6Z000000TT | ¥ Junodoy saujsng afy Az ainquosia
apo) adi) uswunsog RUNOODY ®UeE Y0 [
P02 AuRLIOD 3p0% uebuap uexsig 0001 u Auedwod SOJOMI) JABINOD SN ISYIO

uebueza) =eq yoguod _ o/ofd | P _ pIG WawAey

Ul yemeqgip ueseR{uad uebuap [RISes Diey 151 ecuasaEy | - B ON 221ADY Ved

10 Wi (4
aeq Bunsoy pu| Vo jersds
e AGWNN Usun0q ! JUEY SN0

WUIRIY nN0M| e F #2040 uNc0Yy

unous ( mw@o\@uoomm wnanay

suchl e aeat 9P Asedui)

SUONID)ZS |eURnIpPY UodNRS Wall uado
e [sson vado ss920.g) [vomaps 1wwen ] [~
LONBINSUCD PUnABC
wwensv.ea:... ALy AdpH Awasfs AsTumes A0WH AEDI A WBWMOQ]

ewbBiswoy|a}

Auedwos - 4| powmnay ~ sway uado pejag Supead yym 1sog

113



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY UREURSYESRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR B et

%eﬁ»uvx wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

o UKISS BOUR) URYELNBAXID NP UBWSIGLASIND YT UEYUEUSYRIND YeDi| "EYEN) EXN0D RS 14 YIRY YEIEDE 2AU-)8U) LUED N

¥mjueq pades uepdwe) jnounw nje

AP} uelpnwisy - °g
swaj] uadQ ssanold

(1opush Suuesp> |isey uexeseplaq) SuLeso Jequinu
ueymye|ip ue)e bueA |suBjuMie USWIMIOP JOWeN | ZZT00000#C L Juawmnoq

uebueiaya)y

=g yojuod | d/o/Y prRH

anyep 1eLLIU]

‘U1 yemeqip uesejs(uad uebuap |ensss pey 1S] T/

cZieeaoert

QNN JUAUNI0Q

6200000012 wr v
0001

pamws sIaBPwWeled

Sisity uadQ) 53504y | | suncade w0 | |uonoaes snpg | (uopanes e

® E2] wagsls o0 A3 RN

LOPDASUCS puniec

114



PLESERY URRGaNX (B0 YOOSE LRY/PSENIN] BURK URIBIORY URBURSYENRT LeBUILSORY WILn WEDay YR BiiD e 14

LIRS BOUR) URYELNDIXED NEIP UBWSIQLESIND NN UBYURISYRXND YEDI( "BYRIED BX) RN 14 NIRY YIEDE SAU-J0UNY LE

uepidwe) [nounw nje “I1
AP neT "ot
duI3YIq YO 281ey)

Ylild 6
SWway|'say

-
sy Rawvemiy
Y | Sy} s . & [ul
. : ] a. St o Ramer)  101HLETH £ E2WTE Mx  L210000M
v —— T FeY Smady  eowy Wy A Wy T4 COweEmg T W s

VISTNOON 5000 W O L SIO00000TE Westy Mooy

won | s Jamins  senn

ey e ey Suiee v wog NS

LOPDASUCS puniec

%uﬁ.uv.sa!
ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

115



BLIESELRY URRERNX (B0 YOOSE URY/BSENIN] Bt

%va wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

YOG URDUIUSGIRY WL EDay YER) B s

of UK,

) URYELNOAXD NEIE UEWSIGLASIND YT VENUEUSY RN

EYRNR) EXN) RS 14 M

myjueq [pades uepdwe) nounw uese nje ‘gl

39708 YN "1

Y Junodde 19 uebudp 1sia TOTOTOLTTT o Junoay

1pany N0y 11/9 uebuap uexisia 0g o Aay Bugsod

uebueiajay ejeq yojuod | 3/0/d PR

Ul yemeqip ueseppfuad uebuap [ensas pjay IST 2T

o S

. v o ey dee 2w ey tn paed Sy nay ) Sy Yy sdessg  seeswy g Aey ey
[ -

100 Aty

¢ o1 10

-l 3 LK.

) =

ey | (apory - P ——
~ e - s

womag ANEnG By et s o

LOPDASUCS puniec

116



o] (RO YOOSP URYCSEIS

%va wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

7 UeBLILSdRy Yl URYELNOAXD NP UBWSIGLaS

buipg jebbuey uexisT | £20Z'S0°ET Y 2120 anjeA
Swia]
sjuawAed Jo swia] yijid 0€0L o JawAeg

leAeq [eujwou uexis] 001'#58 | Junowy

uebuesaye)y ejeq yojuod | >/0/d Preld

TImIaq 1ebeqas uesejaluad uebuap pyay 18T 'ST

| e 2010000000 Dol Wikl Rackng) | 3

o 05/ Ko ipwcs 1 e

[T fomp—  pp———

way uneaze 1D Pase) Fuprer) im mog

LOPDASUCS puniec

117



By LRl (Bl YOOKP LRY/PSE)

%Eu& wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

ek

URIBIORY URE

YO LRBLILSTRY WL YEDSY YR BXID SWBS 1.4 UKk meyeLnddp

VYA

ROIL EYRIE) BIND RUNS 1 N

jewin( uepdwey jnounw edwes ebbuly A 9T
MIIAIBAQ JuaWwndoq Aeydsiq
XL
0d uebuap tensas Dd uebuap Is 90000022 y Ja3ua) Jyo.d
1£000000Z2
ueyequwe) uebuesay@y uebuap uexyisig | dd ONILSOd 0 »el
‘eAuule|
ueyeque) uebueia)ay /adioAul ou uebuap uexyisig | zoT000000% Od 0 uawubyssy
Buyq jebbuey ueyis] | £20Z'S0°EZ 4 31eq anjeA
swia)
syuswAed Jo suua | yuid 0£0L o juawihed
JeAeq [eulwou ues] 007'#58 A Junowy
uebuesaiey ejeq yojuod | 2/0/4 P

TIMEaq jebeqgas uesepa(uad uebuap pay 1T 'ST

&3

LOPDASUCS puniec

118



Byaxd (RO YOOSP URYIPSEY:

veyndur uep ymuagqiay Sued jewnl Jrounw uexy ‘g1

(Ed4+ys) w3
PIH  Lyaw "00zotoTT 05 Z
(p4+314s) jed “sgumag
(@4+URIS+1ND) pasidwio] se aneg Jesmoug 94 TWILH 104 IND dVS
(S+112) 1s04 nuaw puedxy
w59y |< di2H
0e1NW ¢ waAsAg

-

REEG.— Ja8pan] jebuag e _ < s8umag
aEnus (< Senxy
uBWmoQ plRH 1899 [< 0100
BVUISEY UWMISOH | < RIsE |
(S4+114S) WBWNOQ JBYIQ | ¢ _ WSO

wop jied | Louaun) Aeydsiq | [ssooys | A

126pa7 [e1aUR0 FEIMNUIS <= JUSWNIOET <- NUSHY LEP MIAIA
1abpa) esauab 1515 |p ¥muagiay bued jewnl Jeyysw ynjun Isenwis ueynyepp ebnl jedeq *21

- o . LONBINSUCD PUnABC
%eﬂtu!. wops v s

ewbBiswoy|a} b s i ik R
e s e s a0

119



120

VENR) 30D BN 14 IRy

WIRs BAUR) YRYELNOXD NEIE UBWSIGLASIND YT VYIRS RN

Yo UROUILSRY WILIN YENDSY YRR Bi) SWBS 14 U

Ry LB [B03 YOOSE URNESENN] DURK UEIEIORY LRy

000T 2p0o2 Auedwod ul pajsod sem 8700000057 EmE:wmé )]

uessd nounpy ledwes ‘1¢
ISyesuen HLASO4 uelpnwsy 07

HE Joquioz §Ip nje 61

femeq ueuey yolod 1p E yip uebusp

B0000022 MCH 00U VS8 B HH SNOK SN DN 1010101082 S om0 &
HOOHOOTT 3 00TveR SHAYATY LKISEA W FOTOTORTTY 05 TOM00 T QAT
woy mRy | ey

RBUID) Woid AdLaun])  Rmowy ST N0 1 oY VD 08 Aoy
b poped Bunsog N n_u.us.._._noo 201000000 SuaInjey

£ene ive) eoms  TLSOTE  weg Oupsog TEIES0EL E!..:M.nn

LOPDASUCS puniec

%eﬁ»uvx wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

UOIPAISSSY 91e3.)

1

WIN INPOIN

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

121



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY UREURSYESRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR B et

Swaj| MaN aJealig Yy g
0001 Jueld nduj g
L2z :8dA] uswaropw induy ")

%eﬁ»uus wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

o UKISS BOUR) URYELNOXED NEIE UBWSIGLASIND YT UENUEUSYAIND YeDi| "EYEND EXND RS 14 YRy (YEEDE 2AU-)8Uy) LEp N

sy sy ey oy cpen |

wa

m O @

UOIEAIRSEN

aduaiajey

€ceCveTen

~ ~ PUaN

U398 |ENIY| (UDIEAIASaY 3EaID) _n.m.mw >

UOIJBAIDSDY 91831)

DA Ry MALD

ICHW -UO1IBAIISOY 238210

122



7 URDUDLSORY WOLn enos JRyeLnOMID

s n

1504 XifY "L 7 Tonar oM &
sO.QQQBO _:_QC\ 2 B yarwg Do IBeIols  Jueid 3un fpuentd

UaeN Wa1T
|eLeBp Jnduj °g swayl
Wi SgM Induj 't

; Nwmw—ﬂ

— 10-1-1-8166QLT 14233 SBM o

1saidizay spoed

wRalond J0) 1D TZZ REALIRWAON

s (S]wian) 1130 3500UD  SWRN MeN  S8ed AN afed oA A A NuaN

Mmd U @ ©

BuISSad01d 2ANI1|0D TUOIIEAIISIY )LD -.m m.m >

LOPDASUCS puniec
%Eu& wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

123



juswabeuely [elI21eW dVYS Bopjoeg

19(01d 01 [9

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

cl

WIN INPOIN

124



BLIESE(RY URRERNX (RO YOOSE URN/BSEORN]

1SeAI3S9Y JowopN Jnduf
UoNBAIaSaY 60y -82uBI8Jal Yilid
anss| spooy L0V 1syesuel) yilid

%va wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

CURA URIEIORY UREURSYESRT LROUDLSORY WILn WENDSY &YER) B

o ()

PN 14 UKISS BOUR) URYELNDIXD MEIE UBWSIGLASIND YITIUN UBNUEUSYAND DI "EYENED BXND RUNS 14 NINY YEIEDE SAU-IEUNY UED N LS

yseq waBag pois

SONERTN

- Qoo

JANED1502 9419

w3 pa

Md T © ©

207 un3a

WNWAD O Em

InaL Iapea 300

078 1RHEer

a LOUS e aur

B
~ dis Enplapurp &
€202 0" 16 -eq Junsoy
£762°$0°Z3 9180 WIWNz0a
5 eauan =

ez] ~ Uopenasad €04 A anss) spocs L0v

e ADDIG0 IOy SAMIS  MIARAD IPIH A

E3COD0D00¥

ER00000008

TICO0DCEr

£10000005

PILO00CEY
SIIPIO ISCYING A

SN0 AN
E 8 ¥ A
A nuaN

uesuenm 1did - UONEAIISIY INSS| SPOOD _nmm >

&

wawsron
ML v

UoIleN1osay 0] oNssy spooy

ODIW ‘UORBAIISAY O] INSST SPo0D

LOPDASUCS puniec

125



B (RO YOOSE URN/ESE £ URIENORY URBURSYERX

JOUDUSARY WL YEDSY EYERD) B30 PUs

UEYURUSY R

o UKISS BOUR) URYRLNOAXID NEIE UBWSILASING

SN BX BUNS 1,

4 NRY

1S0d MM 6
MO Srjuswnaoq, dn dod jnaunw eiqedy g
H38YD Ni[M "L

(Iseasasay Ip A 1ensas [SLa}
ueye eAu jnejap) Ayuenb ndu) ‘g

Apuenp qey

(uexienieyip

ueye Jnqes.s] [elisjew euew

uep) |ese uvoneso] abeso)s nduy
SaMm ndu) g

O LZZ (904} uswaAop G

alaym qel

%eﬁ»uvx wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

‘SlauI=juod "oN

a8 s ul AID

9A

08 :A4UT JOUUN W b&

JUBWUBISSY JUN0IDY

uoneAsasay

EYEITINY

euale

aued Suipeoiun

aidnay spoos

opessn wmm_uuw_

(1Isynasuoy “1d) eAaey 1ypy 1d

u2ld

T6-T-T-BI00OTT Juawal3 m@...__

~ RSN-PIPMISRIUN 9dA s

—._Efo.ﬂ.uaau =l T

WUAL UIWRADIN _

JUBUS(SSY JUNOIDY  LOPRAIISIY E Apuenp  euajen

UoI3eN195S9) O] oNSST SPO0YH

LOPDASUCS puniec

126



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

ssa1b0.4d pue uonew.iuo)

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

el

Sd INPON

127



128

BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIERY URBURSYESRT LeOUILSCRY WILN WENDaY YRR B S 14 L

X uadopuy g {‘

uopiuep Paloid

Ao LOISIBN

uonenwis
i HOMIBN
wawa3 SaM
m_ E- uoRYRP 133[0Jd
n H31N3 ueys) neje buejuad
X y3foid uado NI ..Ntmbtmxm SEM | UouYaQ uO@.\O&Q

Z5000E2| zAx¥olod X «¢
“gguap) | uopdudsag imalaalg

pray eped sgp / 308load apoy indu; ¢

@ uado yiild 7

NOZIO @pod exng |

LOGSIRIUCY PUskaC

%va wops o

ewBistioN o) uoneW.IRUO) SIM @



YOS ZYER) B0 CUOK 1 UNISS BIUR) URYELNOXED NEIE UEWSIGLASIND NN UENUEUSYRXND YEDii "EYENE) 3D BN 14 NRY (EDE RAU-J0UNY UED N LSIRk

BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URN/PSENIN] DURK URIBIORY UREURSYESRd LeOUILSdRY yaun

‘uedwiAusw YMun @8 MM/

.................. 4 TAVE s
Tz uepuaes, 15EvIUe) o vopeng | T €20z £0 L1 ey
1epuajes sajep jenpy
uy ‘pe3 AV W0

AY¥Q “un £207°90°7 w2 =@
261 uogeing £20Z'EQST MeISIE
sajeq Jiseg

opu jeuonippy  ixe] Fuon uupy ssaufoig 1000 syuawudissy saeQ ejeq diseg

B & & m B smwnemo
(W) e

s 4 sumgpelg  10-8-T-ZSOOO0ET WMUSTI SEM
renpuerenset - (lesales yepns ueeliayad Buewsasw
ejigede) ueelioyad i1esajes uep ueeliayad ieinw |eb6ue) indul ‘sajeq gel yljid

uonew.uoo-1p uee bueh yepuais) |aAa SEM eped Yy

SgM puedx3

LPISUCD puaiac

Wwoguus:;:

Auedwos - |- powsnay

ol wan uonew.U0) SIM @

(o]

To)

129



BLIESE(RY UBRERNX (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR B0 P 14 UNRS PIUR) URYELNDAXD NEIE UBWSIGLASIND NTUUD VENURUSYAXND YEDI! "BYEIE) XN RUNS 14 NIRY (YEIEDE RAU-J0ULY LED N

(® :swnop ey )

() Buluueg swnjop,

e

yoeas Ay

Wwoguus:;:

ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

BWeua)L

ajejdwia) pEOJUMOQ  “JUBUEA SB AABS A A NuUaY

1enjoy uep Suluueld awnjon weasoid _n. m”.mw > g b 1))
awinjoA [eNOY Yliid  ©

"1engip ye|a} bueA
peoydn ajerdwsj ajy yipd uep unsni@] 7

800Sd0LZ / 100Sd0LZ ®pod) ejng |

<r

LPISUCD puaiac

|eny ssalbo.ud peojdn @

130



PLIESERY URBaa] (R0 YOOST URN/PSEN DURA URIBIORY URBUESYENT UeDUILSORY WOLN YEDay YRR BXND) CUBK 14 UKRS PAUR) YRYELNOAD NEIE UBWSIGLASTND YU UEYUEUSYAND YOI "BYEIE) SXN) RS 14 YIRY YEIEDE AU-J8UNY UBD N LS

(=)

vaguus:;:

ewbBiswoy|a}

Auedwias - 4| panay

(104 RLIV IS

Auenp
|EJOL UBD 4M1BIS ‘JuBWS|e

SgM JeAalgaay ueyindu] ©

- g _ jyJomjaujuawala
— . SEM JuBLBA UDS Yl ¥
— xe] "ooq uexindu| ¢

Jeuaq yepns ajeq Bunsod

e uep sje -00Q uexised 7
,,,,, By g1 NLEGY opod) eyng |

LPISUCD puaiac

(Jlenuepy) [eniy ssaibo.id ajeasd @

131



wajsAs 32afoid dvs bopjoeg

sisAjeue ssaiboud 10a(0.d

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

vl

Sd INPON

132



FLESERY URRLaT (B0 YOOST LRN/BSENIN] DURk U

%vqguus woge o

ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

AIEIORY URBLRSYERT LeDLIUSCRY WL YEDSy EYER BXI0) SUOK 14 UKISS BOUR) URYELNOLXD NEIE UBWSIGLASIND XTI UENUEUSYAIN YeDi| "EYEND EXND RS 14 YRy (B0 2AU-)8Uy) LEp N

uny 153) [ |

suopdQ Fussasoig

slalawRied

- [ainoaxa ITHY

ssepi0 yyn (@)

M~

e uny 1891 donun 9
) - ssaiboud uenyebuad
o unye} uep ueng/poLad induj

WaWs|3 SEM

2500082 Juonuyop poloaig

LA3 :uoisIap ssaiboid
S1OpIO YUA uep Ayosessiy UIpA oIl ¢

1o3load apoy 1ndu|

LAND dpody eyng |

N

ALQINS A A nuapy

ssaidoud pafoig _n. “. mm >

LPISUCD puaiac

ssa160.1d 9je12Ud9 @

133



LD N L

FLESERY URRLR (B0 YOOST URN/PSENIN] DURA URIEIORY UREURSYENRT LeOUDLSORY WILT DSy RYER) B0 PUOK 14 UNRS PIUR) URYELNOAED NEIE UEWSIGLISIND NN VENUEUSYAXND YEDIi "EYENE) XD RS 14 YIRY (IEDE RAU-26UY

0] 1 12A87

o‘
=4

BLAI0 JUdWIRR SEM 1BUORIPPY

p= 0] ‘j WISWSTT SAM

o 0 rm [ E:Umﬁi

(T000AT SddVs :@1yeid oju| Sd) suonoa)as JuawaBeueyy 1afoid

acdods UORIB]as 153] UCISIAA S JALI0 31213  SUORDAIAS JlWERUAQ  BS00YD  TIUBUEA SE 3ARG A A nuspy
Povsil e A

‘108lold apoy indu] ¢

yuess A W uaasng jeniu sisfieuy ssasfoug (wayshs oju) oaloig

LO0OOAT SddVS :8ljoid Sd 7
GIND 9poo| B)Yng |

LOGSIRIUCY PUskaC

BT oo ssa160.1d Hoday @

Aucdwas - |- powna

134



BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LeOUISORY WILN WENDaY YRR B0 S 14 UNISS PIUR) URYELNOAXID NEIE UEWSIQLASIND NN VENURUSYAXND YEDL( "BYRIE) M) RUNS 14 NIRY YEIEDE RAU-JBULY UBD N LSIEk

auoIsal D0d Mepdn Anyssaaonsg o165 04 l

saquiny 8o 1xa| afessapy laquiny sse|D) agessayy adg)
aucisa|p aBriuaalag 9joAu| pue J0d Aepdn

B &3 I A 2Tv a~ | anuey

AW 2310AU| puUe 50d 10} BucISalIN SGM 21epdn _n. mm >

ZS000Eg Piefoid =poy «

£8T00000
a|qeuep agessagyy ‘oN Sspy
Y2835
Ny
Wwoguus:;:
ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

U22125 UO|123135

G2 I €

1038loid apoy indu] ~
wolonul pue 204 Joy ucisaun sam awedn U] > §00Sd0LZ / L00SHO4Z 9POd) BN |

QUOISOYIN o
03} DOd J3jsuel] — uonewyuo) auojsa|i @

see CUIMBHEN SE BARS A A nuapy

135



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENRN] DURK URIBIRY UREURSYESRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR Bi) PN 14 UK

X uadopuy g "

uofiuap 1a(o.d

Ao LOISIBN

uonenwis
wawa3 Sam
m_ En uoRLRP 133(0)d
B YJLN3 ueyo} neje Buejuso
. i I JUSwele SEM | YoRLLeq 195fold
T oy PIoY B SEM /300l01d @O 1ndul ¢
“gguap) | uopdudsag imalaalg L . x

N

. YVA|lpv| 8| 9B % RB @cmaor____n_
- s NOZrQ dpody eyng |

LOGSIRIUCY PUskaC

%eﬁ»uus woge o

cwbistionsr @)@ [en3Py Indul — uoIeWwIU0Y) SUOISI|IW @

Auedwos - |- powsnay

136



BLIESE(RY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LeOUINSCRY WILn WENDaY YRR B0 S 14 UNSS PIUR) URYELNOAXD NEIE UENSIGLASIND NN UENURUSYRXND YEDL( "BYEIE) X RS 14 YIRY YEIEDE RAU-28LI0) LD N

S— )

S -

0T -
U0k LR =

BT e -

N -
$202°£0 47 w0 padayd s B
2050550 Ja kv Anaracom v T oy
WA ITPA ¥ -
uoRISIIMIDY e o s
T muso sumdiaL 5] N ¥
i D s ) o 7 PRy, el et Ll
oy 71 £29T7EN AT PIRPOSS TRTE0"HZ AEF M AxD O0EZ| NIRRT P
3P SAM 01 SIUBINIYN e 1 \Sﬂouizhﬂ.ﬂ““ M ‘
i B
wedmue pu | 153 BN &
% e B st e B . .
g ol i 6 SABSHIIM
Joa1dwod Jo 3TEWINID 38wsn (24 L
o s ‘ajep [enjoy uexis| o
TWLICSOH OICSNHOHIBNS NITHVAM U TEEEZT 1UNI SEN ste ...s Y ~ &
. ‘ISEWLIJUOYIP
sepusy BueA auoisaji Ullld ¢
AR | e | 357 cod SwoIIN ° mpEgpues | Lopd Mg meng Py
uoREsyRUSHY «E o oo € OH R Ay A .How_.Ox_Q mUmQ -_:ﬂv_ _J.._Hm
"3 A0 Y g WD IR SR M R Ry 180l SR s Andng A T ey -
» 5 @ e manns iz UBIEQRIUSW YNUN puedXI MY
LPISUCD puaiac

cwbishionsr 93 [ENPY InduI — uoiRWLILUO0Y) SUOISI|IN @

Auedwos - |- powsnay

137



0D dvs bopjoeg

JUSWISNLS

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

Gl

O INpo

138



~ Sy wdky Bareosond o
o o ey €208 o s o
© Soung Jaiog § g enses o
nawray
s . (2

Ao . B

wovan

»

S GO

»

Ry |

~ ~ by
WS A gy~ TTRNIVMUMNE CAWPSIIG MBS INDY h ’

‘Ul yemeqp uesefs(uad uebusp |ensas
PIBY 151 MIOMBN/UsWRR SEM/PEl0ld TuswBles [Enpy uepe] weep 8y nsew uesy ¢

Ul yemeq
1p 1equel fpedes ppey puewsor eped ggID HiEy URIPNWSY ‘2luen Nuall Wweep sy ynsep |

elioy 1synusur 't

JHoMBNAUBWRR SAM/PR(0L] [uUBLWRMES [enPY ddy injeRW
38 | 1jesuesy apoy InjeRW

LOPDASUCS puniec

FPrmonawam. nuap sesiy  £'1
ewbBiswoy|a}

139



JRNIBSENI] BURK URIEIRY UBRURSYENRd LEBUISARY WL JEDRY RYEN) BXID SN 14 UKISS BAUE) URYELNBAD NEIE UBWSAGLASIND YUK Ye0i( ‘BYENR) BN B

a I €

geg
JUBLIBIHRS BIeP ISP UBjM{RRLU YMun I PIL 0 suel] yseyd
JUBWREs ejep |egep S| uejjedepusiu Ynjun i | o] 0 517 e
unJ ajepdn ueymjesw
uibuy eIl 3paun ‘una 1sa] ueymieRLL bl eIl pP1L Ppnun 0 uny jsal
BdA}
Jpewony 1St JQewoiny o Bussaod
JUBLLIB{IIES URYMYRJIP [eXs)) umye) I1S] £e0e k] 4834 |exsH
, powad
uawaes uswmiop Busod apouad 1s] € (o} bupsod
pousd
JUBWBRRS pouad 1] £ b} RIS
JUSBWIRSS PI(qO wejep epe
Bueh Ayagoy dpomaN usjepaiuaw uibul el i =71 (o} SIBPIO WM
JuBWBRas Palqo wejep Avresan
epe bueA usuodwoy ueyepaAusw wbul eIl 1| Y1t 0 Him
eles yiompN
uBWBes ueymyeul mbul eAury epgede sig - 0 FlomiaN
efes Juswag Sam
Jusws s upimiew ulbul eAuey epqede sig - 0 JuBLiS SEM
AYARY HIOMPBN
uep jusieg SgM dmjeousu 1oafold SaJ0N RO e
Fpoemmwon. JUBWORISS [p uesje BueA afold apoy IST PODOOET 0 1afoid
sm_e...._mﬂ_wEOx 19} uebuesya) 3eq yaquop _ a/o/4 _ Pt

140



nemy mpers Y WeTwmeTsRm e mEEs A amen

wownsQ Q@ Y T A ¥ uoy

ewbBiswoy |9}

s WS A A TN SR e (oY h »
JUDLID[NAS MIIAIBAO Ueedniaw Buek Jnjuaq lebeqes ueidwe) [nounw ueyy

ssq e TP

JRquny 1 Aodale dussasoig

sonemes

FJ0JJ9 CU Ui PRIPIALOI JuLEIedld

T Sepany apopy Sussasary

PITTSIR TOSWIIES adhy uonnoexy

NRA SINIWRRG UOIIIRS

suondo Suissanord

£ZOTED'IE a2 dunsod

JnewoIny 1, 344} Buiss3oaig
£20Z 83 18514

€00 poped Supsod

€00, poyad

X Supamaa

el S9RI0 M

&

LRSTTEL L | 70000ET, Lopjuyap uv”o.n_
swen amep WABWREG VOISR
uon3Ig

141



PLIESBRY URRGa (B0 YOOST URY/PSEN] BURA URIBIOaY URBURSYSSRd LeBUILSCRY WILn WENDaY RYER) B CWN 14 KRS BAue) URYELNBED NP UBWSIQLISIND YIUUD UEYURUSYAXID YEDI( "BYE/E) B3N RUUNS 14 NIRY YEIEDE SAU-J0UNY UBD N L

35D [eUONIPUO)D

%iuus wops o

ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- powsnay

LONISUCS punkec

142



as dvs bopjoeg

SEaM WoJ) ssa1b0.1d snuaAy

%n_mocovc_ woxaL Aa

ewbiswoy|a}

Auedwod - | |- pajsniy

9l

ds Inpon

143



QuUajdy JSUCD UON Y  £L08Z B
UOIPDNIISUD) UON 5V 908Z

'bay dg WBUOD UON MY  S08Z
uonuaRyY WU Y H0SZ

oY BUOD Y £08Z
anuBAIY JSUC) Y Z0BZ
‘bay dg ‘su0) Y 108Z

= ngesiay py eped umop doip bay da
T Ly I iy YDt USBUIP YiIp 1edep 20 Uy 3poy UeBWIP 1ST | 15U0D Y - 1082 ¥ aaiy bung
SN Bupg J0 MANBNO31BL (TO87) BIY 0 1500 ©¥Y, UB|itWe) Wejepay ¥Nsew usyy g uebueiala) ejeq yojuo) 2/o/y PRId

" aymoaxa @M2X2 I UBIPNWBY ‘U emeqip [3ge] eped fiadas yojuod iebeqas
PIu 1| URIDNWRY %, [0/ - Juswindoq Buyyg 21eas), uelidwe) wejep 3y ynsew uexe ueipnuy  “Z

Freman Ap g e

W e W vwers Bomrerciy AsBepawosnonas|  wew rre—

Patsadoly og 03 1300

LINZ »0 52 wa i ]
- Ty 90 o) Wy TRZ A (L]
wnejaq -
o
Tl Nuenoog ey MG WOReRS MU0 o Rl O O R o0 e Aedeg 200 e RO A
Te4A
Al Ade Ay ANMISS A0MD AW ~Newmog R S o
‘eAuuey beuad g
UBWM{OP 12nqIn LIBUI BUA J2e4uas LIWNOP JOWON 95000001 1€ ¥ WG e} E s 08
enqip ueybevad udwnop e5bue) webuap K] £2024H0 92 ¥ apeq buwg U yemeq 1p Jequieb eped madas, spuawniog
ORI UV Ny 8037 Buyg 31021, 14014 S37 NRYR TOJA 9POI LoRIESLES N3N ‘LIl dYS SAdl (2/eas nuaw eped T

-um = QU UOIDISUCS PUASE

%Eﬁ. wogE

ewbBiswoy|a} @
e s bay da - uoipoesuel bulig ayesid

144



‘ueyibeuad uswnyop eped
uexeu)ip bueA bupyid uep yejep uepul Jeylip yedep Ingasia) ueweley eped /|, uogpuod, gey
AP ‘NeT L ereq wayr caeal) (1082) by da Isuod )Y, UeWRRY 3 3NSBW Ueye uelipnwa)y p

¥Ql 000°900°2 nv 1 pajoid vogonssuod o000t BT
an anEAIBN NS Knuend pajpg uonduiseq way reusew way

B BW 3

7T o £202°'v0° 97 :2ieq Sume
O16ZT NYLYI3S YINwNYI “UBieyase) ueuausway ueeyssey uallia 0000REOOZT Isked
ﬂ%:..ooo 000'Z ameA 19N _ 1000000008 A —8m d4Q ‘SU0D SNV T08Z

200 W8 fedsiq  “J0Q e aBueyD  sepeay suonpuod Budud  Bugunoddy  mojd uawndog Aeidsia A

A AdEH Awasis AJBWUOIAUT AORD ANP3 A uswmog Jume

puess Ay ~ sway] Bunig jo MIIBAQ :aeas) (108Z) bay dg 1suod Hiy _ml-u_. ’ >
e Jsuo) PR
o e @
. bay da - uonpoesuely buiylig azeald

145



LIRS BOUR) URYELNDIXID NRIP UBWSIQLASIND NIUUD UBYURISYAXND Y&

BLIESELRY URRERN (B0 YOOSE URY/PSENIN] DURK URIBIORY URBURSYENRT LeBUILSORY WILn WEDay EYER) B0 ewis 14

‘uedwisip |1seyiaq yers) buliq uswniop
emyeq uexpinfunuaw Bued yemeq uiy xofodip uesad jmunw ebBuiyas ‘uvawmiop uedwiAusw
¥mun a 43NS, o NP NIe |, Swalf Buyg jo mannp:a)ear) (108z) bay J4a 1sued

‘¥, eped jlequisy uexe eYew ‘. yo&g Ipj 1ensas yepns ueybeuad uawmjop Lep ISl eYIf °§

Y01 000°000°Z Ndd + yenuoy |=)IN

401 © % 000'001 Tz | (C
snens un) SMeA UORIPUOD  NON iad Ay nouwsy vogduosag | ALud 1
siuawag Supug
sishjevy PIoRN UoIPUoD 29 O® v
0
_ 301 000°000°7 N _ wT Kauenp
©eQOd  SEaLway  SUORIPUDD  siauped way e way
neg
peloid upPRRSUWOD TO00T ey
2362 Axl ey

10:07:07 ‘awiy ETOT° SO TT MO pae:

TOUS-550 ‘Ag peieaid

o1 wey

SWaN WY ISP WGN IXON  Way SNOMeld  WE) 1SAd A

- @ AdioHd AWKHSAS AOPD ANPI A Juawniog Supe

yures ~ W

LOPDASUCS puniec

_— Jsuo)
ewbBiswoy|a}
e s ba) da - uornoesuesy builyig azeald @

146



‘eAuueyibeusd
uawnyop 1enqip uibul BueA 22e9u0d UBWNYOP JOWON 9000001 TE ] Juanndog
jengip ueyibeuad uawnyop |ebbue) uebuap 5] €202°#0'92 i aieq buyg

ISM I0AUT Y 6087

ynue Bulpg Y 808Z

RUEY SUC) UON N L08Z

UOINASUO) UON XY 908Z

'bay 4q BUC) UON Y S08Z

uonUARY ISUC) Y P87

Y ISU0D Y £08Z

anuangy Jsua) MY Z08Z

b9y 4a SUO) Y 10827

20N

NqasI3) pay eped umaop dosp bay da
AP uebuap yidip 1edep ‘2dA) Suyyrg 3poy uebuap ST | ISUC) Y - Z0BZ o 2dA; Buig
uebuesagay ejeq yojuoy 2/o/y PRY

" amsaxs SISX3 NI UBIPNWIAY ‘Ul Yemeqip aqe) eped niadas Yojuod ebeqas
13y 151 UBIPNWRY, |, 044 - JuBwndog Buyyg ajeas), uejdwe) uejep 3y yNsew uexe ueipnway 'z

© lE
ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

LOPDASUCS puniec

®

147



TIRET N/ T35 L MAVT S L Aty SRS GO 280080002

v s =
-
:

—-u . . ey _
20 TR Andnn o e ke g s Sateg &
Al ~ANI AUMWAL RN A0 ~PT ~ oo Tem
© wnes a gy [ st o seiang e (20a2) vousnen wod v | (TS >
m

JuogIpud Buud way, uo NP URIPNWSY [eLRlew Wa 2yByybl 2dA uogipuo degas Lep
Jyeap uepud Jeyipw uebuap ueyyibeup ueye BueA 1ejiu seje uexadabuad ueymye| ueIpNWY
L SWRYT BUig J0 MAINIBAD )21 (208Z) 2nuaAdy ISucD Yy, uejdwe) wejepay ynsew uexy ¢

QN8 pEwe)  rE snjeys Burssadoug Aofayen wauniog gs way awnog
passanoid ag o) 5300
eq Buoug £202 90’ 92 “e0 Fumg
010 ‘pusy Ases SnusASy 150D Ny 7087 “acif) Sue
eleq uneaq
wn aeq MHRAY Suppe  wneng g 200 wafedug 00 e slueyy A

A8 Adpn swnsis Asfupes Ao0pPD AIp3 A wewndeg Bage

Pres A W _ ~ Juawndoq Supg -S!u_ _\._-.nu >

%-ﬁbuﬁ wops o

ewbBiswoy |9}

Aucdwas - |- powna

LOPDASUCS puniec

®

148



BLESE(RY

BB (Bl YOOSP LRY/PSE] BURK URIBIORY URBLRSYEIRG LeBUILSCRY WILn WENDay RYER) BXi0 S 14 L

paass uaaq sey TZ00000ZTS wWawndog @

‘uedwisip iseyiaq yeg) buljig uawnyop
emyeq uespnfunuaw Bued yemeq ury yolodip uesad Jmunw ebBuyas ‘USWMiop uedwiAusw
Jmun a@ﬁ ot NN NE [, Sy Bulrg JO MANBAQBIERL) (Z082) Ay ISU0D

. eped |lequiay ueye yew © | yoeg i 1ensas yepns ueyibeuad UaWMOPp Lep 1Sl eI 'S

% _058'L | izl m
¥l 606" 690 el anuaray joN
% 000 091 iscz_m)
v i &35 0 J Dug pae|roje)
(8 | 31 000 000 01 Ndd-DeRuod Ny, Tw7 W )
N SEs a0 IMEA UOMIPUOD  INON wd ki wmoury wondiosea Ao 1
nuawapg Supug
wepdn ot wsdpuy B a0 LORDUO] 29 CRICER
0
w1 6 N mwr Azuene

BEQOd SNy lay  WONIDUOD SKuMEd WM eseq way

DeI0LY LOaONISUDD BUBOY e
- . TO05~550 _H._....: > .“.4
SUM TR WA AN WA O RIS A
‘uey|beuad uswnyop eped
AR Ade ~Awnmis A0 AUPT A ewnood Sups
ueyeuayp bued buoud Lep jejap uepuL Jeyyip Jedep Ingasiay ueweley eped !, ogipued, gey

| ~ weq wan -mwas (z02) anuana s v | AT > AN ‘e L epeg wayr iaear) (7087) anusasy JSuod Y, UBWEIRY ) XNSEW UBYE UBIpNWay ‘b

LOPDASUCS puniec

e I1sejsaid
S
buejnid - uorpoesue.ly buig a3eald

149



as dvs bopjoeg

ISe1Sald bueinid/anuanay bunsod

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

Ll

ds Inpon

150



RUCSELRY Rl (R0 YoOST URNBSENRN] DU/ UEIRDSY UESUeSYERd URDUDURORY Waun Yoy YD) B GUbS |4 Wies BOUR) UeYeunimadp e USKSHGLISIND YN VRSN Yoy

] - |

433U MI} ‘ueipnwiay ‘gz
"Uol3onJaisuod

uou esel ¥y Buig Juawniop nyed Buljiqip .

upye BueA 20uUaIBJRI JUSLWINIOP UBYISI :JUaWN0g D
“ynuaqip uibul
BueA ueyibeuad uawnyop adiy ueyis :adAy bulg 'q
‘uyyibeup ueye
N} ssjes uawnyop euewlp [ebbuey ueysi :ajep bulg ‘e
: yojuo) bullq
Ip uexe bueA ejep |1eap IsiBuaw ymun uexyniuniadip
INGas43) PfY “Uelaw X 10) BpUB) LIGIP Yejs} ¥ca 5
bueA pjay eped ejep ueyisibuaw jedep epue uep usaIS
UOIP39Jas Uewe|ey 2 YNSBW UB)e Bpue ueipnuway I

Q T2 A sddy

s
NN ‘Bubua Yosess eped TZAA P00 UOCIIIRSURI) SASHY |
:dans Agq dais

(608Z) 1517 @210AUT 23831 ®

s 7517
ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- possny

aojonuy - uonpdesuel builig ajeal)

RYRAD) BXID PUKS Lo NN YEEDE @AuU-)euiy uep 1y L&

e Samne tatuenwmamnn 0| paemor

PosInig ag o1 300

g Wy

B an m AW am
B b b ) sl
TZdA

8517 8310AU] 31D

TCdA :

1

LPISUGD puaiac

151



RYRAD 230 PUS L YR YREDE 2AU-JRULy URD N LR

URIRORY URSUeSYERT UROUDUSORY WOUN FENINRY YRR EXN) QU 1d4 Wies BOR) UeYeUnDiadp Mo USKSTLOSEND YN URURYSND Yery |

pueseiRy ueelayad [P0oy Yoose URLESEIN Buek

"panes ussq sey TO000006TS Wawnoq @

3S1] 8DI0AUI JOWOU [NDUNW UBNY "9
, , T aAes uonng
4 = o BT MIP yelepe Jiyyela) days exew 1ensas yepns ejiqedy °g
TS W "seled uep
o Buiig 1ejiu 1exya) eAulesiw ‘iensas yepns Buljq 1p uexe
. sy bueA ejep jjequway ueynsewsaw jedep epue iUl UoIIIS
- ey eped euewIp NIeqg UOIPIS |NOUNW UBNE ‘NJ YRRISS b

me Ay

——— :da)s Aq daas

e (608Z) 35 2DI0AU] B1EBI) *
anunRuo)

LPISUGD puaiac

s 1517

ewbBiswoy|a}
aolonug - uorpesuely builllg a1eald

Auedwos - |- possny

152



as dvs bopjoeg

buissadoud ueld bulg

%n_mocovc_ woNBL Aa

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

8l

ds Inpon

153



‘veyiBeuad uanyop
eped uexeudyIp bued Aurud Lep yezap uenuu Jeylip jedep Ingasia) ueweley eped | uogipuo3, “eduveyBeusd Lawop
qe) NP "N, &leg wayy i3)ear) (§087) ¥ ISU0) Y, UBWEIRY S YNSEW Ue)E UBIPNWRY ‘f TR U k. K00 SS: LOUNTIOD: JOUION 200000t i -
g v 0001 ¥ enqip ueyfeuad uswmyop |eS6ue) uebuap Isp £202'40'97 o 22q Sug

T e EAPN 05 Jarro peEs ghTeg e L T |
"B 88 ]

SN 0oAUL Y 6082
Jnuey Builg Y 8082
QUABY JSUOD UON WY L08Z
UOQINUJSUC) UON SNV 908Z
"bay da ISUC) UON NY 5082
uoQURRY TUOD NV $OBZ

w0 WA o0 T SN epen: S0 RN A

A A sl M - AW~ e R W IUOY WY £08Z
o s Ay |2 o B 1o monsan wewars boosd) wy woos wv | TR SNUANIY MUY WY 2087
6 by 4q Iu0d Ny 1082
= “2JoN
Uopuo2 bupud way, vodr Wiy UeIpnway [eulew way jybyybi adA) vogipues deyss uep NGasIN PRy Bped UMap doip b3y da
S0t A by Akl v SN ot MR e & TR SEEA S e ST L s
[ zoosostur] * apsery MDAXS NP UBIPNWIY ‘Ul Yemeqip [pqey eped nuadas yojuod lefegas
W8 peEs e snawys Burssacoid Ao munsog 05| wen P Doy 151 URIPNWRY 4, JO4A - Jewnaog Bumig 21827, URidwe Wwejep 25 ynNsew ueye Ueipnway 7
Passannig a8 01 s90Q
g Fupkig £202v992 g Fuymg -
0 pusy ARE - ¥V 1003 v £08Z “adAL Bupa
eleq nesaq zﬁm
I VRIS BIRQ UOMIMRSE  MIARAD Wusuncog Sumee 1w eng Fuwe  og ME Andea oo me D A tl,M:b
A AN Awns A SUNEs A 0D AN~ uswnieg Supg L] T e WPV |

LOGSIRIUCY PUskaC

eover, ®
ewbBiswoy|a}

Auedwas - |- powng

buejnid - uorpoesue.ly buig a3eald

154



N + N

I 000°00T°T1 W ¥a
xeLivding| s @ |
Wi poaun XY 1817 W [
!.._.m.:umiz,
voguapy x| 17 W ()
wawked wnod ¥y THIZ W ()
e xey 10y porernoies)|
: | 20z m O
WOl 238 kb &1 frms a0l 0638 D00 0L g pRIEIVIED |
aﬁ_mmm £EE €T nv T ¥aI 060°609" 0T Nad-Deawed NV | DIz -__J
1

smeg g SIEA UORIPUOD WO wd Ay unousy vogdudsag | Alud

Suawalg Bunug

mepdn & sskieuy paoday uompuo §9

000 00T’ T

¥a1 900 000 01 N vt

g Od  SIXAL Way  SUONPUOD  sisupeg wa) |eReg way

peloig vannsues DO0OT Jeuee
ET:L607 auny £z02°50° 11 w0 2 !
"panes uaaq sey yTOOCO0ETS wawndog @ YOS -Ag pares ot
‘uedwsip |1Seyaq yers) bulng uswmiop e ST D e RERNAR

emyeq uepinfunuaw bued yemeq upy yolodip uesad munw e6buiyas ‘uawnyop uedwiAuaw
¥mun a LONES, UOXN NP N | susl Buypg j0 MAINBAQRIeR) (£08Z) ¥y ISU0D

5 d Jequioy ueye yew ‘ ensas yepns ueybeuad uawmyo| St @ 8
M. eped | ueye 2y > X2eq APy | yepns uey! M{Op Lep st eyif 'S s A )!noEs."z-!uﬂSN;«ﬁ:ounx<_

— eyesy

ewbBiswoy|a}
bueinig - uorpoesuel buljjg ajeadd

Auedwas - |- powng

e

Anuend

oS

& v

AB Adon AwnEis A00D AWpE A Juewndog Rupge

?

155



as dvs bopjoeg

buissanoud buij|g

%n_mocovc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

6l

ds Inpon

156



RUCSELRY Rl (R0 YoOST URNBSENRN] DU/ UEIRDSY UESUeSYERd URDUDURORY Waun Yoy YD) B GUbS |4 Wies BOUR) UeYeunimadp e USKSHGLISIND YN VRSN Yoy

] - |

433U MI} ‘ueipnwiay ‘gz
"Uol3onJaisuod

uou esel ¥y Buig Juawniop nyed Buljiqip .

upye BueA 20uUaIBJRI JUSLWINIOP UBYISI :JUaWN0g D
“ynuaqip uibul
BueA ueyibeuad uawnyop adiy ueyis :adAy bulg 'q
‘uyyibeup ueye
N} ssjes uawnyop euewlp [ebbuey ueysi :ajep bulg ‘e
: yojuo) bullq
Ip uexe bueA ejep |1eap IsiBuaw ymun uexyniuniadip
INGas43) PfY “Uelaw X 10) BpUB) LIGIP Yejs} ¥ca 5
bueA pjay eped ejep ueyisibuaw jedep epue uep usaIS
UOIP39Jas Uewe|ey 2 YNSBW UB)e Bpue ueipnuway I

Q T2 A sddy

s
NN ‘Bubua Yosess eped TZAA P00 UOCIIIRSURI) SASHY |
:dans Agq dais

(608Z) 1517 @210AUT 23831 ®

s 7517
ewbBiswoy|a}

Auedwos - |- possny

aojonuy - uonpdesuel builig ajeal)

RYRAD) BXID PUKS Lo NN YEEDE @AuU-)euiy uep 1y L&

e Samne tatuenwmamnn 0| paemor

PosInig ag o1 300

g Wy

B an m AW am
B b b ) sl
TZdA

8517 8310AU] 31D

TCdA :

1

LPISUGD puaiac

157



RYRAD 230 PUS L YR YREDE 2AU-JRULy URD N LR

URIRORY URSUeSYERT UROUDUSORY WOUN FENINRY YRR EXN) QU 1d4 Wies BOR) UeYeUnDiadp Mo USKSTLOSEND YN URURYSND Yery |

pueseiRy ueelayad [P0oy Yoose URLESEIN Buek

"panes ussq sey TO000006TS Wawnoq @

3S1] 8DI0AUI JOWOU [NDUNW UBNY "9
, , T aAes uonng
4 = o BT MIP yelepe Jiyyela) days exew 1ensas yepns ejiqedy °g
TS W "seled uep
o Buiig 1ejiu 1exya) eAulesiw ‘iensas yepns Buljq 1p uexe
. sy bueA ejep jjequway ueynsewsaw jedep epue iUl UoIIIS
- ey eped euewIp NIeqg UOIPIS |NOUNW UBNE ‘NJ YRRISS b

me Ay

——— :da)s Aq daas

e (608Z) 35 2DI0AU] B1EBI) *
anunRuo)

LPISUGD puaiac

s 1517

ewbBiswoy|a}
aolonug - uorpesuely builllg a1eald

Auedwos - |- possny

158



I4 dvS Bopjoeg

- Isejsald bueinid bulieg)

%n_mw:oﬁc_ WL 4a

ewbiswoy |9}

Auedwod - | |- pajsniy

YA/

|4 INPOIN

159



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENRN] DURK URIBIEaY UREURSYESRT LROUILSCRY WOLN WENDSY EYER) B PN 14 KRS BOUR) URYELNGIXID NEIP UBWSIQLISIND NI

UBYURUSY RN YeDi( "CYEIE) EXND RUDS 14 YIRY YEIEDE RAU-J8ULI0) UED N

apod
40007, uzeyesniad apoy uebusp |s] 00T Y Avediwe)
B0
QS [NPOW LIPp JUBLUNOT B €000000T18 L] dung
uefuesagay ejeg youod | 5/o/d P

T Jijsy uesejs(uad pades elpesia) bued gay eped ejep uepinsew njel ¢

ymag Y
4

DU
(¢ B
@Rﬂ 2D AUB0UOD

BN USN200

BUNLD Y2IWIS oW

£0C0D0DTTR Wawnog Rume

W01 USNINIOQ) At | | Sanoaoy anvanay | Bugunoooy | s | | 200 irg B | - ~ A

swawnoq Sumig Amds|g s >

1l fpadas uepduwiz) ownu nje| ‘cpd4AN/ 8poo) usnduibusw
uefuap (S |NPOW Lep Sug USWNYOP JOWOU eNQUISW NjR| Bweln UeweRH o) ynsel T

ey IHnIsUT T

Bueep y Bunsog | ddy mjepw

P04 IHesuel)] spoy Injea LOMDINSUCD punkec

%eﬁ»uus:;: .
ewbBiswoy|a} NUSW SesyY €1

Aucdwas - |- powna

160



BLIESE(RY URRERNX (B0 YOOSE URY/PSENRN] DURK URIBIRY UREURSYESRT LROUILSCRY WILN WENDaY YRR Bi) PN 14 UK ) URYELNOAXD NEIE UEWSIGLASIND YT VENUEUSY RN EYEARD EXND RUDKS 14 M

L= R >
oy puewiuico eped pO-4N/ UBNNSY Njej S32 MIeS Ye|es yiid Nje| euelr) UBWERY 3y yNSely ‘9

I

| Pa:ea) 10N TpTE:90 ECOZEQET] 6100000097 Anu3 jewnor [ |
paeidwo)  0Z:TE:90 EZOZEOET £000000TT8 'bay da wued Y & § ~

paleidwo)  94:97:90 EZOTEOET ET00000TTE PeAU0 IsU0) HY [ ~

smeig awiy up wawmog

NG| ||o]] ¥ (A

yasay ueuSuaWaY uBjeyasay uali(] 00000000ZL Jeuped sseuisng

wawndoq Aeidsia | | malaag sniels | | siereg | | A P TE

~ MO]4 Juawnaog dvs >

eAupnluepes deogs ay inluepaq exew
! PRJeR|) JON, Uisew eAUSTIEIS UBP ISURIUNNE USLUMOP JOWOU Jedepial Yepns ejif Sunstd
@ 3mun uexeunbip uexe BueA ISUEIUMYE USWMXOP Jowou Jedepisl yepns yexede nyeisbuaw

LIS INGISI) Suypg uIWNOP Lep Jnje inyeyaBusw ymun yijig
MO JUaWN20Q Agidsia

v

LOPDASUCS puniec

wweﬁav:._a:... IMURq Uades vepdwe) nounw ueye niel b
ewbBiswoy|a} 7 W €

Aucdwas - |- powna

161



PLUESB(RY UBRGRX (B0 YOOST LRY/PSENIN] BURK LRI 7 n ) o UNIRS BOUR) URYELNBAED NEF U

sway uado asooyd A0

JusWAEy Bunuoduf Yiid ne g

way sepesy
“@210AUI Jowou uebuap ueysiiq £000000T18 d JuBWinoq
“Anpjej Jowou uebuap 1SIq | 00000000000 d eousieiey
Isyesuen
ymun uexeunbip Huei Buen eyew uebuap s] ¥al o A2 Buuea: wym Bunsod ssjsues)
A i I 4 O UpasS
‘ Q.i.;z Y——
L0001, ueeyesnuad 3poy uebuap is] 0001 | Auedweo)
wawded Bucfing
cc_ﬁoa vv@:wa :mocvu 5] S .| poLsd pascasoid 8 0) UoN>ECURL
uawimop =du 151 Jeyyaw yrgun - e
o adAY
uawmjop 2dn uebuap 1s1Qq zZa i JuRWN0G
uepeliag ) Sues)y
buepas BueA 1sueunye apouad uebuap s ot e 3._88”538.”“ o zw.n.u.ﬂw
tensas ‘uebuenay uesode) eped 15 p— 0 U NG
ueye uep wasis 1ip bunsod jebbue ) £20T°S0°L1 ] 28 bunsog G e CHBRT ° 73 oy o cr st o0 Tieay
a8 QE: ¥ 3P0 Aumdiua’) Q. .vu:° Lo vl *000 WRLNOQ
yeseq uawnyop [ebbue) £C0TS0LT k] JuUIT0F e T T o
= Qe _ U\Oa g \ E)EQ Jepeay (BuuEes)D yum 1504

‘Ul yemequp ueseja(uad UeBUBP 12NS3S X3/ J3peay/ Ip epe Bueh py ST @
LOPDASUCS puniec
%Eu&s’:

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

162



BLIESE(RY UBRERX (B0 YOOSE UR) YERd LROUDLSARY WL YEDSY Y%

anjuRq 1adas ndwey ey exew el
M uelpnuwiay “gT
swiay| uadQ ssao04d

J2quInp Juswindoq (e S L

%Eu& wogE

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

) B3 QWS 14 UNIRS BAUR) URYELNBIXID MR UBWSTX

SIND NN UVENURUSYAXND YEDI( "EYENED B30 BUlNS 14

“iesed elny ueye Bued Joiepur
ede JuaWNIop swal ueyMUaLBWL Jyun 4, ueysiq 4 0 79 jesds
JRUUCISTT) YEJEPE UIGEsia] JUITOITY
eMyEq UByMuauaW ¥mun ), vebuap ueysig a u S Junocoy
1WoIsnd apoy uebuap ueysig 0000000021 '] Juncasy
[par
L0007, ureyesnISd apoy URhUBP IST 0001 W Aveduio)
uefuessyay eeq yowed | H/0/4 PP

‘U yemeqip uesepluad vebuap ensas epe Bued gay 15|

N0IN (U0

nx

apoa
0y CEmnG

adhy prsog

SUOLIFS 1EUOUDDY

s gy

AQ 3250
SunaTHY PPE R0

SN0 B

o Sonpy Mg

g e

o ° a o2 ooy
1

o ©000C000T T nRCTY

°8.:

2003 Amdao)

VOGRS Way uadn

LOPDASUCS puniec

A~ swia) Usdo 13198 Fuuesd Yum 1504

163



jURq nuadas vepdwe) nounw e "9t
HIpf velpnws)y “ST

sway| uadQ ssa01d

(@s mpow vep Guyjg uexsesepiaq) Sueap Joquny
uRymiepip ueje BurA ISUBJUM{E UDLUM{OP JOWON 610000009} | T0G
uebuesaiay eleq youo) | 2/0/d PPRH

1l yemeqip uesejaluad uebuap 12ns3s pay IST

q ° 6100000091

sogep eiaguy Bupaig oy waiy

SN IO

4 DU VO e
@ ek wnooy

0COD0000ZT

000T Wpor Asduicy
PAIWD NI I
LOPDASUCS puniec
%Eﬁ. wops o
ew m_ weox _ 0“_. e UBG0 E00A] | | ANGoo X0 | | UOmees 0 | | LODees oD p—

Aucdwas - |- powna

164



FLIESE(RY URRLaX (B0 YOOSE

%Eﬁ. wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

IRNSESEI] G

A URIENGRY UREURSYENRT LROLILSARY WL YENDSY EYER) Bi) RS 14 L

10005001 L ety by %

0o INFOMIEOS 0D
) 200000021y 4

. oM WC DM e mey
) e -

200 000000 by ey

20T0t000tT Y

TITOEG Uadas uepduwie) noun ueye net "7z

MEIE UBWSIGLASIND XTI VENUEUSYAON YeDi| "EYENED SN0 RS 14 YRy Y%,

42U WA T

12Wa03SNd 3poy uebuap 1| 00000000ZT b | Junady
JUNCI2NY ;OIS
I i Azy bunsog

M\!\:N UE{IDfE| St F¥mun Wl :&OC.&? uejisii(]

uebuesajay

BlEQ Yooy

o/ofy

PRY

Ul yemeqp uese{uad uebuap 1ensas oY 1] "0T

— WG DWW L W ey W

PN

" T A

) T 00

e Bt ]

LODISUCS puniec

165



o] (RO YOOSP URYeSEIN] DU

Gy UPEUSSYENRT LRSIy WL WENDSY YRR B0 8L SIGLASIND NN UBNUEUSYAND YEDi( "EYRNED X RulkS |

o )
prp—
L (S [—
o
Tymqeq jebeges ueydwe) Jegues osd uenduibusw ynjun () a/0 XN "5C
133U3 ¥ B °
o
ngesiay e e e e P = -
oL e
esig ‘uexandunp uexe bued udd uno2ow /O yid | 10T0T0S0TZ u Junoy yeMEqIp ueseja(uad uebuap 1ensas ey 151
O A2 buasod e Riadas ueydwey INIUN UENe 43343 WPt NIET €2
uexeunbbuaw yqap wnoxy 7/9 ndur ymun 0S o Aay bupsod o
ngasiay
prey burdwes 1p gjer yauees uexeunbbusw
esey “uepndunp uexe bued Hdd Junody 1/9 yid [ TOTOTO0TTT '] Juneddy
isyesuel | uebuesagay uebusp 151 | 1nN3-Dunsod 40 k| ey i g

v Aay bunsos

uexeunbbuaw pgep Juneasy 19 ndus ymun ov ¥ Kay bugsoy

bunynpuad jop Jowou uebuep 15| € 18 4 JuBUWUDISSY
bujng 1 wnuens) ueyequey vebuesagey vebusp uexisia | 1n3 bugsed 4a 0 xeL
fuek uefuap 1pnsas 1auad Woid apoy uebuap S| POD00LT o SRR JY0dd |
INOAU OU :mm:..&. uexIsig £000000T18 0 PUCITIL
Hdd yejwng | 000°009°6¥5°6 Y Junowy
uebuesoy €eq yowod | o/o/y PPH_ Guypg 1eB6uey uebuap 1sug | €20Z'S0'¥T 'l aeq 0Ty
Udd UEP HAd LONBINSUCD PUnABC
%-ﬁbv.ea!.: uehuap ueyiensasip fued puniou yepunl ueysy 000'000's8 4 wunowy
sm,:..@_wEOx_O# uebuesmay @equowed | o/ofu | e
edwos - 4 |- powsniy

166



Ay ueebeved (el ¥

1) URYELNOIMD NRIE UBWSIGLASIND NN UBNURUSYAXND YeDi! ‘BY/E) 2X) eulks

YO UROUIUSORY WILN EDaY YER) B30 U 1.4 L

WP URNBSENIN] BuRk ¢

ninup Bued saquas woid ueyst #9000/ 1 N 2D JJOled
in3
ueyequey uebuesayay vebuap 1 ONLLSOd dd 4] way
BHunynpuad uawnyop 1owou uebuap 1 £000000118 o Juubssy
Udd yejung 000°009°685'8 ] unewy
| meavowos | sj0m | per
vy

ewbi

Auedwos -4

:jul yemeqip uesejalusd uebuap jenses prey |s|

reNLsd 9

@ £000000CT8

%va wops o

SWI0Y |9}

da)us p| nel ‘L2
enuRuo) NPy e ‘97

1019 W

LOPDASUCS puniec

167



Byaxd (RO YOOSP URYIPSEY:

%Eu& wops o

ewbBiswoy|a}

Aucdwas - |- powna

EYRLNO A,

Wi piades
uepduwe) (munu ey E wp uefivap Bunsog veynye| FYewW ‘IBNSas Yepns eir 'SE

Hta [OQWO3 Y4 T BE

o —— MG EW ww——— - 51

1ur guedas pdwey ueye exew gE

(E3+15) LE]
M Luaw -oozotort 05 Z
(p2+uS) wed “s8unRs
(44745 +112) paa|duwio] se anag Jesmoig J IMLH 49 IND dvS
(Sepan) 1504 nuaw puedx3
el day
Suuncaoy 4 AN < warsls
fu.zu_E sAumas
qpePUNS ¢ senxy
WAL Play 199 o9
3P I b

Uy padas pdwey uexe njey

(sa0u5) Wawndoq IR ¢ — Wawnsoq
op yed | | Huaung Aedsig sseoyd | |

—— ———— T W
LM MR e - —

MaUBND Juawnooq Aedsiq AL

2nuguod YIp ne "0t

wn

° #900021

LOPDASUCS puniec

168



LAMPIRAN 7 MODULAR PROSES SCM NON ERP-SAP

Od / AVHINCH

ONVNIWId
NYIWNIWNON3d

ISY1EY 1A

NCILLONY 3

NVHYMVYNId
NVINSYW3d

ONIZIIMNYY

Vi43S3d
NOTVD D NVONYANN

ALISBIM NVINNWNON3Id

ONYI31
NIWNNOA TVSO40Hd

NIW31dvd3a

ONVHYE
NWYWIWIHINId 4V.14V0

NVONYLVA3IN ¥30

NYVQYON3d
NYVINIWYH3d

Cd /AVHINON

ISYHYd WO VSITVNY

ISYSIOO3IN
JISYIIYY N

VOuYH NVHVMVYN3d

AIAOHd

NVYYAvON3d
IN3W3ILVIS

NVVAVON3d NYITVAN3ION3d

169



NVHVE NVYVAVON3d LNJNILVLS

AT

T

NYYOYON 3¢
AINIWRVIS

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

170



NYYOYON 3¢

AINIWRVIS

YOLNVMLNON NS INIHALYLS

NVVAVYON3d

JODIVYLINOY 9NS NYVAYONId LNIWILVLS IN3IN3LVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

171



. .(/\szn?f? A7

yeez - ol -q

[ ook A,,.«..,M,_,,,‘,,_&,._U, vmq @ _
. Y 7D -

{

-

2k lerpnp

|
!
_

1
1
i
. T

B T ot | ||..~ a
g = —
1 (eI L = Bluscera M (5
| | NVONVAVT NYVINTNT A4 NO#

SLEATE VAS - MOEHTZ V)

N3IA08d NVYVAVON3d NVVLNIANYId

t:ﬂ:u dal 4985

,*ﬁ\ﬂ%r\ut‘o&

Wl = 4 i —

R A

dERiaR.S

NYVOVONIS
NYYIN RS

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

172



[\ /'

ateon ey
L
T

2 e L Ly o

o ot s e s v 07 o 4 S ALV T By . 8 e B
it ol oy Lo £ e 4
— e v e e | ey e, s <) e,
4}ty worey s ot

o b it s

VOUVH NVY4VMVYN3d

Uy e WS ey Bhusweselay
UPD UBIELGE I UREOWES Ly A L ad 8505 BT
INcted) YOO YITTULB] TG FRIND SIS BELEY URELR0I0N
00080y | wd uruweq | |

ooy venieg wex on

WY VTN B UESWEUOE TS nERdas Iy s BURIeR
)

1peq wedeg dn
Z1 1eyeg fior-ojog 1oL yekoig
¥QL (0108g) VANV IOV 1d
A Epe

V0T 1000 ST DY V20X NBIZD oN

VINMNY VIVE 'Ld Yy

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

173



s o —_—=
N I
e
[e— ——
THaar
e
po— T et 54
R —— o’
v 0 b - R SeeLTIn 50 AT

ISVISODAN / ISWIIAIHY I

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

174



ISVHVdINO) VSITYNY

NVVAVYON3d
ININILVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

175



i
)
rees

NVVAVYON3d
43QY0 ISYHIUNd IN3IN3LVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

176



ONVAVE NVVINIMINId d4vid4vd

s | e

7 b S J....?a.:.g:_. %

| |

oo ! s = ! ¥
P ] 4 7y R S e

-

VINHNY VTV 1d
W

NVVAVYON3d
ININILVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

177



25540 | 9T | 6| & |
cro [ he [0 ¥ |0 A
DEITE T T | €98 B! [ oS

AT [ eis] s | e e
" =t T ol 'SR'S
-3 - T Aw..J_

e 29 | V8! s %
8 | 638 5 |
hhg |

v:,.

ONVAND NLAVM ? ONVAND dVN13IXM NOg

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

178



+ wo) g
T P
A/
\\\\ |
/
1o, e
.
]
<
< Ay‘D\ww o
i
ey o
covoraTITEEL WioL
i oo viv
oows
ooey
oo vt
0¥ T
e et 14 evpetueg
e
wieesens | e /s o v avusy niwes o4 ]
e eany w0y o wusion urmses e reynads Sursrg rwey 30 opoy sowan | -on
-
WS 3 1
SLE47Y V1S - O0E+ZT 1S INELITOMNG - USJEY - 71 19004 - T s ai
NVITVONIONIA YORLNOD 150 ISVNAEA NVVLINIWNY3Id NOB
DU T-¥001 0308 101-64/w0 48 ALl cating ) VANVN IHOY 'L U

NVVAvON3d
(Y3Q¥I19) NINILYYdIA NYVAYONId NVVLNINYID LININILVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

179



L Tl T T ———

" ey

N e R L L e b .

NI B
SvREY ke

vars e s -

iy | B33) masmpen

-

S | —" o ——— -

uojaq epesisad |

¥ NVIVRINGd VINY

Y61 1SY934d NOL3S VINISYM Ld vieway)Y

NVVAVYON3d
NVYVMVYN3Id NWINSYIA3d INIWNFLVIS

180



ISYAIHIEVII

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

181



NVVAVYON3d
ISVHVdINOX VSITVNY INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

182



GETY LD UINGEOND eAAnniNItad ST UTERLTS KTy LY

PHIPUR MUNES) VLSS WERAL0N URDUSD 101808 BOAY

ONVN3W3d NYIANINNON3d

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

183



o e

Od / IVHLNOM

Wiuld Ivars

NVVAVYON3d
ININILVIS

184



ONVHVE NVVIAIYINId ¥V14ivd

NVVAVYON3d
ININILVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

185



02 4 % myapsd apuy s "o &b 3wy

( WomA) &/ et 4

Jeompwan i

3.?4» @’ o hy

™A ¢

186

-
ra— — — SEP F mn T
A v P
\ (18 £ X
o 7
s s, o e § s B £ | g o o g o
—— ]
— o
—— Gl v b
———
[y bepioest < - s
— e
s J
e e |
e e e e |
e R e
RSV —)
v
— oo Y-
P
———
. —
 — m— - st o | —e—
| w— A ) 1 e B o g e ¢ b iy s
—— —— e (A 1= T= o
t t ¥ T ———F
| -
———  S——— et - ) el e ] B E Y
— R oo R £ = 1
i S | - P - " | v v s cerem | mam - -y
— — T = - 1= T — ——
- e v | - - - et ] - N —
{ ! 4 1 4
e —— St = o - [oematsmun | mm A o A oHsesmtamewans| | o
— Jwim — o > | = ——— T L
S ... ) oo sone S 1 {
— pe— e - - P - et | v | 2
| = i e o e - -~ A v ——— ||
[ I 1 ——
! . — —
| mm— — . ——— - - - ™ |
| I— - —— ——— -
e — =y |
t LT T ———
| T ]
e 43 e e e E—— e i
fraslt Reabadmartond S o en s =l s T
v LA NO8 J
————— o v
s v e & P~

NVVAVYON3d

(1539) NIW3L¥VdIa NYYAVONId NVVLNIAYId INIW3ILVIS

NVVAVON3d NVITVAN3ION3d



iy xR €0 edy onr o @0 S0 g g o 14
spueN Wk 000 wds o8t 0 S8 S0 14|
urpay ¥eqES C030) 10ds ovt 0 19 S¥ SOlpeay smuyen eg e “1d)
ey o8t OF) o s o e 14|
OUROPE P Y Rg 00207 iods axt 08 ost o' o006 0o'e o e 14l
ehmens yuges 00501 i0as ost O5f 00z St 3 ws's one gl e NOLSWH 1d)
LoD yeqeg 0030 wds ot nowrs| ost oacs L 000’6 o WSO “14)
Far) Wy 0301 g g | ursrsaeed) Byooe O Sie-|  1eds ost 0 sLE6 ey wsg copag) weenes 14
NS0 UL KIPHRT WA O30 10ds owr 08 oot oot's oor's ot's pas s 1991 savew 14
usaio o ssnen | qos 2 w e £ ™ T puse opwn
= T gLl
Ingduy soxdug 104ds ey ONNAV Y XVHLNON ey

SZ0Z 1NNI1S38 VOUVH

NVYVMVYN3Id NWINSYIA3d

TN
v REY Wike

NVVAVYON3d
INIWNFLVIS

187



N, e s o s e o ot St 3 o o e ===

e oo o o e e e

ey ¥
=) 8 —
— i ==
- papaid
H ==
-] -
— ) —
- O ==
o e —— ety
o 11Oy | e AT oy 4 o S -
Tam s
R -
—— L —— —
—_— -
T
...... i =
o T PR——
v e wn - 2

NVVAVYON3d
Od / VYLNO INIWNFLVIS

188



— —=
(b )
2 . R RS | 4

S T -

| i
|

= | e | \ L =)
- o ] \\frf‘\\, (L ‘ [
3 Sl { 1 |

" B2 Az
i sovove e was Srras: Rl v |_tmwea

| P ——
2 —— Sasrgan

o Andly by ey wrseny

i @Y Lo

: = ’ -

- - — L WA

NIV IS

e . Akt dves
I S—

s NVVAVYON3d

INIWNFLVIS

ONVHVE NVVIAIYINId ¥V14ivd

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

189



S onmang T g
ot G oo 7
g nnyeisSuayy T
e R A T ]
908 4t L -
WS spaand P n_‘_ Jaid| 9.; IS N |
e ! TN | wmon 1 v -
v o
. 6 1
11 § (Msepn® cedma)
=) tﬂﬁ G
¢ J Xz Pl (b
L<).Sf\
Leel e vy _ ey
st 8 - b wnloue
oot - 1 1
* A jewou phiy s b L | IR RS $ |1
= TNV INMOA Vs T Q._

ONVAND NLAVM ? ONVAND dVN13IXM NOg

NVVAVYON3d
ININILVIS

NVYVAVON3d NVITVAN3ION3d

190



LAMPIRAN 8 SURAT PERMOHONAN VALIDASI PAKAR

SURAT PERMOHONAN VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN
(EXPERT JUDGEMENT)

Yth. Ibu Ir. Hari Kurniawati S.T., M.T.

Di tempat

Dengan hormat,

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
e Nama : Feri Irawan
« NIM : 24914007

e Program Studi: Teknik Sipil Program Magister, Universitas Islam Indonesia

Dalam rangka penyusunan Tesis untuk memenuhi syarat kelulusan Program Magister, saya
bermaksud melakukan penelitian dengan judul:

"Analisis Penerapan Proses Supply Chain Management (SCM) Berbasis Enterprise
Resource Planning (ERP) Menggunakan System Application and Product (SAP) di Proyek
Strategis Nasional (Studi Kasus: Proyek Jalan Tol Solo-Jogja-NYIA Kulon Progo)"

Tujuan Penelitian:

1. Menganalisis pengaruh ERP menggunakan SAP terhadap efektivitas SCM pada proyek
tersebut.

2. Mengidentifikasi faktor dominan (seperti waktu proses, akurasi data, dan biaya
operasional) yang mempengaruhi efektivitas SCM berbasis SAP.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed method) yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif (kuesioner skala Likert kepada 53 responden) dan
kualitatif (wawancara mendalam serta analisis AHP).

Sehubungan dengan hal tersebut, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi Ahli
(Validator) guna memvalidasi instrumen penelitian (kuesioner/pedoman wawancara) yang akan
saya gunakan. Masukan dan penilaian Bapak/Ibu sangat penting untuk memastikan instrumen ini
valid dan reliabel dalam mengukur variabel penelitian.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas kesediaan, waktu, dan bantuan Bapak/Ibu,
saya ucapkan terima kasih.

Yogyakam\i, 04 April 2026

Hormat saya,

(Feri Irawan)
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LAMPIRAN 9 LEMBAR VALIDASI INSTRUMENT PENELITIAN

LAMPIRAN: LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

Judul Penelitian: Analisis Penerapan Proses Supply Chain Management (SCM) Berbasis
Enterprise Resource Planning (ERP) Menggunakan System Application and Product (SAP) di
Proyek Strategis Nasional (Studi Kasus: Proyek Jalan Tol Solo-Jogja-NYIA Kulon Progo)

Peneliti: Feri Irawan (NIM: 24914007)

A. IDENTITAS AHLI

Nama : Ir. Hari Kurniawati S.T., M.T.

Instansi : PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.

Jabatan/Keahlian : Kordinator Procurement Manager / Senior Procurement Manager
B. PETUNJUK PENILAIAN

Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan tanda centang ( V') pada kolom skala penilaian yang paling
sesuai dengan kriteria berikut:

e 1: Sangat Kurang/Tidak Relevan
e 2: Kurang/Kurang Relevan

o 3: Cukup/Cukup Relevan

« 4: Baik/Relevan

« 5: Sangat Baik/Sangat Relevan

C. MATRIKS PENILAIAN

No Aspek yang Dinilai 12345
1 Aspek Relevansi Materi v
1  Kesesuaian butir pertanyaan dengan tujuan penelitian (Analisis SCM &
SAP).
2 Ketepatan indikator variabel (Waktu, Akurasi Data, Biaya) dalam v
mengukur efektivitas SCM.

3  Cakupan pertanyaan mencakup seluruh alur modular SCM dalam
ekosistem SAP. 2

II  Aspek Konstruk & Metodologi

4  Ketepatan penggunaan skala Likert (1-5) untuk mengukur persepsi
responden. v
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No Aspek yang Dinilai 12345

5  Urutan pertanyaan logis dan sistematis sesuai alur proses bisnis proyek
konstruksi. v

IIT Aspek Bahasa & Penulisan
6  Penggunaan istilah teknis (SAP/ERP) tepat dan mudah dipahami oleh

praktisi proyek. 4
7  Pernyataan kuesioner tidak bermakna ganda (ambigu). v
8  Kalimat yang digunakan komunikatif dan sesuai dengan EYD/PUEBL v

D. KESIMPULAN UMUM

Mohon Bapak/Ibu memberikan lingkaran pada pernyataan yang sesuai dengan penilaian secara
keseluruhan:

1.) Instrumen ini Layak digunakan untuk penelitian tanpa revisi.
2. Instrumen ini Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran.
3. Instrumen ini Tidak Layak digunakan untuk penelitian.

E. SARAN DAN PERBAIKAN
Hett penelifian Um tMetambah ~arabe) <efgon faktor Qkrtemyg)
\

Yogyakarta, 04 April 2026

Validator,

(Ir. Hari Kurniawati S.T., M.T.)
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LAMPIRAN 10 LEMBAR KONSULTASI TESIS

PROGRAM
3¢ MAGISTER TEKNIK SIPIL

o= UNIVERSITAS ISLAM INDONESA

LEMBAR KONSULTASI TESIS

Nama Mahasiswa : FERI IRAWAN

NIM : 24914007

Konsentrasi : MANAJEMEN KONSTRUKSI (MK)

Semester/Tahun  : SEMLSTER 3 (2025)

‘lopik Tesis : Analisa perbandingan proses supply chain management (SCM) secara

konvesional dan secara system application and processing (SAT) terhadap produktivitas
pekerjaan proyek

Hasil konsultasi tesis dapat kami laporkan sebagai berikut :

TANGGAL KONSULTASI CATATAN DOSEN PEMBIMBING

ore s Sud ¢\ .
-~ ey waah Q&M’b% Yr""&f“”\ Sev

Sudoro F Neveutgar 2025 SAY

T A v&%«abw\i WAL mpy Yoo

- ameur wwg Fedoend gadowcm AFNS
- ?_w\la:-‘v«‘w L S i

DAL G

- Cxuead EV‘;‘—"V‘ A Leindoman orond
o sudi Guw oay ftan Qe asue
TAE Y

’M’s; 'brauu cavk

*) Farm ini bisa dicopy

Yogyakarta, V3 NOLGA e 202C

Mengelahui, Mahasiswa, 1
T

P I L=

(-,\1 \i/',-'( 2 PR i

S Wz = = ;
7 & it
£ i Feri Irawan

{Dasen Pembimbin) (Nama & T'anda Tangan)
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PROGRAM

» UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

MAGISTER TEKNIK SIPIL

LEMBAR KONSULTASI TESIS

[Nama Mahasiswa : FERI IRAWAN
NIM : 24914007

Konsentras: : MANAJEMEN KONSTRUKSI (MK)

Semester/Tahun  : SEMESTER 3 (2025)

Topik Tesis : Analisa perbandingan proses supply chain management (SCM) secara

konvesional dan secara system application and processing (SAP) terhadap produktivitas

pekerjaan proyek

Hasil konsultasi tesis dapat kami laporkan sebagai berikut :

TANGGAL KONSULTASL

CATATAN DOSEN PEMBIMBING

owmar 08 Qagsimiasy 202 ¢

*} Form ini bisa dicopy

Mengetahui,

?Q\/i

{Dosen Pt:mbunbm)
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- A AN e —arn o tase Qe Fawyel
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- Routs Row cawe Nasds SGequad
SiTaniew’s  <ham Mww Yoenp CONTT
’pu’i)ﬂ Ao Ggcare ;‘)6\',5 Loan

Lovaeg -

Yogyakarta, Mi_w__&"w“’

Mahasiswa,

Feri Irawan
{Nama & Tanda Tangan)
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PROGRAM
=¥ MAGISTER TEKNIK SIPIL

ey UNIVERSITAS ISLAAM INDONESIA

LEMBAR KONSULTASI TESIS

Nama Mahasiswa :FERITRAWAN

NIM : 24914007

Konsentrasi : MANAJEMEN KONSIRUKSI (MK)
Semester/Tahun  : SEMESTER 3 (2025)

Topik Tesis : Analisa perbandingan proses supply chain management (SCM) secara

konvesional dan secara system application and processing (SAP) terhadap produktivitas

pckerjaan proyek

Hasil konsultasi tesis dapat kami laporkan scbagai berikut :

T;\NGGAL KONSULTASI

CATATAN DOSEN PEMBIMBING
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*) Form ini bisa dicopy

Mengetahui,
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(Dosen Pembimbin)
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Mahasiswa, |
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Feri Irawan'
(Nama & Tanda Tangan)
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PROGRAM
MAGISTER TEKNIK SIPIL

1 UNIVERSITAS ISLAM INDONES A

LEMBAR KONSULTASI TESIS

Nama Mahasiswa : FERIIRAWAN

NIM : 24614007

Konsentrasi : MANAJEMEN KONSTRUKSI (MK)

Semesler/Tahun  : SEMESIER 4 (2026)

Topik Tesis : ANALISIS PENERAPAN PROSES SUPPLY CHAIN MANAGEMENT

(SCM) BERBASIS ENTERPRISE RESOURCE PLANNING (ERP)MENGGUNAKAN: SYSTEM
APPLICATION AND PRODUCT (SAP) DI PROYEK STRATEGIS NASIONAL
(Studi Kasus : Proyck Jalan Tol Solo-Jogja-NYIA Kulon Progo)

Hasil konsullasi lesis dapal kami laporkan scbagai berikut :

TANGGAL KONSULTASI ’ CATATAN DOSEN PEMBIMBING
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Feri lrawan

197



PROGRAM
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